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ABSTRAK

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
jumlah keuntungan atau profit yang diperoleh dalam satu periode, selain untuk
mengetahui jumlah keuntungan yang didapatkan, rasio ini juga digunakan untuk
melihat seberapa efektif dan efisien suatu perusahaan dalam mengelola aset dan
modal yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan. Selain kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset dan modal yang dimiliki, terdapat faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan, diantaranya yaitu faktor
internal dan juga eksternal. Faktor internal terdiri dari CAR, NPF, FDR, BOPO,
dan DPK, sementara faktor eksternal terdiri dari Inflasi, Bl Rate dan Kurs Rupiah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor internal
dan eksternal terhadap profitabilitas perbankan (Return On Asset) dalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Pada penelitian ini menggunakan metode ex post
facto dengan jenis data sekunder time series. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia dan
terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2011-2020. Sementara itu
teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah Non Probability
Sampling. Analisis yang digunakan adalah dengan metode pendekatan
Autoregressive Distributed Lag, untuk jangka panjang menggunakan uji Bound
Test dan uji jangka pendek menggunakan uji Error Correction Model (ECM)
dengan bantuan perangkat lunak Eviews versi 9.

Hasil uji jangka panjang menunjukan hanya variabel NPF yang memiliki
pengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas perbankan (ROA) selain variabel
NPF seperti BOPO, DPK, Inflasi, Bl Rate dan Kurs Rupiah terbukti tidak ada
pengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas (ROA). Hasil uji jangka pendek
menunjukan bahwa variabel NPF, BOPO, Inflasi, Bl Rate dan Kurs Rupiah
memiliki pengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas perbankan (ROA) akan
tetapi terdapat satu variabel yang terbukti tidak memiliki pengaruh jangka pendek
terhadap profitabilitas yaitu variabel DPK.

Kata Kunci : ROA, CAR, NPF, FDR, BOPO, DPK, Inflasi, Bl Rate dan Kurs
Rupiah.
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ABSTRACT

Profitability ratio is a ratio used to calculate the amount of profit or profit
obtained in one period, in addition to knowing the amount of profit obtained, this
ratio is also used to see how effective and efficient a company is in managing assets
and capital owned for profit. In addition to the company's ability to manage its
assets and capital, there are factors that can affect the level of profitability of
banking, including internal and external factors. Internal factors consist of CAR,
NPF, FDR, BOPO, and DPK, while external factors consist of Inflation, Bl Rate
and Rupiah Exchange Rate.

The purpose of this study was to determine the effect of internal and external
factors on banking profitability (Return On Assets) in the long and short term. In
this study using the ex post facto method with the type of secondary data is time
series. The population used in this study is all Islamic Commercial Banks in
Indonesia and registered with the Financial Services Authority (OJK) for the period
2011-2020. Meanwhile, the technique used to determine the sample is Non
Probability Sampling. The analysis used is the Autoregressive Distributed Lag
approach, for the long term using the Bound Test and the short term using the Error
Correction Model (ECM) test with the help of Eviews version 9 software.

The long-term test results show that only the NPF, like BOPO, DPK,
Inflation, Bl Rate and Kurs Rupiah variable has a long-term effect on banking
profitability (ROA). The short-term test results show that almost variables NPF,
BOPO, Inflation, Bl Rate and Kurs Rupiah have a short-term effect on banking
profitability (ROA), but there is one variable that is proven to have no short-term
effect on profitability, namely the DPK variable.

Keywords: ROA, CAR, NPF, FDR, BOPO, DPK, Inflation, Bl Rate and Rupiah
Exchange Rate.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan lembaga yang sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat di suatu negara, dikarenakan perekonomian suatu negara tidak bisa
lepas dari peran perbankan yang berfungsi sebagai roda dari perekonomian.
Klaim tersebut tentunya tidak ada salahnya, jika dilihat dari fungsinya yang
sangat vital, selain menyediakan fasilitas transaksi masyarakat seperti simpan
pinjam, pengiriman uang, dan pembayaran, bank juga berperan sebagai tempat
menyediakan uang, memberikan modal usaha, investasi dan jasa yang lainya
(Dr. Kasmir, 2002:2).

Sejak berdirinya Islamic Development Bank di 1975 banyak negara
yang mulai mendirikan bank islam, salah satunya Indonesia. Perkembangan
perbankan mengalami kemajuan terlihat dari lahirnya Undang-Undang Nomor
21 tahun 2008 (Bangsawan, 2017:24). Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) jumlah kantor Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
perbankan syariah dalam rentan waktu 10 tahun terakhir yaitu tahun 2011
sampai 2020 terus mengalami peningkatan. Diantara ketiganya BUS memiliki
kantor jaringan yang terbanyak, yaitu pada tahun 2011 sejumlah 1401 dan terus
mengalami peningkatan setiap tahun nya hingga pada tahun 2020 jumlah kantor
jaringan BUS sudah mencapai 2034. Jika dibandingkan dengan UUS yang pada
tahun 2011 kantor jaringannya sebanyak 336 dan sampai tahun 2020 jumlahnya
bertambah tidak sampai 100 kantor jaringan, begitu juga dengan BPRS yang
perkembangannya dari tahun 2011 sampai 2020 sebesar 263 kantor jaringan
sehingga pada tahun 2020 BPRS jumlahnya sebanyak 627, meskipun
perkembangan kantor jaringannya lebih pesat dari BUS yang dari tahun 2011



sampai 2020 meningkat sebanyak 633 kantor jaringan, tetapi untuk jumlahnya
BUS masih tergolong jauh lebih unggul dibandingkan dengan BPRS.

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Perbankan Syariah
Tahun Jumlah Bank Jaringan Kantor
BUS UusS BPRS BUS UuUS BPRS

2011 11 24 155 1401 336 364
2012 11 24 155 1435 378 389
2013 11 23 163 1998 590 402
2014 12 22 163 2151 320 439
2015 12 22 163 1990 311 446
2016 13 21 166 1869 332 453
2017 13 21 167 1825 344 441
2018 14 20 167 1875 354 495
2019 14 20 164 1919 381 617
2020 14 20 163 2034 392 627

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan

Kesuksesan sebuah perusahaan dilihat dari seberapa besar keuntungan
yang diperoleh setiap periodenya, yang dicatat dalam laporan keuangan setiap
tahun, dengan laporan tersebut menunjukan laporan keuangan secara
keseluruhan dan menjadi bahan evaluasi kinerja dalam satu periode. Selain
menjadi bahan evaluasi untuk manajer, laporan ini juga digunakan oleh nasabah
sebagai pertimbangan sebelum melakukan investasi dengan melihat kinerjanya.
Untuk mendefinisikan hubungan faktor yang satu dengan yang lainnya dalam
laporan keuangan digunakan alat yang bernama rasio. Rasio finansial
dibedakan menjadi beberapa macam, salah satunya yaitu profitabilitas. Rasio
profitabilitas adalah sebuah rasio yang biasanya dipakai untuk menghitung

seluruh keuntungan atau profit yang diperoleh dalam suatu periode tertentu



serta untuk mengukur dan melihat seberapa efisien suatu perusahaan dalam
mengelola asset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan (Mawwadah,
2015:245).

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No.6/ 23 /DPNP Tanggal 31
Mei 2004 yang menyatakan bahwa ada 3 rasio yang dapat digunakan untuk
menghitung profitabilitas perbankan yaitu ROE, ROA, dan NIM. Pada
penelitian ini menggunakan alat ukur ROA (Return On Asset) dikarenakan
ROA mempu mengidentifikasi berapa keuntungan yang didapatkan dari setiap
aset yang dimiliki, sedangkan ROE hanya mengidentifikasi keuntungan yang
didapatkan dari jumlah modal yang sudah ada, dan NIM hanya
mengidentifikasi profitabilitas dengan melihat aktiva produktifnya (Syah,
2018:135).

Terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan
yaitu terdapat faktor internal dan eksternal, ada faktor internal yang memiliki
pengaruh terhadap profit perbankan, faktor internal yaitu faktor mikro atau
faktor spesifik yang berasal dari kebijakan bank itu sendiri dan mempengaruhi
profitabilitas, contohnya seperti produk yang dimiliki, kebijakan, kualitas
layanan dan juga reputasi bank tersebut atau sering disebut NPF, CAR, FDR,
DPK serta BOPO. Selain itu, ada faktor eksternal merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang berasal dari luar dan tidak
berhubungan secara langsung dengan pihak manajemen bank, contohnya
seperti inflasi, kurs rupiah dan Bl rate. (Hidayati, 2004:74).

Terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi keuntungan bank, antara
lain, Non Performing Finance (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financuaial Debt Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Non Performing Financing (NPF)
merupakan sebuah rasio yang dipakai untuk menghitung tingkat kemampuan
bank dalam menangani masalah pembiayaan. Kredit bermasalah merupakan

aktiva produktif yang tidak dapat diandalkan kolektabilitasnya. Semakin



banyak jumlah kredit bermasalah maka keamanan dana para deposan di bank
tersebut akan menurun, maka dari itu pihak bank menyediakan dana cadangan
untuk mengurangi resiko dari kredit bermasalah tersebut. Semakin banyak
kredit bermasalah maka akan semakin banyak dana yang harus disiapkan oleh
pihak bank, sehingga hal ini akan mempengaruhi profitabilitas usaha bank,
karena semakin tingginya nilai NPF maka hal ini akan berpengaruh pada
profitabilitas bank dimana profitabilitasnya akan mengalami penurunan
dikarenakan pihak bank menanggung banyaknya resiko kredit. Begitu juga
sebaliknya semakin rendah atau menurunnya NPF maka hal ini berdampak
positif terhadap profitabilitas bank (Ariyanti, 2017:3).

Capital Adequacy Rasio (CAR) adalah suatu rasio yang digunakan
untuk menghitung kecukupan modal bank yang digunakan untuk mencukupi
aktiva yang yang memiliki resiko, semakin tinggi nilai CAR maka semakin
tinggi pula kemampuan bank dalam menanggung resiko kredit yang terjadi.
Bank dikatakan mampu membiayai operasional bank jika memiliki CAR yang
tinggi, hal tersebut akan memberikan dampak positif yang cukup besar bagi
profitabilitas bank (Hakiim, 2016:66). Dalam surat edaran yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia angka minimal ketersediaan CAR di bank adalah sebesar
8%. Pada dasarnya modal terdiri dari modal pelengkap dan modal inti, modal
inti merupakan modal yang murni berasal dari bank tersebut yang dibedakan
menjadi 3 yaitu modal yang berasal dari penyetor saham, cadangan serta laba
yang ditahan. Modal pelengkap terdiri dari penyisihan penghapusan, cadangan
revaluasi aktiva tetap, dan juga modal pinjaman. Menurut OJK dalam surat
edaran nomor 11/POJK.03/2016 mengatakan bahwa penyediaan dana
minimum pada bank umum pasal 2 nomor 1 mengatakan bahwa pihak bank
wajib menyediakan saldo dengan angka minimal sesuai dengan profit resik,
yang dimaksud profil resiko merupakan profil resiko yang sudah diatur dalam

ketentuan dengan penilaian tingkat kesehatan suatu bank. Menurut pasal 2



nomor 3 mengatakan bahwa minimum penyediaan modal adalah sebanyak 8%
dari Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) (Aprianti, 2019:29).

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan sebagai
alat untuk melihat likuiditas keuangan pada bank yaitu dengan melihat angka
keseluruhan kredit dan juga angka keseluruhan dana, dengan hal ini maka
kemampuan bank untuk menyediakan dana kepada debitur akan meningkat,
serta dengan jumlah modal yang ada ataupun dengan dana yang didapatkan dari
nasabah (Ariyanti, 2017:9). Untuk saat ini Bank Indonesia serta Otoritas Jasa
Keuangan belum menetapkan besarnya angka FDR untuk bank syariah, namun
menurut Riyanto sebagai Direktur Utama Bank Syariah Bukopin (BSB) (dalam,
Mugoddam, 2021) mengatakan bahwa FDR suatu bank dinilai lebih efektif jika
berada di kisaran angka 95%-98% yang artinya dari semua dana yang diterima
dari masyarakat, sebanyak 95%-98% dananya digunakan untuk pembiayaan,
hal ini dikarenakan dana tersebut akan lebih efektif menghasilkan margin
dibandingkan disalurkan untuk hal lain seperti fasilitas simpanan Bank
Indonesia dan sukuk. Semakin tinggi tingkat FDR maka dana yang disalurkan
pada masyarakat juga tinggi, hal ini meningkatkan potensi untuk memperoleh
keuntungan yang tinggi pula dari masyarakat.

Berbicara mengenai FDR ada pula faktor internal yang dapat
mempengaruhi profitabilitas bank yaitu Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO). BOPO adalah suatu rasio yang digunakan untuk
menghitung seberapa efisien kegiatan operasional sebuah bank, semakin efisien
bank dalam menjalankan aktivitas perbankan maka akan semakin kecil tingkat
BOPO yang dimiliki, tujuanya adalah untuk mengukur atau membandingkan
antara beban operasional dengan pendapatan operasional sehingga dengan hal
ini dapat dilihat kemampuan suatu perusahaan dalam mengatur beban
operasional. Semakin tinggi BOPO maka suatu perusahaan dapat dikatakan
tidak efisien dalam mengelola keuangan. Tingkat BOPO yang semakin

meningkat menunjukan bahwa manajemen tidak mampu mengelola pendapatan



yang diterima untuk keperluan beban operasionalnya. Idealnya rasio BOPO
adalah  ketika angkanya semakin kecil dibandingkan pendapatan
operasionalnya. Angka standar BOPO yang baik adalah sebesar 92%. Oleh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya angka tingkat BOPO
maka akan semakin rendah juga kinerja keuangan atau profit suatu bank, dan
begitu juga sebaliknya jika tingkat BOPO menurun maka akan meningkat pula
tingkat kinerja keuangan suatu bank.

DPK atau dana pihak ketiga adalah dana yang didapatkan dari nasabah
ataupun dari suatu badan usaha yang diperoleh dengan penyediaan produk
simpanan yang diadakan oleh pihak bank. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No. 10/19/PBI1/2008 DPK merupakan kewajiban yang ditanggung
oleh bank terhadap penduduk dalam hitungan rupiah dalam bentuk valas.
Biasanya dana yang dimiliki oleh bank dari penghimpunan ini dipakai untuk
keperluan pendanaan aktivitas sektor riil yang disalurkan melalui penyaluran
kredit kepada masyarakat (Karim, 2020:39). Sumber dari dana pihak ketiga
terdiri dari empat macam yaitu produk giro, wadiah, tabungan mudharabah dan
deposito mudharabah. Jika tingkat DPK meningkat maka hal ini akan
berpengaruh pada meningkatnya pula jumlah uang yang akan disalurkan untuk
pembiayaan dari bank kepada nasabah, hal ini akan meningkatkan profit
perbankan dikarenakan pihak bank mendapatkan keuntungan dari pembiayaan
yang disaluran kepada masyarakat (Karim, 2020:39).

Selain faktor internal terdapat pula Inflasi, Bl Rate dan Kurs Rupiah
yang merupakan faktor eksternal yang memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas perbankan. Terjadinya inflasi yang meningkat drastis dan
berlangsung secara terus menerus akan menyebabkan minat atau daya beli
masyarakat menurun serta naiknya suku bunga, sehingga laju inflasi akan
berpengaruh pada kinerja keuangan dan suku bunga sebuah perusahaan
terutama pada profitabilitas. Jika nilai tukar atau kurs mengalami penurunan

maka hal ini akan berpengaruh kepada pendapatan dan keuntungan dari



investasi juga mengalami penurunan. Keadaan ini akan berpengaruh terhadap
sektor perbankan, karena penurunan investasi ini, permintaan pembiayaan pada
bank syariah juga mengalami penurunan sehingga akan mempengaruhi
profitabilitas bank (Welta & Lemiyana 2017:90). Suku bunga (Bl Rate)
memiliki pengaruh terhadap ketertarikan masyarakat dalam menyimpan dana
nya di bank. Hal ini dikarenakan jika suku bunga meningkat maka bunga yang
akan diterima oleh masyarakat yang menabung juga akan meningkat, dan hal
ini akan berpengaruh pada kenaikan kemampuan pihak bank dalam
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit dan pihak bank akan menerima
profit (Dewi, 2018:29).

Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadinya kenakan harga secara
umum dan berlangsung secara terus menerus dan dalam rentang waktu atau
periode tertentu. Suatu kondisi bisa dikatakan inflasi ketika memenuhi 3 kriteria
berikut, yang pertama adalah ketika adanya kenaikan harga secara umum. Suatu
harga bisa dikatakan mengalami kenaikan ketika harga menjadi lebih tinggi jika
dibandingkan dengan harga pada periode sebel umnya, selanjutnya yang kedua
yaitu kenaikan tersebut terjadi pada harga barang secara umum seperti
contohnya kenaikan harga BBM, mengapa BBM dikatakan sebagai penyebab
terjadinya kenaikan harga secara umum, hal ini dikarenakan BBM merupakan
komoditas yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, maka jika BBM
mengalami kenaikan maka komoditas lainya juga akan mengalami kenaikan,
yang ketiga adalah kondisi kenaikan harga secara umum tersebut terjadi dalam
periode yang cukup lama. Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa kenaikan
harga yang terjadi hanya pada satu barang dan hanya sementara maka hal
tersebut tidak dapat dikatakan sebagai inflasi (Hidayati, 2014:78).

Berbicara mengenai kurs, naik turunnya kurs rupiah dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu dari pemerintah itu sendiri yang memegang sistem
managed floating exchange rate, selain itu bisa juga dikarenakan adanya

kekuatan permintaan dan penawaran yang ada di pasar atau sering disebut



dengan market machanism. Pada umumnya perubahan kurs rupiah dipengaruhi
oleh 4 faktor, yaitu posisi neraca pembayaran internasional Indonesia (BOP),
jumlah uang beredar dan juga inflasi (Munchlas, 2015:77). Nilai tukar valas
adalah nilai tukar dari mata uang di suatu negara yang biasanya digunakan
untuk menukarkan satu unit mata uang dari negara lain. Jika harga mata uang
mengalami penurunan maka akan berkurangnya minat beli yang berasal dari
pendapatan investasi dan hal ini berpengaruh pada kegiatan operasional bank.
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwasanya nila tukar valas sangat
berpengaruh terhadap profitabilitas (Swandani, 2012:150).

Tingkat suku bunga (Bl Rate) merpakan suatu kebijakan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia akan menetapkan kebijakan
untuk menaikkan Bl rate jika inflasi di perkirakan akan melampaui batas yang
sudah ditetapkan, dan Bl Rate ini akan diturunkan jika kedepan nya inflasi
diperkirakan berada dibawah batas yg sudah ditentukan. Jika tingkat suku
bunga naik, maka minat masyarakat untuk menimpan atau menabung di bank
akan mengalami peningkatan dan hal ini berdampak positif bagi bank karena
dana yang dihimpun akan meningkat yang pada akhirnya dana tersebut akan
disalurkan pada masyarakat dalam bentuk kredit ataupun pembiayaan.
(Hidayati, 2014:81). Terdapat 5 kelebihan adanya suku bunga SBI, yang
pertama sebagai alat kontraksi moneter dan ekspansi moneter, yang artinya
suku bunga SBI ini dapat menjadi alat untuk menstabilkan jumlah uang beredar
ketika jumlahnya sudah terlalu banyak. Yang kedua suku bunga SBI ini
menjadi patokan pasar uang dalam kegiatan pinjam meminjam antar bank.
Selanjutnya yang ketiga sebagai tolak ukur penetapan tingkat suku bunga pada
sektor perbankan. Yang ke empat yaitu berfungsi sebagai instrumen pengendali
moneter atau sebagai pemeliharaan cadangan serta menanam dana sementara,
yang terakhir kelebihan adanya suku bunga SBI adalah untuk menekan tingkat

terjadinya inflasi (Swandayani, 2012:154).



Dibawah ini disajikan data pada Bank Umum Syariah dari 14 BUS
diperoleh data selama 10 tahun terakhir dari tahun 2011 sampai 2020 dengan
rata-rata CAR, NPF, FDR, BOPO, DPK, Tingkat Inflasi, Kurs Rupiah dan ROA

sebagai berikut.

Tabel 1.2
Data CAR, NPF, FDR, BOPO, DPL, Inflasi, Bl Rate, Kurs, dan, ROA
Tahun | CAR | NPF | FDR | BOPO | DPK | Inflasi | Bl Rate | Kurs ROA
2011 | 16,63 | 2,52 | 88,94 | 78,41 | 49.20 | 3,79 6,63 8.821 1,79
2012 | 16,27 | 2,68 | 87,27 | 86,22 | 28.03 | 4,30 5,77 9.429 1,36
2013 | 14,42 | 2,62 | 100,32 | 78,21 | 24.40 | 8,38 6,47 10.510 | 2,00
2014 | 16,10 | 4,33 | 91,50 | 96,97 | 18,53 | 8,36 754 | 11937 | 0,80
2015 | 15,02 | 4,84 | 88,03 | 97,01 | 6.35 3,35 7,52 13.458 | 0,49
2016 | 16,63 | 4,42 | 85,99 | 96,22 | 20.84 | 3,02 6,00 13.357 | 0,63
2017 | 1791 | 4,76 | 79,61 | 9491 | 19.89 | 3,61 4,56 13.451 | 0,63
2018 | 20,39 | 3,26 | 78,53 | 89,18 | 11.14 | 3,13 5,10 14321 | 1,28
2019 | 2059 | 3,23 | 77,91 | 84,45 | 11.82 | 2,72 5,62 14.214 | 1,73
2020 | 21,64 | 3,13 | 76,39 | 85,55 | 11.98 | 1,68 4,25 14.668 | 1,40

Sumber: Data diolah, OJK (2021)

Tingginya presentase CAR yang dimiliki oleh suatu bank menunjukan
bahwa bank tersebut dalam keadaan sehat dan begitu pula sebaliknya. Jika
angka CAR tinggi menandakan keuntungan bank semakin tinggi pula (Munir,
2018:91). Pada tahun 2011-2020 dari tabel 2 diatas CAR mengalami kenaikan
diantaranya pada tahun 2013-2014, lalu disusul pada tahun 2015 sampai 2020
yang setiap tahunya selalu mengalami peningkatan, namun terdapat beberapa
peningkatan yang tidak sesuai dengan teori yang ada yaitu jika tingkat CAR
naik maka ROA akan mengalami kenaikan, pada kenaikan CAR tahun 2013-
2014 tidak diikuti dengan kenaikan ROA, dimana justru ROA mengalami
penurunan sebanyak 1,20% maka hal tersebut tidak sesuai dengan teori, begitu
juga dengan kenaikan CAR tahun 2016-2017, dan tahun 2019-2020 yang tidak
disusul dengan kenaikan ROA maka 3 tahun kenaikan tersebut tidak sesuai
dengan teori yang ada. Lain halnya dengan kenaikan pada tahun 2015-2016,
selan itu ROA meningkat pada tahun 2017-2018 dan 2018-2019, maka ketiga



tahun tersebut sudah sesuai dengan teori yang ada. Selain mengalami
peningkatan, ada juga CAR mengalami penurunan yaitu pada tahun 2011-2012
dan tahun 2014-2015 dimana penurunan tersebut disusul dengan ROA yang
juga mengalami penurunan, maka hal tersebut sesuai dengan teori.

Nilai Non Performing Finance (NPF) pada tahun 2011-2020 terdapat
fluktuasi yang tidak stabil dimana terdapat kenaikan dan penurunan yang tidak
menentu, terdapat kenaikan tingkat NPF pada tahun 2011-2012, tahun 2013-
2014, tahun 2014-2015, dan tahun 2016-2017, kenaikan tersebut diikuti dengan
ROA yang menurun dari tahun 2011-2012, tahun 2013-2014 dan tahun 2014-
2015, maka hal itu sesuai dengan teori yang ada, akan tetapi kenaikan NPF pada
tahun 2016-2017 tidak diikuti oleh penurunan ataupun kenaikan ROA, maka
hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada dimana teori mengatakan bahwa
Menurut Sumarlin semakin tingginya kredit macet akan meningkatkan rasio
NPF yang berarti kinerja bank tersebut kurang baik, dan juga sebaliknya
semakin rendahnya kredit macet maka dapat dikatakan juga kinerja bank dalam
mengelola pembiayaan semakin baik (Munir, 2018:92). Selain mengalami
peningkatan, NPF dari tahun ke tahun juga terdapat penurunan seperti tahun
2012-2013, tahun 2015-2016, dan disusul tahun 2017-2020 yang terus
mengalami penurunan disetiap tahun, penurunan tersebut diikuti dengan
kenaikan ROA, maka hal itu sudah sesuai dengan teori, terkecuali penurunan
NPF pada tahun 2019-2020 yang diikuti juga dengan penurunan ROA pada
tahun tersebut yang berarti hal itu tidak sesuai dengan teori yang ada.

Berdasarkan teori yang sudah diteliti sebelumnya mengenai Financing
to Deposit Ratio (FDR) mengatakan bahwa untuk menghitung seberapa efektif
pembiayaan yang disalurkan oleh bank digunakan FDR ini, sehingga jika angka
FDR meningkat maka profit bank juga mengalami peningkatan dengan alasan
bank mampu menyalurkan dana dengan efektif menurut Septiarini (Kusuma,
2018:11). Berdasarkan tabel diatas terdapat kenaikan FDR pada tahun 2012-
2013, yang diikuti dengan kenaikan ROA pada tahun tersebut, maka hal ini
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sudah sesuai dengan teori yang ada. Selain tahun tersebut FDR mengalami
penurunan disetiap tahunya, akan tetapi tidak semua diikuti oleh penuunan
ROA seperti yang terdapat pada teori, contohnya pada tahun 2015-2016, tahun
2017-2018, dan tahun 2018-2019 dimana FDR menurun dan ROA meningkat.
maka hal itu tidak sesuai dengan teori, selain itu di tahun 2016-2017 FDR
berkurang tetapi ROA di tahun tersebut tidak mengalami kenaikan ataupun
penurunan maka hal itu tidak sesuai dengan teori. Sedangkan sisanya tahun
2011-2012, tahun 2013-2014, tahun 2014-2015 dan tahun 2019-2020 hal ini
sejalan dengan teori yang ada yatitu FDR berkurang dan ROA berkurang.

Nilai Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terdapat
kenaikan pada tahun 2011-2012, tahun 2013-2014, tahun 2014-2015, dan tahun
2019-2020, dan semua kenaikan BOPO tersebut diikuti dengan penurunan
ROA, maka hal tersebut sudah sesuai dengan teori yang ada. Teori mengatakan
bahwa semakin tinggi tingkat BOPO yang dimiliki suatu bank maka bank
tersebut bisa dikatakan tidak efisien, begitu pula sebaliknya semakin rendahnya
tingkat BOPO maka akan semakin berdampak positif terhadap profit perbankan
(Apriyanti, 2019:14). Tidak hanya mengalami kenaikan, BOPO pada tahun
2011-2020 juga terdapat penurunan diantaranya tahun 2012-2013, tahun 2015-
2016, tahun 2016-2017, tahun 2017-2018, tahun 2018-2019, dan semua tahun
tersebut diikuti dengan kenaikan ROA maka hal ini sudah sejalan dengan teori
yang ada. Terkecuali di tahun 2016-2017 penurunan BOPO tidak diikuti
kenaikan ataupun penurunan oleh ROA maka hal ini tidak sesuai dengan teori
yang ada.

Rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami fluktuasi yang tidak
menentu disetiap tahunya, terdapat kenaikan pada tahun 2015-2016, tahun
2018-2019 dan tahun 2019-2020, akan tetapi kenaikan DPK tersebut tidak
semuanya diikuti dengan kenaikan ROA, pada tahun 2015-2016, dan tahun
2018-2019 kenaikan DPK diikuti oleh ROA maka hal ini sudah sesuai dengan
teori yang ada, sedangkan pada tahun 2019-2020 kenaikan DPK tidak diikuti
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oleh kenaikan ROA akan tetapi ROA pada tahun tersebut mengalami
penurunan, maka hak ini tidak sesuai dengan teori yang ada. Teori Dana Pihak
Ketiga (DPK) mengatakan bahwa jika nilai DPK tinggi maka hal ini ROA juga
akan mengalami kenaikan hal ini dikarenakan semakin banyaknya DPK berarti
semakin banyak pula dana yang disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan pihak bank akan mendapatkan imbalan dari kredit tersebut sehingga
profit bank akan mengalami kenaikan (Dewi, 2018:88). Tidak hanya
mengalami kenaikan, DPK pada tahun 2011-2020 juga mengalami penurunan
secara berturut turut dari tahun 2011- 2015, selain tahun tersebut pada tahun
2016-2018 juga DPK mengalami penurunan secara berturut turut. Penurunan
DPK tersebut tidak selamanya diikuti dengan penurunan ROA, misalnya pada
tahun 2012-2013, ketika ROA justru meningkat, hal ni tidak sesuai dengan teori
yang ada. Tahun 2016-2017 penurunan DPK juga tidak diikuti oleh kenaikan
ROA dimana tahun tersebut ROA sama sekali tidak mengalami kenaikan
ataupun penurunan. Serta tahun 2017-2018 dimana DPK mengalami penurunan
akan tetapi ROA di tahun tersebut mengalami kenaikan maka hal tersebut tidak
sesuai dengan teori yang ada.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan Inflasi pada
tahun 2011-2012, tahun 2012-2013, dan tahun 2016-2017, kenaikan Inflasi
tersebut tidak sama dengan ROA yang fluktuasinya tidak sesuai dengan teori
inflasi yang ada. Dalam teori mengatakan bahwa jika inflasi naik maka ROA
akan mengalami penurunan, hal ini dikarenakan dengan adanya inflasi
keinginan nasabah untuk menabung berkurang dan hal ini berpengaruh
terhadap profitabilitas (Hidayati, 2014:90). Pada tahun 2011-2012 kenaikan
inflasi diikuti dengan menurunya ROA maka hal ini sudah sesuai dengan teori
yang ada, sebaliknya pada tahun 2012-2013 kenaikan inflasi diikuti juga
dengan kenaikan ROA maka hal ini tentu saja tidak sesuai dengan teori yang
ada. Selain itu kenaikan inflasi tahun 2016-2017 sama sekali tidak diikuti

dengan kenaikan ataupun penurunan ROA di tahun tersebut maka hal ini tidak
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sesuai dengan teori yang ada. Selain mengalami peningkatan ada juga
penurunan tingkat inflasi diantaranya 2013-2016 dimana pada tahun tersebut
inflasi mengalami penurunan secara berturut-turut dan disusul pada tahun 2017-
2020 yang juga mengalami penurunan inflasi secara berturut turut. Penurunan
tingkat inflasi tersebut tidak selamanya diikuti dengan kenaikan ROA seperti
yang ada pada teori, contohnya pada tahun 2013-2015 dimana pada tahun
tersebut ROA mengalami penurunan secara terus menerus, juga pada tahun
2016-2017 yang penurunan inflasi sama sekali tidak berpengaruh pada ROA,
maka hal ini tentu tidak sesuai dengan teori yang ada. Berbeda dengan hal itu
pada tahun 2017-2019 ROA mengalami kenaikan secara terus menerus seiring
dengan penurunan inflasi maka hal ini sudah sesuai dengan teori yang ada.
Akan tetapi pada tahun 2019-2020 ROA mengalami penurunan yang berarti
sama dengan inflasi yang mengalami penurunan yang berarti hal ini tidak sesuai
dengan teori yang ada.

Menurut Almia (dalam, Naomi 2009:88) mengatakan bahwa suku
bunga memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat untuk menabung di bank
melalui produk yang ditawarkan oleh bank. Dan hal ini berpengaruh bagi
profitabilitas perbankan karena semakin banyaknya dana yang ditanam oleh
masyarakat maka semakin banyak pula dana yang disalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit sehingga bank menghasilkan profit. Terdapat
kenaikan Bl Rate tahun 2012-2014 secara berturut turut disusul dengan tahun
2017-2019 yang juga mengalami kenaikan namun kenaikan Bl Rate tersebut
tidak selalu diikuti dengan kenaikan ROA maka hal ini konsisten dengan teori
yang ada, seperti pada tahun 2013-2014 dimana ROA pada tahun tersebut justru
mengalami penurunan yang berarti hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada.
Selebihnya kenaikan berturut turut Bl Rate tahun 2017-2019 diikuti juga
dengan ROA yang meningkat secara berturut-turut maka hal itu sudah sejalan
dengan teori yang ada. Selain mengalami peningkatan, Bl Rate juga mengalami

penurunan seperti tahun 2011-2012, serta tahun 2014-2017 yang mengalami
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penurunan secara terus menerus, pada tahun 2011-2012 dan tahun 2014-2015
ROA mengalami penurunan maka hal ini sejalan dengan teori yang ada, akan
tetapi pada tahun 2016-2017 ROA sama sekali tidak mengalami kenaikan
ataupun penurunan maka tentu saja hal ini tidak sejalan dengan teori.

Kurs pada setiap tahunya mengalami kenaikan terkecuali pada tahun
2018-2019 yang mengalami penurunan, kenaikan kurs tersebut tidak selalu
diikuti oleh kenaikan ROA disetiap tahunya seperti yang dikatakan pada teori.
Teori menyatakan bahwa kurs memiliki pengaruh terhadap profitabilitas
perbankan, hal ini dikarenakan jika harga mata uang rupiah lebih tinggi dari
mata uang asing maka biaya import juga akan menurun dan hal ini
meningkatkan perekonomian pada sektor riil dan hal ini memicu nasabah untuk
melakukan investasi dan hal ini berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan
(Hidayati, 2019:94). Pada tahun 2011-2012, tahun 2013-2014, dan tahun 2014-
2015 ROA justru mengalami penurunan maka hal ini tidak sesuai dengan teori,
pada tahun 2018-2019 kurs mengalami penurunan tetapi justru ROA ditahun
tersebut mengalami kenaikan maka hal ini juga tidak sesuai dengan teori yang
ada.

Variabel yang dipakai pada penelitian ini sudah sering digunakan pada
penelitian sebelumnya, tetapi sangat jarang ditemui yang menggunakan teknik
analisis data dengan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yang
mana metode ini adalah metode gabungan antara AR (Autoregressive ) dan DL
(Distributed Lag). Model AR (Autoregressive) adalah model yang digunakan
satu atau lebih data masa lampau dari variabel terikat, sedangkan model DL
(Distributed Lag) adalah regresi yang mengaitkan data masa lalu dengan data
masa kini dalam variabel bebas. Metode ini termasuk dalam alat analisis
ekonometrika yang memiliki tujuan untuk menguji dan melihat pengaruh
jangka panjang serta jangka pendek akan variabel terikat terhadap variabel
penjelas, untuk mengetahui pengaruh jangka panjang digunakan uji Bound Test

untuk jangka pendek digunakan uji ECM. Dalam penelitian ini uji ARDL
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digunakan untuk melihat pengaruh jangka panjang dan pendek bank dari segi
profitabilitas dalam kurun waktu sepuluh tahun tersebut mengalami kenaikan
atau penurunan sehingga hal ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan
oleh pihak bank, oleh karenanya peneliti merasa perlu untuk mencari tahu lebih
lanjut mengenai seberapa besar pengaruh variabel kinerja keuangan bank
syariah, yaitu CAR, NPF, FDR, BOPO, DPK, Inflasi, Bl Rate, dan Kurs Rupiah
terhadap Return On Asset (ROA). Dari penjelasan dan data yang ada, maka
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Puguh Roni Prastowo, Oktavina
Rosana Dewi, dan Aindhi Pawestri Revalma bahwa NPF, CAR, FDR, BOPO,
Inflasi, BI Rate dan Kurs diduga berpengaruh terhadap ROA, sehingga hal ini
mempengaruhi Profitabilitas perbankan karena fluktuasi ROA mempengaruhi
kinerja perbankan syariah. Alasan atau tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh per variabel tersebut apakah berpengaruh
untuk ROA pada bank umum syariah dalam jangka waktu panjang maupun
pendek sehinga dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memiliki
manfaat bagi pihak bank agar mempersiapkan dan menentukan strategi serta
kebijakan yang harus dilakukan agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan.
Digunakanya Bank Umum Syariah (BUS) dalam penelitian ini
dikarenakan minat nasabah beralih ke bank syariah meningkat dikarenakan di
Indonesia sendiri mayoritas penduduknya adalah muslim dan tingkat kesadaran
pentingnya menerapkan prinsip syariah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Fajrur Rachman mengatakan bahwa kebanyakan nasabah memilih bank
syariah adalah karena tidak adanya riba menyebabkan mereka menggunakan
bank syariah, hal ini dikarenakan perolehan riba yang tidak diperbolehkan oleh
islam mempengaruhi minat nasabah untuk memilih bank dengan prinsip syariah
yang menerapkan pengelolaan dana yang sesuai dengan prinsip islam
(Rachman, 2014:11). Sehingga beberapa faktor tersebut menjadi alasan
banyaknya nasabah yang beralih ke bank syariah. Hal ini perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang mempengaruhi profit agar
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penelitian ini dapat berguna untuk kedepanya bagi pihak bank ataupun nasabah
dikarenakan prospek bus kedepan diperkirakan akan terus mengalami
peningkatan, sesuai pada tabel 2 profit BUS mengalami peningkatan, dari
tahun 2015-2016 profitabilitas bank mengalami peningkatan sebanyak 0,14%,
sedangkan pada tahun 2016-2017 profitabilitas tidak mengalami kenaikan
ataupun penurunan, pada tahun 2017-2018 mengalami peningkatan sebesar
0,65%, sedangkan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar 0,45%, tetapi pada masa pandemi ini tahun 2019-2020 tercatat
mengalami penurunan sebesar 0,33% sehingga pentingnya meneliti kembali
profitabilitas dengan metode ARDL untuk melihat sejauh mana pengaruh
jangka panjang dan pendek profitabilitas bank syariah. Dipilihnya objek
penelitian Bank Umum Syariah dikarenakan BUS ini adalah bank syariah yang
berdiri sendiri, jika dibandingkan dengan Unit Usaha Syariah (UUS) yang
merupakan induk dari bank konvensional dan mendirikan unit usaha dengan
prinsip syariah, dan juga BUS ini menyediakan berbagai produk serta layanan
yang memudahkan masyarakat, berbeda dengan BPRS yang hanya melayani
penghimpunan dan penyaluran saja dan tidak melayani lintas pembayaran.
Berdasarkan data dan penjelasan diatas adanya beberapa gap atau data
yang tidak sesuai dengan teori, pada penelitian yang dilakukan oleh Gita
Martha Permatasari dan Dian Filianti mengatakan bahwa pada jangka pendek
variabel PDB, Inflasi, BOPO, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perbankan. Dan pada jangka panjang variabel PDB, BOPO
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan, inflasi dan BOPO
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan CAR,
FDR, NPF tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
perbankan (Permatasari, 2020:1115). Sementara itu penelitian yang dilakukan
oleh Nurhanna Riska Aprianti mengatakan bahwa CAR, FDR dalam jangka
panjang dan pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perbankan, dan variabel BOPO, NPF, dan NIM berdampak signifikan terhadap
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profitabilitas bank dalam jangka panjang dan pendek (Aprianti, 2019:73).

Dengan adanya gap data dan juga gap penelitian yang sudah dilakukan maka

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul ** Analisis Pengaruh Faktor

Internal dan Eksternal Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Dengan

Pendekatan Autoregrssive Distributed Lag (Studi Kasus Bank Umum
Syariah Periode 2011-2020)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah Capital Adequecy Ratio (CAR) memiliki pengaruh jangka panjang
dan jangka pendek terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah
periode 2011-2020 ?

Apakah Non Performing Finance (NPF) memiliki pengaruh jangka
panjang dan jangka pendek terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2011-2020 ?

Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh jangka
panjang dan jangka pendek terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Syariah periode 2011-2020 ?

Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki
pengaruh jangka panjang dan jangka pendek terhadap profitabilitas pada
Bank Umum Syariah periode 2011-2020 ?

Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh jangka panjang dan
jangka pendek terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode
2011-2020 ?

Apakah Inflasi memiliki pengaruh jangka panjang dan jangka pendek
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020 ?
Apakah Bl Rate memiliki pengaruh jangka panjang dan jangka pendek
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020 ?
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8.

Apakah Kurs Rupiah memiliki pengaruh jangka panjang dan jangka
pendek terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-
2020 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek CAR terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek NPF terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek FDR terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek BOPO terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek DPK terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek Inflasi terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek Bl Rate terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

Mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek Kurs Rupiah
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2011-2020.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan, memperluas dan
mengembangkan pengetahuan secara teoritis tentang dampak NPF,
CAR, FDR, BOPO, DPK, inflasi, Bl rate dan nilai tukar rupiah terhadap
profitabilitas bank sekaligus menjadi sarana.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini  diharapkan mampu menjadi sarana
pembelajaran dan mengembangkan potensi diri serta menambah
wawasan mengenai pengaruh NPF, CAR, FDR, BOPO, DPK, Inflasi,
Bl Rate, dan Kurs Rupiah terhadap profitabilitas perbankan.
b. Bagi Nasabah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi
media pembelajaran mengenai kinerja keuangan perusahaan dan
menjadi pertimbangan sebelum nasabah melakukan investasi
ataupun deposit di Bank Umum Syariah.
c. Bagi Bank Umum Syariah
Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
fluktuasi profitabilitas ini diharapkan menjadi evaluasi bagi Bank
Umum Syariah dan menyiapkan strategi dan kebijakan yang tepat
sehingga profitabilitas perbankan tidak mengalami penurunan jika
terjadi kenaikan inflasi dan penurunan kurs rupiah.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ataupun penelitian lainya tentu saja perlu
adanya sistematika pembahasan agar isi dari skripsi atau penelitian tersebut
lebih mudah dipahami dan juga ditelaah. Berikut sistematika skripsi yang
terdiri dari lima bab. Bab pertama : Latar Belakang, identifikasi masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan yang terakhir sistematika skripsi yang berisi garis besar skripsi
ini.
Bab kedua :tinjauan teoritis. Pada bab ini membahas mengenai dasar
teori yang dijadikan referensi dan berasal dari penelitian sebelumnya terkait

dengan penelitian yang akan dilakukan, yang menjadi dasar pemikiran antara
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lain CAR, NPF, FDR, BOPO, DPK, BI Rate, Inflasi, dan termasuk Kurs
Rupiah.

Bab ketiga :Metode penelitian. Pada bab ini menjelaskan mengenai
lokasi penelitian, waktu penelitian, sumber data, jenis data, populasi, sampel,
teknik pengambilan data, dan juga variabel penelitian.

Bab keempat : Hasil dan pembahasan. Pada bab ini membahas
mengenai penelitian yang dilakukan, hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan, dan juga pembahasan mengenai hasil penelitian yang sudah
didapatkan.

Bab kelima : Penutup. Bab lima ini adalah bab terahir yang
didalamnya berisi kesimpulan, saran dan rekomendasi dari kesimpulan yang
didalamya membahas secara ringkas mengenai penemuan yang didapatkan
dari penelitian. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil analisis dari implementasi
data yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya. Saran diambil berdasarkan
hasil penelitian, yang berisi mengenai langkah yang harus dilakukan oleh
peneliti- selanjutnya yang akan meneliti hal yang sama agar menjadi lebih
baik.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
Berdasarkan tabel penelitian di atas maka terdapat beberapa teori sebagai
berikut :
1. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Bank Syariah merupakan bank yang dalam operasionalnya
tidak menggunakan riba atau bunga dalam kegiatan operasionalnya
atau produk pembiayaan, jasa dan lalu lintas pembayaranya
disesuaikan dengan prinsip islam yaitu berlandaskan Al-Quran dan
hadist (Muhammad, 2017:2).

Berdasarkan 'Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
mengatakan bahwa bank syariah merupakan bank yang dalam
kegiatanya menggunakan prinsip syariah yang mana prinsip
tersebut ditetapkan atau dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang.
Bank syariah itu sendiri terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). Bank Umum Syariah adalah bank dengan prinsip syariah
yang didalamnya melayani simpan pinjam serta lalu lintas
pembayaran. Sementara itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah atau
sering disingkat BPRS merupakan Bank Syariah yang
operasionalnya melayani pembiayaan saja, dan tidak terdapat lalu
lintas pembayaran didalamnya. Unit Usaha Syariah (UUS)
merupakan unit atau cabang dari Bank Umum Konvensional yang
bertugas menjadi kantor unit akan tetapi dalam praktiknya

menggunakan prinsip syariah.
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b. Prinsip Bank Syariah

Menurut Undang-Undang 10 Tahun 1998 mengatakan bahwa

prinsip syariah dalam perbankan adalah aturan dalam perjanjian

yang didasarkan pada hukum islam dimana didalamnya mengatur

perjanjian antara pihak bank dan pihak lain terkait penyimpanan

dana, antara lan :

1.

Pembiayaan ataupun yang lainnya yang didalamnya
mencangkup prinsip bagi hasil (mudharabah).

Pembiayaan menggunakan penyertaan kapital (musyarakah).
Prinsip jual beli barang menggunakan keuntungan
(murabahah).

Pembiayaan barang kapital menurut prinsip sewa murni tanpa
pilihan (ijarah).

Kemungkinan untuk mengalihkan kepemilikan barang yang
disewakan kepada bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina).

Suatu transaksi dapat dikatakan sudah memakai prinsip syariah

jika sudah memenuhi syarat berikut (Muhammad, 2017:6).

1.
2.
<

Pada transaksinya tidak mengandung unsur dazlim.

Tidak menerapkan riba.

Dalam transaksinya tidak membahayakan pihak bank ataupun
nasabah.

Tidak mengandung unsur penipuan (gharar) dan juga tidak
menggunakan materi yang diharamkan.

Tidak adanya unsur judi (maisyir).

Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional

Bank syariah adalah bank yang dalam setiap transaksi atau

kegiatanya tidak menggunakan bunga, akan tetapi prinsip bagi hasil

atau imbalan dimana prinsip tersebut sesuai dengan aturan syariah

islam, dimana dalam menentukan imbalan atau bagi hasil tersebut
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telah disepakati di awal antara pihak bank dengan nasabah
(Jundiani, 2017:34).

Tabel 2.1

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

No. Bank Syariah Bank Konvensional

1. | Investasi hanya | Investasi tidak melihat
diperbolehkan untuk | jenis investasinya asalkan
produksi barang dan jasa | menguntungkan bagi pihak
yang halal saja, | bank konvensional.
bermanfaat dan
memiliki keuntungan.

2. | Untuk menghitung | Retun = yang  diberikan
return menggunakan | ataupun diberikan
sistem bagi hasil yang | berdasarkan prinsip bunga.
sesuai prinsip islam.

3. | Perjanjian antara pihak | Dalam perjanjian
bank dan nasabah sesuai | menggunakan dasar aturan
kesepakatan dan | positif.
persetujuan bersama.

4. | Orientasi - pembiayaan | Orientasi untuk
tidak hanya terfokus | menghasilkan pendapatan
pada kepentingan | dan  keuntungan pribadi
pribadi tetapi juga peduli | dari dana yang
pada kesejahteraan | dipinjamkan.
masyarakat.

5. | Hubungan pihak bank | Hubungan antara bank dan
dan nasabah adalah | nasabah adalah kreditur
sebagai mitra. dengan debitur.

6. | Dewan pengawas bank | Dewan pengawasnya hanya
syariah  terdiri  dari | terdiri dari Bapepam, B,
Komisaris,  Bapepam, | dan Komisaris.

BI, dan Dewan
Pengawas Syariah.

7. | Penyelelsaian Penyelesaan masalah

permasalahan terkait perbankan
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diselesaikan dengan cara | menggunakan pengadilan
musyawarah atau | setempat.
melalui pengadilan
agama.
Sumber : Jundiani, 2017:34

d. Kegiatan
Berdasarkan UU Nomor 21 Tahun 2003 mengatakan bahwa
kegiatan usaha Bank Umum Syariah terdiri dari :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro,
dan lain-lain dengan akad wadi ah.

2. Mengumpulkan dana investasi seperti tabungan atau deposito
dengan menggunakan akad mudharabah.

3. Membagikan dana untuk pembiayaan bagi hasil berdasarkan
akad mudharabah atau akad musyarakah.

4. Menyalurkan dana untuk pembiayaan berdasarkan akad
murabahah, akad salam, atau akad istishna.

5. Mendistribusikan dana untuk pembiayaan berdasarkan akad
gardh.

6. Memberikan pembiayaan penyewaan barang kepada nasabah
dengan akad ijarah atau sewa beli dengan akad ijarah muntahiya
bittamlik.

7. Melakukan ambil alih utang dengan akad hawalah.

8. Bisnis dengan kartu debet ataupun kartu pembiayaan dengan
prinsip syariah.

9. Membeli dan menjual atau melindungi nilai atas risiko surat
berharga dari pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi
riil dengan prinsip syariah seperti akad musyarakah, ijarah,

murabahah, mudharabah, kafalah atau hawalah.
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10. Membeli surat berharga menurut prinsip syariah yang diterbitkan
oleh pemerintah atau bank indonesia.

11. Menerima pembayaran yang berasal dari tagihan surat berharga
serta menghitung antar pihak ketiga yang sesuai dengan prinsip
syariah.

12. Menyediakan tempat penyimpanan surat berharga atau aset yang
berdasarkan prinsip syariah.

13. Transfer uang untuk kepentingan pribadi ataupun untuk nasabah
yang berdasarkan prinsip syariah.

14. Melaksanakan tugas sebagai wali amanat yang sesuai dengan
akad wakalah.

15. Memfasilitasi letter of credit atau garansi bank yang sesuai
dengan prinsip syariah.

16. Melakukan kegiatan lain yang tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip islam serta kegiatan yang melanggar hukum, terutama
yang sesuai dengan bidang perbankan atau bidang sosial.

2. Signaling Theori

Signaling Theori atau teori signaling adalah suatu teori yang
menjelaskan mengenai suatu perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan yang terjadi pada perusahaanya untuk dilihat oleh pihak
eksternal seperti para investor, atau kreditur agar mereka mengetahui
kondisi keuangan perusahaan sebelum melakukan investasi. Implikasi
teori ini bagi perbankan atau Bank Umum Syariah adalah dengan
memperlihatkan laporan keuangan yang baik maka hal ini akan
mendapatkan kepercayaan nasabah, dan menarik investor untuk
berinvestasi dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu.

Teori signaling ini menyampaikan mengenai hal-hal baik yang
ada di perusahaan dan hal baik yang akan terjadi di masa mendatang.

Pada teori ini mengatakan bahwasanya sudah seharusnya perusahaan
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menyampaikan laporan keuangan pada pengguna terutama pada
investor yang mengupayakan aktivitas manajemen yang diinginkan.
Sinyal asimetris yaitu ketika seorang investor mengetahui informasi
mengenai perkembangan, prospek perusahaan layaknya manajer
perusahaan, namun pada prakteknya manajer lebih sering memiliki
infomasi yang lebih baik dari investor luar. Adanya teori ini adalah
untuk menghindari adanya asimetris informasi mengenai prospek
perusahaan yang berbeda dengan perusahaan, sehingga investor dan
manajer diusahakan untuk mendapatkan infomasi yang sama atau
simetris (Raharjo, 2020:15).
3. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian ROA
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
profitabilitas perbankan, berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
No.6/ 23 /DPNP Tanggal 31 Mei 2004 mengatakan bahwa indikator
yang digunakan untuk melihat profitabilitas terdapat Return On
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Return On Asset (ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung profitabilitas
bank dengan memanfaatkan aset yang dimiliki Menurut Kasmir
(Lestari, 2017:269). Profitabilitas dalam hal ini ROA adalah rasio
yang digunakan oleh perusahaan untuk menghitung kemampuan
bank dalam menghasilkan pengembalian atas modal yang
diinvestasikan (Muhammadinah, 2017:180). Untuk melihat kinerja
suatu bank dalam satu periode digunakan indikator profitabilitas
sebagai acuan untuk menilai kondisi keuangan suatu bank. Bank
Indonesia sebagai pembina serta pengawas dari perbankan lebih
mengutamakan profitabilitas yang bersumber dari aset sebagai
indikator kesehatan suatu bank. Tingginya angka ROA yang
dimiliki suatu bank menandakan bahwasanya bank tersebut
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memiliki keuntungan yang besar sekaligus sebagai pertanda
baiknya posisi bank tersebut dalam mengelola aset yang dimiliki
menurut Wibowo & Syaichu (Ardana, 2018:52). Secara garis besar
ROA (Return On Asset) merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk melihat seberapa sehat bank dalam mengelola
keuangannya berdasarkan kepemilikan aset, dan dapat dikatakan
bank tersebut memiliki keuntungan besar jika total penghasilan
yang didapatkan dari aset (ROA) tinggi. Semakin tingginya angka
ROA berarti bank tersebut dalam kondisi sehat dalam mengelola
keuangan sekaligus memiliki keuntungan yang banyak, dan juga
sebaliknya.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi ROA
Perbedaan tingkat ROA yang dimiliki setiap bank tentu saja
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah karakteristik
bank itu sendiri. Hal ini dikarenakan setiap bank memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga hal ini menyebabkan perbedaan
tingkat ROA yang dimiliki suatu bank. Menurut Astohar &
Setiawan karakteristik tersebut terdiri dari rasio keuangan bank
yang berasal dari total pembiayaan, permodalan, aktivitas bank dan
juga aktiva produktifnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas
perbankan (Ardana, 2018:52).
1. Aspek Permodalan
Dalam hal ini aspek pemodalan disamakan dengan
tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) dimana jika bank
mampu menjamin dana deposan apabila suatu saat bank
mengalami kerugian pada saat kegiatan operasionalnya maka
hal ini dapat mempengaruhi ROA dikarenakan tingginya
tingkat CAR berarti tinggi pula kemampuan bank dalam
menangani resiko kredit. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Zulfiah dan Susilowibowo (2014) yang
menyatakan bahwasanya antara CAR dan ROA memiliki
pengaruh positif.
. Aspek Likuiditas

Aspek likuiditas suatu bank diproksikan dengan
Financing to Deposit Ratio (FDR) karena FDR ini merupakan
indikator yang digunakan untuk melihat tingkat likuiditas
suatu bank dalam menyalurkan dana dari dana yang diterima
dari nasabah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
olen Pramuka (2020) yang mengatakan bahwasanya FDR
memiliki dampak positif terhadap profitabilitas perbankan, hal
sebaliknya ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sholihah dan Sriyana (2014) yang mengatakan bahwa FDR
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kualitas Aktiva

Kualitas aktiva merupakan suatu standar yang digunakan
untuk melihat tingkat resiko yang dimiliki oleh suatu bank
dikarenakan pemberian kredit. Hal ini kualitas aktiva
diwakilkan dengan Non Performing Financing (NPF).
Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Zulfiah dan Susilowibowo (2014) yang mengatakan
bahwa NPF berpengaruh positif terhadap sektor perbankan.

. Rasio Efisiensi Operasional (REO)

Dalam hal ini, REO setara dengan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) yang merupakan metrik
yang digunakan untuk melihat biaya operasional yang
dikeluarkan oleh pihak bank dan dibandingkan dengan

pendapatan yang diterimanya. Hampir seluruh penelitian
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mengatakan bahwasanya BOPO/REO ini tidak berpengaruh
terhadap ROA (Ardana, 2018:53 ).
c. Rumus ROA
Rumus untuk memperolen ROA diperoleh dengan cara
membagikan laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset yang
dimiliki sebuah bank, atau jika ditulis adalah sebagai berikut :
sebagai berikut :

_ Laba sebelum pajak
~ Rata — rata Total aset

ROA

d. Kriteria Penilaian Peringkat ROA
Menurut Surat Edaran No. 9/24/DPBS mengenai Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Perbankan Syariah, telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia bahwa minimum angka ROA
adalah sebesar 1.26% atau diatas 1.25% agar terhitung sebagai
bank yang sehat. Semakin tingginya ROA dapat berarti semakin
tinggi pula kinerja bank tersebut karena tingkat pengembalianya

semakin besar (Swandayani, 2012:149).

Tabel 2.2
Kiteria Penilaian Peringkat ROA
Peringkat Komponen Nilai Komposit

Sangat Sehat ROA > 1,5%

Sehat 1,25% <ROA < 1,5%
Cukup Sehat 0,5% <ROA <1,25%
Kurang Sehat 0% <ROA £0,5%
Tidak Sehat ROA <0%

Sumber : SE Bank Indonesia No. 9/24/DPbs tahun 2007
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4. Non Performing Finance (NPF)

a. Pengertian NPF

NPF atau NPL adalah rasio yang dipakai untuk mengukur
kemampuan bank dalam menangani resiko kredit bermasalah atau
resiko yang diterima oleh bank jika kredit yang diberikan oleh bank
kepada debitur ini menyalahi perjanjian, dan NPF ini digunakan untuk
membandingkan total kredit dengan total kredit bermasalah yang
diberikan kepada para debitur. Angka NPF akan semakin tinggi jika
jumlah kredit yang diberikan tidak lebih banyak dari jumlah kredit
bermasalah, semakin tingginya tingkat NPF maka hal ini akan
mengganggu kinerja bank (Aprianti, 2019:6). Sedangkan menurut
Ariyanti Non Performing Finance (NPF) adalah rasio yang digunakan
untuk menghitung tingkat kemampuan bank dalam menangani masalah
pembiayaan, hal ini dikarenakan kredit yang bermasalah merupakan
aktiva produktif yang tidak dapat diandalkan kolektabilitasnya.
Semakin banyaknya kredit bermasalah disuatu bank maka dana dari
para deposan yang berada di bank itu terancam keamanannya, dengan
demikian pihak bank harus menyediakan dana untuk mengurangi dari
resiko tersebut, sehingga hal ini dapat mengurangi profitabilitas
perbankan karena bank harus menanggung banyaknya resiko kredit
(Ariyanti, 2017:3).  Sehingga NPF merupakan suatu rasio yang
digunakan untuk menghitung tingkat kemampuan bank untuk
menangani jumlah kredit bermasalah, hal ini dikarenakan jika tingkat
NPF tinggi maka pihak bank harus menyediakan banyak dana untuk
mengurangi resiko dari terancamnya dana para deposan.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PB1/2004,
NPF dibagi menjadi 2 yaitu NPF gross dan NPF netto. NPF gross terdiri
dari pembiayaan yang termasuk golongan yang membutuhkan perhatian

khusus, kurang lancar, diragukan serta pembiayaan macet. Sedangkan
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NPF netto terdiri dari pembiayaan kurang lancar, diragukan dan juga
macet. Menurut Bank Indonesia NPF gross tidak diperbolehkan
melebihi dari angka 5%, jika jumlahnya diatas 5%, bank dianggap tidak
sehat karena tingkat NPF yang tinggi, sehingga hal ini akan akan
menyebabkan keuntungan yang berkurang.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi NPF

Menurut Rafsanjani mengatakan faktor yang mempengarhi NPF

adalah :

1) Makroekonomi memiliki pengaruh jangka panjang tehadap
kemampuan nasabah dalam membayar angsuran dana yang
sudah diterima dari pinjaman.

2) Besarnya jumlah pinjaman dan juga tingkat uang yang harus
dikembalikan dalam jangka panjang mempengaruhi resiko gagal
bayar oleh nasabah (Rafsanjani, 2019:130).

c. Rumus NPF
Rumus yang digunakan untuk memperoleh nilai NPF adalah
dengan membagikan total semua NPF dibagi Total seluruh kredit
dan kemudian dikalikan 100%, atau jika ditulis adalah sebagai
berikut :

Total NPF
i _ " 0,
NPF Total Kreditx 100%

d. Kiriteria Penilaian Peringkat NPF
Menurut surat edaran OJK kriteria penilaan peringkat NPF dibagi

menjadi 5 yaitu :
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Tabel 2.3
Kiteria Penilaian Peringkat NPF

Peringkat Komponen Nilai Komposit
Peringkat 1 NPF <7%
Peringkat 2 7% < NPF < 10%
Peringkat 3 10% < NPF < 13%
Peringkat 4 13% < NPF <16%
Peringkat 5 NPF > 16%

Sumber :Surat Edaran OJK No. /SEOJK.03/2019
. Capital Adequacy Ratio (CAR)
a. Pengertian CAR

CAR adalah sebuah rasio yang digunakan untuk melihat
banyaknya aktiva bank yang memiliki resiko seperti surat berharga,
kredit, tagihan kepada bank lain, yang dibiayai oleh modal pribadi dari
bank yang diluar dari perolehan dana dari dana selain bank seperti dana
dari masyarakat, pinjaman dll. CAR adalah suatu indikator yang
biasanya dipakai untuk melihat seberapa tingkat kemampuan bank
dalam menutupi penurunan aktiva yang disebabkan oleh kerugian yang
berasal dari aktiva beresiko (Muhammadinah, 2017:172). Sedangkan
menurut Hakiim mengatakan bahwa CAR adalah rasio yang digunakan
untuk menghitung kecukupan modal yang digunakan untuk menangani
aktiva yang beresiko, semakin tingginya CAR maka semakin tinggi pula
kemampuan bank dalam mengelola kredit bermasalah yang terjadi,
yang mana hal itu berdampak positif terhadap profitabilitas perbankan
(Hakiim, 2016:66). Maka dari itu CAR adalah rasiko yang digunakan
untuk menghitung kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk
menangani aktiva beresiko, semakin tingginya tingkat CAR yang

dimiliki suatu bank akan berdampak positif terhadap bank tersebut
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dikarenakan hal ini berarti meningkat juga kemampuan bank dalam
menangani masalah kredit.
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23./DPNP tanggal 31
Mei 2004 Lampiran la mengatakan bahwa rasio CAR dapat disebut
sebagai alat yang digunakan untuk membandingkan modal yang
dimilliki bank terhadap aset bank dengan aktiva tertimbang menurut
risiko yang dipisahkan oleh modal bank yaitu jumlah total modal dari
modal inti yang merupakan modal yang didapatkan dari modal yang
diserahkan oleh pemegang saham yang terdiri dari modal disetor, agio
saham, cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lalu,
laba tahun berjalan serta bagian kekayaan dari anak perusahaan yang
memiliki laporan keuangan yang dikonsolidasikan. Sementara itu,
modal pelengkap meliputi revaluasi aset tetap, penghapusan aktiva yang
diklasifikasikan, modal kuasa, dan juga pinjaman subordinasi. Angka
minimum yang harus dipertahankan oleh bank untuk CAR menurut
ketentuan Bl adalah sebesar 8%.
b. Faktor-faktor yang mempengarhi CAR
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yeana Dwi Antika
pada tahun 2017 mengatakan bahwa terdapat 4 faktor yang
mempengaruhi CAR vyaitu NPF, ROE, dan FDR
1) NPF (Non Performing Finance) berpengaruh terhadap CAR
dikarenakan tingginya angka NPF yang disebabkan oleh dana
tidak tertagih oleh bank ini dapat menyebabkan berkurangnya
tingkat minumum angka CAR yang ada di suatu bank. Tingkat
NPF yang naik memiliki dampak menurunya rasio modal yang
dimiliki suatu bank, akan tetapi hal ini kembali lagi pihak bank
itu sendiri yang memiliki kebijakan, jika bank tersebut tidak

memutuskan kebijakan yang sigap terdahap masalah tersebut
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maka hal ini dapat menyebabkan modal yang dimiliki oleh bank
tegerus.

2) ROE (Return on Equity) memiliki korelasi negatif terhadap
CAR, hal ini dikarenakan jika bank memiliki modal yang tinggi
maka hal ini sebanding dengan semakin rendahnya tingkat ROA
yang dimiliki bank. Biasanya jika pihak bank merasa modalnya
perlu diperkuat maka pihak bank tersebut akan memanfaatkan
laba ditahan untuk kepentingan tersebut, akan tetapi hal ini
memiliki konsekuensi dividen yang akan diberikan pada
pemegang saham akan menurun. Sebaliknya jika pihak bank
merasa tidak perlu untuk memperkuat resiko modal karena
minimnya kerugian akibat pembiayaan bermasalah, maka bank
akan mengurangi jumlah modal agar ROE meningkat.

3) FDR (Financing to Deposit Ratio) memiliki pengaruh tehadap
CAR dikarenakan jika bank memberikan pinjaman secara besar
besaran harus memiliki modal yang jauh lebih besar jika
disamakan dengan bank yang mempunyai angka yang rendah
dalam pembiayaan. Jika hal itu tidak dijalankan maka akan
meningkatkan resiko yang dimiliki oleh pihak bank (Andhika,
2017:320).

c. Rumus CAR

Rumus untuk menghitung CAR adalah dengan cara
membagikan modal yang dimiliki bank dengan aktiva
tertimbang menurut resiko (ATMR) lalu dikalikan dengan
100%, jika ditulis maka sebagai berikut:

Modal bank

CAR =
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

x100%
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d. Kiriteria Penilaian Peringkat CAR

Tabel 2.4
Kiteria Penilaian Peringkat CAR
Peringkat Komponen Nilai Komposit

Peringkat 1 CAR >15%
Peringkat 2 13,5% < CAR < 15%
Peringkat 3 12% < CAR <13,5%
Peringkat 4 8% < CAR < 12%
Peringkat 5 CAR < 8%

Sumber : Surat Edaran OJK No. /SEOJK.03/2019
6. Financing to Deposit Ratio (FDR)
a. Pengertian FDR

Financing to Deposit Ratio atau FDR adalah sebuah rasio atau
alat ukur yang digunakan oleh bank sebagai alat untuk mengukur atau
menghitung tingkat likuiditas suatu bank dalam mengembalikan atau
membayar penarikan dana yang dilakukan oleh pada deposan dan dana
tersebut diperoleh dari kredit yang telah diberikan sebagai sumbernya
dengan cara membagikan jumlah kredit yang diberikan oleh bank kepada
pihak ketiga. Semakin tingginya angka FDR menunjukan bahwa
semakin tinggi pula dana yang disalurkan kepada pihak ketiga, dengan
banyaknya dana yang disalurkan kepada pihak ketiga tersebut pihak
bank dapat memperoleh pendapatan (ROA) sehingga hal ini berdampak
positif terhadap ROA (Muhammadinah, 2017:169). Sedangkan menurut
Restiyana mengaatakan bahwa FDR adalah alat yang digunakan untuk
melihat tingkat likuiditas bank dengan melihat keseluruhan jumlah kredit
dan juga keseluruhan dana yang dimiliki, dan dengan jumlah atau
banyaknya dana yang didapatan dari nasabah akan meningkatkan
kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan menurut Restiyana

(dalam, Ariyanti, 2017:9). Oleh karenanya FDR merupakan suatu rasio
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yang dipakai untuk menghitung taraf likuiditas bank dalam menyalurkan
dana yang berasal dari masyarakat dan disalurkan untuk pembiayaan,
dan dengan pembiayaan tersebut bank akan memperoleh keuntungan,
sehingga bila taraf FDR yang dimiliki suatu bank itu meningkat maka
meningkat juga keuntungan yang akan diterima atau profitabilitas bank
akan meningkat.

Batas maksimum dari tingkat FDR adalah sebesar 110% dan
jika melebihi batas tersebut maka bank tersebut dapat dikatakan
memiliki tingkat likuiditas yang buruk, sebaliknya bank dinilai tidak
melaksanakan fungsi intermediasi yang baik jika berada dibawah angka
80% hal ini dikarenakan bank hanya mampu menyalurkan dana yang
diperoleh dibawah 80%, dan batas aman angka FDR adalah 80% dengan
batas diantara 85%-100% (Farianti, 2019:20).

b. Faktor yang mempengaruhi FDR
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Somantri tahun 2019
mengatakan bahwasanya terdapat 5 faktor yang dapat mempengruhi

FDR yaitu :

1) DPK (Dana Pihak Ketiga) hal ini dikarenakan jika nilai DPK turun
maka akan menurunkan dana yang disalurkan untuk pembiayaan
dan hal ini menyebabkan menurunya tingkat likuiditas bank dalam
menyalurkan pembiayaan.

2) ROA (Return On Asset) memiliki pengaruh terhadap FDR
dikarenakan semakin rendahnya tingkat ROA tidak mempengaruhi
penyaluran kredit atau pembiayaan, akan tetapi memiliki dampak
menurunya tingkat likuiditas penyaluran pembiayaan (FDR).

3) NPF (Non Performing Finance) juga memiliki pengaruh terhadap
likuiditas perbankan, hal ini dikarenakan NPF merupakan tingkat

rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan bank dalam
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mengelola pembiayaan bermasalah, jika semakin tingginya nila
NPF ini menimbulkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin
besar.

4) Inflasi memiliki pengaruh positif terhadap FDR, hal ini dikarenakan
jika inflasi naik maka hal ini diikuti oleh kenaikan tingkat FDR,
sehingga dengan hal ini dapat dilihat bahwa pihak bank tidak perlu
khawatir dengan adanya inflasi (Somantri, 2019:67).

c. Rumus FDR

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai FDR adalah dengan
membagikan antara jumlah kredit yang diberikan dengan total modal
yang sudah ditambah dengan total dana pihak ketiga kemudian
dikalikan 100%, jika dituliskan maka sebagai berikut :

pY/= Jumlah Kredit Yang Diberikan X100%
" Total Modal + Total Dana Pihak Ketiga 0

d. Kriteria Penilaian Peringkat FDR

Tabel 2.5
Kiteria Penilaian Peringkat FDR

Peringkat Nilai Komposit Keterangan
Komponen

Peringkat 1 50% < FDR < 75% Sangat Liquid
Peringkat 2 75% < FDR < 85% Liquid
Peringkat 3 85%< FDR < 100% tau FDR = 50% Cukup Liquid
Peringkat 4 100% < FDR < 120% Kurang Liquid
Peringkat 5 FDR > 120% Tidak Liquid

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2004
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7. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
a. Pengertian BOPO

Biaya operasional adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh
pihak bank untuk keperluan aktivitasnya yang berupa gaji karyawan,
biaya yang digunakan untuk pemasaran, dan juga biaya bunga.
Sementara pendapatan operasional adalah pendapatan yang diperoleh
dari penyaluran kredit dalam bentuk suku bunga. Rasio BOPO yang
baik tidak melebihi angka 90% hal ini sudah ditetapkan oleh Bank
Indonesia, dan jika melebihi angka tersebut maka dapat dikatakan bank
tersebut tidak efisien (Prasanjaya, 2013:234). Disisi lain mengatakan
bahwa rasio yang digunakan untuk membandingkan antara biaya
operasional dan juga pendapatan operasional bank, hal ini dikarenakan
peran bank sebagai pihak perantara yang menghimpun sekaligus
menyalurkan dana kepada nasabah, oleh karena itu pendapatan
operasional bank didominasi oleh biaya serta bagi hasil (Dendawijaya,
2009:219).

BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efisiensi suatu bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya yang
dilihat dari jumlah BOPO yang dimiliki suatu bank, semakin rendahnya
tingkat BOPO maka semakin efektif pihak perbankan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya, tujuan dari BOPO ini adalah
untuk membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional sehingga dapat terlihat kemampuan bank dalam mengatur
beban operasional. Semakin tinggi tingkat BOPO suatu perusahaan
berarti semakin rendah kemampuan perusahaan tersebut dalam
mengelola perusahaan menurut Hartinim (dalam, Aprianti 2019:20).
Sehingga BOPO adalah suatu angka yang digunakan untuk menghitung
jumlah pengeluaran atau biaya yang digunakan untuk operasional suatu
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perusahaan, agar suatu perusahaan dikatakan baik dalam mengelola dana
pengeluaran maka angka BOPO yang ada haruslah rendah, hal ini
dikarenakan jika BOPO tinggi maka berarti bank mengeluarkan lebih
banyak uang untuk biaya operasional dibandingkan yang diterima
sebagai pendapatan, semakin tingginya tingkat BOPO yang dimiliki
suatu perusahaan berarti semakin rendah keuntungan atau profit yang
didapatkan, sebaliknya semakin rendahnya tingkat BOPO berarti

semakin tinggi profit atau keuntungan yang diperoleh.

b. Rumus BOPO

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat BOPO adalah
dengan membagikan antara total beban operasional dengan total

pendapatan operasional, jika ditulis maka sebagai berikut :

Total Beban Operasional

BOPO =
Total Pendapatan Operasional

c. Kriteria Penilaian Peringkat BOPO

Tabel 2.6
Kiteria Penilaian Peringkat BOPO
Peringkat Komponen Nilai Komposit
Sangat Sehat BOPO <94%
Sehat 94% < BOPO < 95%
Cukup Sehat 95% < BOPO < 96%
Kurang Sehat 96% < BOPO <97%
Tidak Sehat BOPO > 97%

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia N0.6/23/DPNP Tahun 2004
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8. Dana Pihak Ketiga (DPK)
a. Pengertian DPK

Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari
masyarakat yang terdiri dari giro, tabungan, dan juga deposito, dan
memiliki pengaruh besar terhadap bank karena dana tersebut diandalkan
olen bank karena jumlahnya bisa mencapai angka 80%-90% dari
seluruh dana yang dikelola oleh bank (Dendawijaya, 2009:49). Dana
pihak ketiga merupakan dana yang dihasilkan dari masyarakat, yang
mencangkup masyarakat individu maupun badan bisnis bank yang
mempromosikan produknya kepada masyarakat untuk menghimpun
dana. Dana pihak ketiga ini juga biasa disebut dengan istilah dana
masyarakat, Menurut Ismail (dalam Dewi, 2018:52).

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor:2/7/PBI/2020 DPK
adalah kewajiban yang dimiliki oleh bank kepada penduduk dan bukan
penduduk dalam rupiah serta valuta asing, pada Pasal 9 mengatakan
bahwa DPK terdiri dari jumlah DPK Bank dalam rupiah pada seluruh
kantor Bank di Indonesia dan jumlah DPK bank dalam valuta asing pada
seluruh kantor bank indonesia.

b. Faktor yang mempengaruhi

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Bambang

Prasetya dkk pada tahun 2015 mengatakan bahwasanya tedapat 2

faktor yang dapat mempengaruhi DPK vyaitu suku bunga dan

pertumbuhan outlet

1) Suku bunga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengarhi DPK, hal ini dikarenakan jika angka suku bunga
tinggi, masyarakat cenderung tertarik untuk menyimpan
dananya di bank dengan imbal hasil yang tinggi.

2) Perkembangan outlet yang dilakukan secara cepat dan tepat

pada daerah yang memiliki potensi untuk menghimpun dana,
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sehingga harapanya dengan hal ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam penghimpunan DPK. (Prasetya, 2015:97).
c. Rumus
Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai DPK adalah dengan
menambahkan total giro, deposito dan tabungan nasabah, jika ditulis
maka sebagai berikut :
DPK= Giro + Deposito + Tabungan

9. BI Rate
a. Pengertian Bl Rate
Bl Rate merupakan kebijakan yang diatur oleh Bank Indonesia

dan di umumkan kepada publik melalui Dewan Gubernur secara
bulanan dan diterapkan pada kinerja moneter bank dengan mengelola
tingkat likuiditas untuk memenuhi tujuan operasional kebijakan
moneter. Bank Indonesia akan mengeluarkan kebijakan kenaikan
ataupun penurunan jika inflasi diperkirakan akan melebihi sasaran atau
berada di bawah sasaran yang sudah ditetapkan (Hidayati, 2014:81). Bl
Rate atau suku bunga adalah suatu standar yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia sebagai kebijakan moneter, dalam hal ini apabila tingkat suku
bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tinggi maka hal ini
berpengaruh pada meningkatnya minat masyarakat untuk menyimpan
dananya di bank, dan sebaliknya jika tingkat suku bunga ini turun akan
berpengaruh pada menurunya minat masyarakat untuk menyimpan
dananya di bank dan cenderung memilih untuk mengajukan kredit,
menurut Al Harbi (dalam Kurnia 2021:63).
b. Rumus Bl Rate

Rumus yang digunakan untuk menghitung Bl Rate adalah dengan
membagikan 12 (bulan) dengan suku bunga selama 1 tahun, jika ditulis

maka sebagai berikut :
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12

BI Rate =
ate Y.Suku bunga SBI (bulanan)selama 1 tahun

10. Inflasi
a. Pengertian Inflasi
Menurut Bank Indonesia inflasi adalah kenaikan harga secara

umum dan terjadi secara terus menerus pada jangka waktu tertentu,
sebaliknya penurunan harga barang secara umum dan terus menerus
disebut dengan deflasi. Terdapat 3 penyebab terjadinya inflasi yaitu
adanya tekanan dari sisi supply (cost push inflation), dari sisi
permintaan (demand pull inflation), dan dari ekspetasi inflasi. Kenaikan
harga dari satu dua barang saja tidak dapat disebut sebagai inflasi,
terdapat syarat bisa dikatakan inflasi, yang pertama jika harga
mengalami kenaikan 'atau harganya menjadi - lebih tinggi jika
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Kedua yaitu ketika kenaikan
itu terjadi pada barang barang secara umum seperti BBM, hal ini
dikarenakan BBM adalah komoditas yang sangat dibutuhkan bagi
masyarakat, sehingga jika harga BBM naik maka hal ini akan
mempengaruhi harga lainnya. Ketiga, kenaikan tersebut terjadi dalam
kurun waktu yang tidak singkat, dengan begitu dapat dikatakan bahwa
jika adanya kenaikan harga suatu komoditas dalam kurun waktu yang
sebentar tidak bisa dikatakan sebagai inflasi (Hidayati, 2014:78).
b. Faktor yang mempengaruhi

Faktor yang dapat mempengaruhi inflasi adalah Bl Rate, hal ini
dikarenakan dengan tingginya tingkat suku bunga yang ditetapkan
akan menurunkan sifat konsumtif masyarakat dan lebih memilih
menyimpan dananya di bank karena jumlah bunga yang ditawarkan
pada kondisi ini cukup banyak sehingga hal ini mempengarhi minat

masyarakat untuk menyimpan uangnya sehingga jumlah uang yang
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beredar pada masyarakat dapat berkurang dan kenaikan harga barang
yang meningkat secara terus menerus dapat diatasi (Kalalo, 2016:716).

c. Rumus Inflasi

Untuk menghitung inflasi adalah dengan mengurangi inflasi bulan ini
dengan inflasi bulan selanjutnya kemudian dibagi dengan inflasi bulan
sebelumnya dan dikalikan 100%, jika dituliskan maka sebagai berikut
: (Prastowo, 2018:29).

IHKn — IHKNn-

= 0,
INFn THKN, x100%

d. Kriteria Penilaian Peringkat Inflasi

Penggolongan inflasi dapat dibedakan menjadi 4 kategori sebagai

berikut :

Inflasi ringan di bawah 10% (single digit)

Inflasi sedang 10% - 30%.

Inflasi tinggi 30% - 100%.

Hyperinflasion di atas 100%.

11. Kurs Mata Uang
a. Pengertian
Kurs mata uang asing adalah suatu nilai yang digunakan untuk

melihat harga mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam mata uang
negara lain (Sukirno, 2012:392). Kurs mata uang adalah jumlah mata
uang domestik (rupiah) yang dibutuhkan untuk memperoleh mata uang
asing. Nilai tukar ini digunakan untuk mengukur harga satu mata uang
terhadap mata uang lain yang digunakan untuk tujuan perdagangan
internasional, pariwisata, investasi internasional, maupun aliran jangka

pendek yang terjadi antar negara. Kurs mata uang juga dapat dikatakan
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sebagai nilai mata uang domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh
suatu nilai mata uang asing. (Hidayati, 2014:82).
b. Faktor yang mempengaruhi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sanggor pada tahun
2013 mengatakan bahwa terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi
kurs yaitu :

1) Suku bunga SBI memiliki pengaruh positif terhadap Kurs
dikarenakan jika nilai suku bunga naik maka akan diikuti oleh
kenaikan kurs.

2) Jumlah uang beredar juga memiliki hubungan dengan kurs
dikarenakan jumlah wuang beredar yang meningkat akan
menurunkan kurs rupiah.

3) Ekspor neto juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kurs dikarenakan dengan adanya ekspor antar
negara ini memiliki resiko terhadap fluktuasi Kkurs, semakin
tingginya hubungan perdagangan antar negara maka diperlukan
analisis untuk melihat pengaruh yang mungkin terjadi (Sanggor,
2013:1427).

c. Rumus Kurs
Rumus yang digunakan untuk menetahui nilai Kurs adalah dengan

menambahkan kurs jual dengan kurs beli kemudian dibagi dua :

Kurs Jual + Kurs Beli
2

Kurs Tengah =
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Berdasarkan kerangka teori di atas maka terdapat beberapa hubungan antar
variabel sebagai berikut:
1. Pengaruh NPF Terhadap Profitabilitas Perbankan

Non Performing Financing (NPF) adalah sebuah rasio yang
biasa digunakan untuk melihat atau menghitung jumlah pengguna dana
bank yang gagal melakukan kewajibanya terhadap bank sedangkan
waktunya sudah jatuh tempo. Pihak manajemen bank diharuskan untuk
mengatasi resiko yang mungkin terjadi karena melanggar batas
ketentuan normatif dari pembelian pembiayaan dan Batas Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK). Apabila bank syariah bisa mengendalikan
risiko dari pembiayaan maka bank akan memaksimalkan laba atau
profit. Rasio pembiayaan yang bermasalah ini bagi bank digunakan
untuk mengukur tingkat kegagalan pengembalian kredit ataupun
pembiayaan oleh bank sebagai kreditur (Hanania dalam Dewi 2021:61).
Pada peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PB1/2004 Tanggal 12 April
2004 yang membahas system penilaian tingkat kesehatan bank umum,
mengatakan bahwa jika nila NPF berada diatas 5% maka bank tersebut
dapat dikatakan tidak sehat dikarenakan jumlah kredit bermasalahnya

tinggi (Karim, 2020:36).

2. Pengaruh CAR Terhadap Profitabillitas Perbankan

Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur dan mengkonfirmasi apakah modal bank cukup untuk
mendukung aset berisiko . Hal ini karena modal merupakan faktor
penting dalam mengembangkan bisnis dan mengambil risiko dari
kerugian. Semakin tinggi tingkat CAR, semakin siap bank untuk
mengambil risiko kredit (Karim, 2020: 38). CAR adalah indikator yang
dapat melihat kemampuan bank untuk menutupi dampak kerugian bank

yang ditimbulkan oleh aktiva beresiko. Berdasarkan aturan Bank
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Indonesia minimum CAR yang wajib dimiliki oleh bank adalah sebesar
8%, Menurut Dendawijaya (dalam, Putri 2019:4).
3. Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas Perbankan

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio pendanaan
terhadap simpaan yang dimiliki oleh bank selama periode waktu
tertentu. Semakin tinggi tingkat FDR, maka semakin besar jumlah uang
yang disalurkan bank kepada masyarakat, dan tingkat pendanaan ini
mempengaruhi jumlah potensi yang akan diterima dari pihak nasabah.
Ada beberapa penyebab peningkatan FDR selain karena peningkatan
pembiayaan DPK, tetapi juga penurunan DPK terhadap pembiayaan,
dan tingkat pendanaan ini berpengaruh terhadap besarnnya
profitabilitas yang diterima. Semakin tinggi tingkat FDR maka akan
semakin tinggi pula kemampuan bank menghasilkan profitabilitas,
Menurut -~ Mahmudah (dalam Dewi, 2021:60). FDR dapat
mempengaruhi profitabilitas Bank Syariah. Sesuai dengan surat edaran
Bank Indonesia Nomor 26/5/BPPP Tanggal 2 Mei 1993 batasan FDR
ini tidak boleh lebih dari 110%. Jika dana FDR tinggi maka pencairan
dana pihak ketiga juga tinggi dan dana pihak ketiga yang disalurkan ini
akan meningkatkan profitabilitas atau pendapatan, menurut Sumaralin
(dalam Karim, 2020:39).

4. Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas Perbankan

BOPO atau Biaya Operasional Pendapatan Operasional
merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan beban
operasional dengan pendapatan operasional untuk melihat seberapa
baik manajemen mampu mengelola beban operasional. Semakin
tingginya biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan nasional
maka hal ini berdampak pada tidak efisiennya pihak bank dalam

menjalankan  kegiatan operasional serta mengalami kerugian
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(Apriyanti, 2019:42). Variabel BOPO merupakan salah satu variabel
yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan, hal ini dikarenakan
adanya kemungkinan bagi pihak bank untuk  mengutamakan
pengendalian biaya operasional yang tepat serta efisiensi. (Karim,
2020:38).
5. Pengaruh DPK Terhadap Profitabilitas Perbankan

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang diperoleh dari
nasabah ataupun dari suatu badan usaha yang menginvestasikan dana
mereka ke bank dalam bentuk deposito, tabungan ataupun giro.
Semakin banyaknya DPK maka pihak bank akan lebih banyak
menyalurkan dana pada unit usaha dan ini akan menghasilkan
keuntungan. Dana DPK yang dihasilkan ini kebanyakan disalurkan
kepada pembiayaan yang berpotensi menghasilkan profitabilitas yang
tinggi dibandingkan dengan disimpan dengan bentuk Sertifikat Wadiah
Bank Indonesia (SWBI) maupun surat berharga pada secondary market.
Semakin tingginya DPK akan semakin tinggi pula potensi bank syariah
memperoleh laba (Dewi, 2021:62).

6. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas Perbankan

Inflasi merupakan kenaikan harga suatu barang dan juga jasa
dalam suatu perekonomian selama periode waktu tertentu. Semakin
tinggi inflasi maka akan semakin tinggi pula harga barang dan jasa
dalam perekonomian suatu negara menurut Molyneux & Thornton
(dalam Hidayati, 2014:76). Bank sangat rentan terhadap inflasi
dikarenakan bank sebagai lembaga intermediasi. Apabila suatu negara
mengalami peningkatan inflasi yang tinggi maka hal ini berdampak
pada peningkatan konsumsi dan akan mempengaruhi pola tabungan dan
pembiayaan pada masyarakat. Dampak dari perubahan tersebut akan
sangat mempengaruhi kegiatan operasional bank syariah karena jumlah

dana yang ada akan berkurang sehingga mempengaruhi terhadap kinerja
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bank syariah dalam memperoleh pendapatan dan menghasilkan profit
(Sukirno, 2006:15).
7. Pengaruh Bl Rate Terhadap Profitabilitas Perbankan
Bl Rate merupakan suku bunga yang mana hal itu adalah
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, diumumkan
secara umum oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia dalam setiap rapat
Dewan Gubernur yang diadakan bulanan dan diterapkan dalam operasi
moneter oleh Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas. Untuk
menetapkan kenaikan atau penurunan Bl Rate banyak faktor yang
digunakan sebagai pertimbangan, pada umumnya jika terjadinya inflasi
diperkirakan akan melampaui target yang sudah ditetapkan maka Bank
Indonesia akan meningkatkan suku bunga, begitupula sebaliknya jika
Inflasi diperkirakan dibawah sasaran maka Bl Rate akan diturunkan
(Antoro, 2018:62). Tingkat suku bunga (Bl Rate) menjadi ukuran
seberapa banyak biaya maupun pendapatan penggunaan uang dalam
periode atau jangka waktu tertentu. Jika tingkat suku bunga tinggi maka
hal ini akan meningkatkan keinginan masyarakat untuk menyimpan
dananya di bank sehingga dana bank akan meningkat dan akan
disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan ataupun kredit
(Hidayati, 2014:80).
8. Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Profitabilitas Perbankan
Kurs valuta asing merupakan harga dari suatu mata uang asing
terhadap negara lain dan harga tersebut ditentukan oleh pasar valuta asing
yang merupakan pasar perdagangan bebagai mata uang (Samuelson,
2004:305). Jika nilai tukar rupiah mengalami kenaikan akan
mempengaruhi sektor perbankan, hal ini dikarenakan jika suatu mata uang
domestic harganya lebih tinggi dibandingkan devisa, maka hal ini akan
menurunkan harga barang impor dan akan meningkatkan perekonomian

pada sektor riil dan meningkatkan minat masyarakat untuk berinvestasi di
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sektor tersebut dan hal ini berdampak pada peningkatan profitabilitas
perbankan (Dewi, 2018:93).
. Pengaruh NPF, CAR, FDR, BOPO, DPK, Inflasi, Bl Rate, dan Kurs
Rupiah terhadap profitabilitas Perbankan

Jika bank syariah mampu mengendalikan risiko dari pembiayaan
maka bank akan memaksimalkan keuntungan atau profit. Rasio
pembiayaan yang bermasalah ini bagi bank digunakan untuk mengukur
tingkat ketidak suksesan pengembalian kredit maupun pembiayaan oleh
bank sebagai kreditur (Hanania dalam Dewi 2021:61). CAR adalah
sebuah indikator yang digunakan untuk melihat dan mengukur
kemampuan bank untuk menutupi atau mengatasi masalah yang
disebabkan oleh aktiva beresiko. Menurut peraturan Bank Indonesia
angka minimum CAR yang harus dimiliki setiap bank adalah sebesar 8%,
Menurut Dendawijaya (dalam, Putri 2019:4). Selain CAR, FDR juga
dapat berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah. Berdasarkan
surat edaran Bank Indonesia Nomor 26/5/BPPP Tanggal 2 Mei 1993
tingkat FDR yang dimiliki oleh suatu bank tidak boleh melebihi 110%.
Jika angka FDR ini tinggi atau meningkat maka hal ini akan berpengaruh
pada kenaikan dana yang disalurkan pada dana pihak ketiga juga
meningkat, dan kenaikan dana pihak ketiga yang disalurkan ini akan
berdampak positif pada profitabilitas bank dimana pihak bank akan
mengalami keuntungan dan profitabilitas bank akan meningkat menurut
Sumaralin (dalam Karim, 2020:39). Selain itu BOPO juga menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan, hal ini dikarenkan
adanya kemungkinan bank untuk mengutamakan pengendalian biaya
operasional yang tepat serta efisiensi (Karim, 2020:38). Semakin
banyaknya DPK maka pihak bank akan lebih banyak menyalurkan dana
pada unit usaha dan ini akan menghasilkan keuntungan. Dana DPK yang

dihasilkan ini kebanyakan disalurkan kepada pembiayaan yang berpotensi
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menghasilkan profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan disimpan
dengan bentuk Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) maupun surat
berharga di secondary market. Semakin tingginya DPK akan semakin
tinggi pula potensi bank syariah menghasilkan laba (Dewi, 2021:62).
Apabila suatu negara mengalami peningkatan inflasi yang tinggi maka hal
ini berdampak pada kenaikan konsumsi serta akan mempengaruhi pola
tabungan dan pembiayaan pada masyarakat. Dampak dari perubahan
tersebut akan mempengaruhi kegiatan operasional bank syariah karena
jumlah dana yang ada akan semakin berkurang sehingga mempengaruhi
terhadap kinerja bank syariah dalam memperoleh pendapatan dan
menghasilkan keuntungan (Sukirno, 2006:15). Tingkat suku bunga (BI
Rate) menjadi ukuran seberapa banyak biaya maupun pendapatan
penggunaan uang dalam periode atau jangka waktu tertentu. Jika tingkat
suku bunga tinggi maka hal ini akan meningkatkan keinginan masyarakat
untuk menyimpan dananya di bank sehingga dana bank akan meningkat
dan akan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan
ataupun kredit (Hidayati, 2014:80). Nilai tukar rupiah mengalami
kenaikan akan mempengaruhi sektor perbankan, jika mata uang domestik
lebih tinggi dari mata uang asing maka hal ini akan menurunkan harga
barang impor akan meningkatkan perekonomian pada sektor riil, dan
peningkatan ini akan mendorong masyarakat untuk berinvestasi pada
sektor tersebut dan hal ini berpengaruh kepada kenaikan profitabilitas
perbankan (Dewi, 2018:93).
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B. Kajian Pustaka

Tabel 2.7
Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian terdahulu

No | Nama, Judul Hasil dan | Persamaan | Perbedaan
Tahun Penelitian | Pembahasan
Penelitian :

1. | Puguh Analisis Hasil  dari | Dalam Dari  seqi
Roni pengaruh penelitian ini | penelitian tempat
Prastowo, | inflasi, menunjukan | ini  sama .
Rony suku bahwa sama enelitian
Malavia, | punga, dan | inflasi membahas | yang
dan Budi | nilaj tukar | berpengaruh | variabel mengambil
Wahono | terhadap | negatif tidak | mengenai .
(2018) " \| profitabilit | signifikan | inflasi, By/| Y% 9

as terhadap rate  dan | Bank
perbankan. | profitabilitas | kurs, dan | Konvension
' 2Bl Tate | juga al, dan tahun
berpengaruh | metode Vi
positif tidak | penelitian | Penelitian.
signifikan yang
terhadap digunakan
perbankan yaitu
dan Kurs | Regresi
Rupiah Linier
berpengaruh | Berganda
positif tidak
signifikan
terhadap
profitabilitas

2. | Nurhanna | Analisis Variabel Pada Tempat
Riska Pengaruh | CAR dan penelitian penelitian
Aprianti | Rasio LDR positif | ini
(2019) Keuangan | tidak membahas | Y29

Perbankan | signifikan variabel mengambil
Terhadap | terhadap CAR, data  bank
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Profitabilit
as Pada
Bank
Umum
Konvensio
nal di
Indonesia.

profitabilitas
pada bank
umum
konvensiona
I, variabel
BOPO
dalam
jangka
pendek dan
jangka
panjang
positif
signifikan
terhadap
profitabilitas
pada bank
umum
konvensiona
|, variabel
NPL dan
NIM

dalam
jangka
pendek dan
jangka
panjang
negatif
signifikan
terhadap
profitabilitas
pada

bank umum
konvensiona
I

FDR,
BOPO,
NPF, dan
ROA,
metode
pendekata
n yang
digunakan
yaitu
ARDL.

konvension
al, tahun,
dan juga
variabel
yang
digunakan.

Oktavina
Rosana

Pengaruh
dana pihak
ketiga,

Hasil
penelitian ini
menunjukan

Pada
penelitiany
a sama

Menyertaka

n Dana
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Dewi inflasi, Bl | DPK membahas | Pihak
(2018) rate, dan | berpengaruh | mengenai Ketiga
kurs positif variabel .
terhadap terhadap Inflasi, BI sebagal
profitabilit | profitabilitas | Rate, Kurs | salah  satu
as , Inflasi | dengan variabel
perbankan | berpengaruh | metode
syariah di | terhadap analisis nya,
Indonesia | profitabilitas | regresi pemilihan
periode , Bl rate | linier tempat
2013-2017. | berpengaruh | berganda. .
penelitian,
terhadap
profitabilitas dan  tahun
dan Kurs penelitian.
rupiah
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
Azhlia Pengaruh Penelitian Samasama | Pada
Dyah NPF, CAR, | ini membahas penelitian
Lestari BOPO, menunjukan | variabel o
(2020) Inflasi dan | variabel Inflasi dan | '™
Kurs NPF, CAR, | Kurs menambahk
Rupiah dan  Kurs | Rupiah, an variabel
Terhadap | Rupiah tidak | mengguna NPE. CAR
Return on | berpengaruh | kan
Asset signifikan | analisis dan BOPO
(Studi terhadap regresi sebagai
kasus PT | variabel linier .
variabel
Bank ROA. berganda.
Muamalat | sedangkan independen,
Indonesia, | variabel data  yang
Tblf' BOP(_) dan digunakan
Periode inflasi )
2015- berpengaruh dari  Bank
2019) signifikan Muamalat,
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terhadap serta
ROA. pemilihan
tahun yang
diteliti.
Gugum Pengaruh Hasil Dalam Data yang
Mukdas | Dana penelitian ini | penelitian digunakan
Sudarjah, | Pihak menunjukan | ini  sama ]
Sidik Ketiga, secara mengguna yaitu - Bank
Priadana, | CAR, NPL, | simultan ada | kan Persero  dan
Reza Bl Rate, | 3 variabel | variabel BPD,
Anugrah | Inflasi dan | yang inflasi, menambahk
Pratama | Nilai Tukar | memiliku suku obel
(2021). Mata Uang | hubungan bunga dan gn/ yariabe
Terhadap | positif, nilai tukar | DPK, NPL,
Profitabilit | tetapi tidak | valas. CAR  dan
as  Bank | signifikan Hradnakan
Umum yaitu CAR, g
Persero DPK, dan BI Meidgs
tahun Rate deskriptif
2007-2008. | sedangkan tahun yang
i diteliti.
NPL  dan
Nilai Tukar
memiliki
hubungan
negatif dan
hasilnya
signifikan.
Aindhi Pengaruh | Secara Dalam Perbedaany
Pawestri | Inflasi, parsial penelitian a pada tahun
Revalma | Kurs penelitianini | ini )
(2019) Rupiah, menunjukan | membahas pengambila
dan Bl | variabel variabel n data
Rate inflasi inflasi, penelitian.
Terhadap | memiliki kurs rupiah
Profitabilit | pengaruh dan Bl
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as  (Studi | signifikan rate,
Kasus Pada | terhadap mengguna
Bank profitabilitas | kan  data
Umum (ROA). dari BUS
Syariah Variabel dan
Tahun kurs rupiah | mengguna
2014- berpengaruh | kan regresi
2018). negatif linier
signifikan berganda.
dan BI rate
tidak
menunjukan
pengaruh
signifikan
terhadap
ROA.
Fitri Analisis Penelitian Penelitian | Variabel
Kurnia Profitabilit | ini ini yang
Dewi, as Bank menemukan | membahas |
Heri Syariah Di | bahwa variabel digunakan
Sudarso | Indonesia: | dalam NPF, FDR, | dan
(2021) Pendekatan | jangka BOPOO, | pemilihan
Autoregres | pendek NPF, | DPK dan N
sive FDR, metode '
Distributed | BOPO, yang
Lag DPK, digunakan
(ARDL) Pembiayaan | yaitu
mudharabah | ARDL,
, murabahah, | tempat
dan inflasi | penelitian
merupakan | yang
variabel memilih
yang bank
signifikan syariah.
terhadap
profitabilitas
, Ssedangkan

55




dalam
jangka
panjang
variabel
yang
signifikan
adalah CAR,
BOPO, DPK
dan Bl Rate.

C. Landasan Teologis

Dalam prinsip islam mekanisme perdagangan jual beli sangat dibatasi
agar tidak menimbulkan kerugian bagi orang lain. Hukum islam sangat
berusaha untuk meniadakan sekecil apapun kerugian pada pihak yang
terlibat dalam suatu bisnis tertentu Menurut Abdul Manan (dalam Drs.
Agus, 2012:152). Dalam islam dalam berbisnis memiliki prinsip
"menyangga kerugian serta keuntungan secara bersama™ (lost profit
sharing) daripada "kerugian ataupun keuntungan hanya pada satu pihak

saja". Sebagaimana firman Alloh SWT :
¥ootat st aia  wB . A Lo\ 1 e Al G T ent < s o
Oa Gl adaiaty sall 2 5 LS ) (G sa s W 5l G515 Gl
o,,}&,,& Zz ) P 0 0% @o,ﬂ:. " /l.. [
éj&j @.d\ Al dgf\,\;}\ Jie ’c.\.d\ ) | 3la eg_,u é;f@.zd\
=i J3) a5 cali e A giliany on Aae 5a tela a8%T o
[T oE/;Ié’~//°
O3 L 2a* ) Calzal Bl gla Sle Baj

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhan-Nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
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larangan) dan urusanya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal didalamnya.” (QS. Al Bagarah:275)

D. Kerangka Berpikir

Gambar 1
Kerangka Berpikir

NPF (X1)

CAR (X2)

FDR (X3)

BOPO (X4)

Profit Perbankan (YY)

DPK (X5)

Inflasi (X6)

Bl Rate (X7)

Kurs Rupiah (X8)

Keterangan :

— > : berpengaruh jangka panjang
-------- » : berpengaruh jangka pendek
E. Rumusan Hipotesis
1. H1.1= NPF berpengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas

perbankan.
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H1.2= NPF berpengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas
perbankan.

. H2.1 = CAR berpengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas
perbankan.

H2.2 = CAR berpengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas
perbankan.

. H3.1 =FDR berpengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas
perbankan.

H3.2 = FDR berpengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas
perbankan.

. H4.1= BOPO herpengaruh jangka panjang terhadap
profitabilitas perbankan.

H4.2 = BOPO berpengaruh jangka pendek terhadap
profitabilitas perbankan.

. H5.1 = DPK berpengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas
perbankan.

H5.2 = DPK berpengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas
perbankan.

. H6.1 = Inflasi berpengaruh jangka panjang terhadap
profitabilitas perbankan.

H6.2 = Inflasi berpengaruh jangka pendek terhadap
profitabilitas perbankan.

. H7.1 = Bl Rate berpengaruh jangka panjang terhadap
profitabilitas perbankan.

H7.2 = Bl Rate berpengaruh jangka pendek terhadap
profitabilitas perbankan.

. H8.1 = Kurs Rupiah berpengaruh jangka panjang terhadap

profitabilitas perbankan.
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H8.2 = Kurs Rupiah berpengaruh jangka pendek terhadap

profitabilitas perbankan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode ex

post facto dan jenis data sekunder, metode ini merupakan metode penelitian
yang dilakukan dengan tujuan untuk mamahami peristiwa yang telah terjadi
dan menelusurinya kembali untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan peristiwa tersebut (Sugiyono, 2004:7). Metode Ex Post Facto
ini digunakan untuk mengkaji perkara dan tanda-tanda yang terjadi
menggunakan cara mengumpulkan data kemudian mengkajinya data
sekunder yaitu data profitabilitas perbankan di Indonesia. Pemilihan
metode ini dikarenakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai Yyaitu
memperoleh data yang berdasarkan runtut waktu. Variabel yang digunakan
pada penelitian ini adalah NPF, CAR, FDR, BOPO, DPK, Inflasi, Bl Rate
dan Kurs Mata uang.
B. Tempat dan Waktu
Pada penelitian akan ini menggunakan data time series yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk menggambarkan perkembangan
objek. Dalam penelitian ini menggunakan data rata-rata laporan tahunan
Bank Umum Syariah periode tahun 2011-2020.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan data yang menjadi tujuan
peneliti dalam suatu ruang lingkup serta waktu yang sudah ditentukan.
Kesimpulanya populasi adalah keseluruhan dari banyaknya data yang

diambil, menurut Margono (dalam Rinaldi, 2017:73). Populasi dari
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penelitian ini adalah 14 Unit Bank Umum Syariah yang terdaftar pada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2011-2020.
. Sampel

Sampel adalah sebagian data dari popupasi, penyebab
diambilnya sampel terjadi karena beberapa faktor antara lain populasi
yang terlalu besar, keterbatasan dana, waktu maupun tenaga, oleh
karenanya peneliti mengambil sampel sebagai bahan penelitiannya.
Hasil dari penelitian yang diambil dari sampel ini diharapkan dapat
menggambarkan apa yang terjadi pada populasi, Menurut Sugiono
(dalam Rinaldi, 2017:75). Sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah rata-rata laporan keuangan pada 14 Bank Umum
Syariah Periode 2011-2020 yang terdapat pada situs resmi OJK, Bl dan
BPS. Berikut daftar Bank Umum Syariah yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1

Daftar Sampel Penelitian
Nama Bank Umum Syariah

PT. Bank Aceh Syariah
PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

=z
©

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah

PT. Bank BRISyariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Mega Syariah

PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin

©| O N o g Bwl MR

[EEY
©

[EEN
=
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12. | PT. BCA Syariah
13. | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
14. | PT. Maybank Syariah Indonesia

c. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Non Probability Sampling dan dipilih secara acak dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling yang merupakan teknik
pengambilan sampel yang memperhatikan hal-hal tertentu (Sugiyono,
2015 : 85). Digunakanya Purposive Sampling ini karena tidak semua
sample memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang akan
diteliti, oleh karena itu digunakan Kkriteria tertentu untuk memilih
sampel yang memenuhi kebutuhan data yang akan diteliti. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2011-2020.
b. Bank Umum Syariah yang memiliki data yang dibutuhkan dalam
penelitian.
c. Bank Umum Syariah yang memiliki profit pada tahun 2011-2020.
d. Bank Umum Syariah yang mengeluarkan laporan tahunan 2011-
2020.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan objek yang memiliki variasi yang
digunakan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan
(Rinaldi, 2017:48). Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel independen (Variabel bebas) atau variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
dengan variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel
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dependen (Sugiyono, 2016:39). Variabel independen (X) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah NPF, CAR, FDR, BOPO,
DPK, Inflasi, BI Rate, dan Kurs Mata uang.
2. Variabel dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel yang menjadi
akibat karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2016:39).
Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Profitabilitas (Return

on Assets).

. Definisi Operasional

Tabel 3.2
Definisi Operasional
Variabel Konsep Indikator Skala
Non Rasio ini | a) Pembiayaan kurang lancar Rasio
Performing digunakan b) Pemb?ayaan diragukan
) \ untuk c) Pembiayaan macet
Hnahdng menilai d) Total pembiayaan
(X1) risiko e) Dalam penelitian ini NPF adalah
pembiayaan.
rata-rata semua Bank Umum
Syariah setiap tahun.
o — Total NPF 100%
" Total Kreditx °
Capital Rasio ini | a) Modal inti Rasio
Adequacy digunakan b) MO(_jaI pelgngkap _
_ : untuk c) Aktiva tertimbang menurut resiko
Ratio (X2) mengukur d) Dalam penelitian ini CAR adalah
kecukupan rata-rata semua Bank Umum
modal. ) )
Syariah setiap tahun.
Modal bank
CAR = Aktiva Tertimbang Menurut Risiko x100%
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Financing
to Deposit
Ratio (X3)

Rasio yang
digunakan
untuk
mengetahui
seberapa
besar
pembiayaan
yang
disalurkan
perbankan
terhadap
dana pihak
ketiga yang
dihimpun
oleh

perbankan

a) Total Pembiayaan

b) Total Dana Pihak Ketiga

c) Dalam penelitian ini DPK adalah
rata-rata semua Bank Umum

Syariah setiap tahun.

Jumlah Kredit Yang Diberikan

FDR =
Total Modal + Total Dana Pihak Ketiga

X100%

Rasio

Biaya
Operasiona
I
Pendapatan
Operasiona
| (X4)

Rasio ini
digunakan
untuk

mengukur
kemampuan
manajemen
bank dalam
mengendali
kan  biaya
operasional
terhadap

pendapatan
operasional.

a) Biaya Operasional
b) Pendapatan Internasional
BOPO

rata-rata semua Bank

c) Dalam penelitian ini
adalah

Umum Syariah setiap tahun.

Total Beban Operasional
BOPO =

Total Pendapatan Operasional

Rasio
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Dana Pihak | Dana yang | a) Dana Pihak Ketiga (Giro, Rasio
Ketiga dip_eroleh Tabungan, Deposito)
dari b) Modal
(X5) masyarakat o ini
Y c) Dalam penelitian ini DPK adalah
an
iemgu dian rata-rata semua Bank Umum
dihimpun Syariah setiap tahun.
oleh bank.
DPK= Giro + Deposito + Tabungan
Bl Rate Rasio ini | a) Inflasi Rasio
(X6) digunakan b) Pasar uang antar bank
sebagai Dal wao\
e u c) Dalam penelitian ini ate
mengendali adalah rata-rata semua Bank
kan tingkat Umum Syariah setiap tahun.
suku bunga
bank di
indonesia o B 12
AR Y.Suku bunga SBI (bulanan)selama 1 th
Inflasi (X7) | Tingkat a) Indeks Harga Konsumen Rasio
inflasi b) Dalam penelitian ini Inflasi
digunakan
untuk adalah rata-rata semua Bank
mengukur Umum Syariah setiap tahun.
tingkat
Isr;gfj e INFn = T Z KN 000
" T IHKNn, 7
Negara.
Kurs Mata | Kurs rupiah | a) Kurs Mata Uang Rasio
Uang (X8) dlguEakan b) Dalam penelitian ini Kurs Mata
untu
menentukan Uang adalah rata-rata semua
nilai  mata
uang rupiah
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Kurs Tengah =

Bank Umum Syariah setiap

tahun.

Kurs Jual + Kurs Beli

2

Return On
Asset (Y)

Rasio ini
digunakan
untuk
mengukur
kemampuan
manajemen
bank dalam
memperoleh
keuntungan
secara
keseluruhan.

Laba Sesudah Pajak

Total Asset

Dalam penelitian ini ROA adalah
rata-rata semua Bank Umum

Syariah setiap tahun.

Laba sebelum pajak

ROA =
Rata — rata Totala aset

Rasio

F. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode dengan cara
mengumpulkan data yang sudah ada pada laporan atau penelitian
terdahulu. Dalam penelitian ini data utamanya adalah berupa
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang diambil dari
website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Selain itu data NPF,
CAR, FDR, BOPO, DPK, Inflasi, BI Rate, dan Kurs Mata uang

diambil dari website resmi Bl atau Badan Pusat Statistik (BPS).
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analis
a. Uji Stasioner
Analisis yang tidak stasioner adalah masalah utama yang
menyebabkan nilai dugaan yang dihasilkan menjadi bias,
sehingga hal ini menimbulkan kesalahan dalam interpretasi hasil
analisis. Pada kajian ini dilakukan uji Augment Dickey Fuller
(ADF) untuk mengetahui atau menguji apakah datanya stasioner
atau tidak. Data yang stasioner atau tidak dapat diketahui ketika
setelah dilakukan uji unit root. Uji unit root adalah menguji
apakah data yang dipakai memiliki eror yang konstan serta tidak
terpengaruh oleh waktu dan juga variabel lain. Jika data tidak
stasioner maka perlu ditangani dengan cara differencing. Dan
apabila data tidak stasioner, maka proses defferencing perlu
dilakukan tidak hanya sekali sampali tercapai data yang stasioner

(Gujarati, 2004:808). Kriteria pengambilan keputusan dilakukan

dengan kriteria :

1) Jika Augment Dickey Fuller (ADF) test statistic < Test
Critical Values (critical valuea < 5%) maka Ho ditolak
artinya data stasioner

2) Jika Jika Augment Dickey Fuller (ADF) test statistic > Test
Critical Values (critical valueo. > 5%) maka Ho diterima
yang artinya data tidak stasioner

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini

adalah Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji

Heteroskedisitas.
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a.

Uji Normalitas

Adanya uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui
adanya data berdistribusi normal atau tidak (Purnomo,
2016:83). Normalitas data ini adalah hal yang penting
dikarenakan jika datanya terdistribusi normal maka data
tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah pada model Autoreggresive
Distributed Lag (ARDL) antara variabel bebas (NPF, NPF,
FDR, BOPO, DPK, inflasi, Bl Rate dan Kurs Mata uang)
terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas
pada penelitian ini menggunakan pendekatan ukuran numerik
kurtosis dengan bantuan program Eviews 9 dengan
pengambilan keputusan jika hasil nilai skewed berada pada
angka 0 (skewed < 0) dan dengan nilai kurtosis lebih dari 3
(kurtosis > 3) maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi
normal, dan sebaliknya jika nilai kurtosis kurangdari 3
(kurtosis < 3) dan nilai skewed lebih dari angka O (skewed >
0) maka data tersebut berdistribusi normal (Roesadi, 2011:49).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah model
regresi ada korelasi antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak ada korelasi antar variabel
independen yang diketahui dengan cara melihat nilai
Tolerance dan VIF dengan Eviews 9. Kriteria pengambilan
kesimpulanya adalah jika nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya, jika VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Rosadi, 2011:83).
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c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan korelasi antar anggota yang
disusun menurut waktu dan tempat. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode yang
digunakan adalah uji Durbin-Watson (DW test). Uji ini hanya
digunakan untuk korelasi tingkat satu (first order
autocorelation) dan mensyaratkan adanya intercept
(Konstanta) dalam model ARDL dan tidak ada variabel lain
diantara variabel bebas (Purnomo, 2016:175). Dalam
menguji autokorelasi pengambilan keputusannya sebagai
berikut :
1) DU < DW <4-DU maka tidak terjadi autokorelasi
2) DW <DL atau DW > 4-DU maka terjadi autokorelasi

d. Uji Heteroskedisitas
Uji Heteroskedastisitas merupakan varian residual yang

tidak sama dalam pengamatan model regresi. Regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas (Purnomo,
2016:125). Pada penelitian ini uji heteroskedisitas
digunakan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan
varian dari residual pada semua pengamatan ARDL. Syarat
yang harus dipenuhi dalam model ARDL yaitu tidak adanya
gejala heteroskedasitas. Pada penelitian ini menggunakan uji
Glejser untuk mendeteksi apakah adanya heteroskeditas.
Kriteria pengambilan keputusanya adalah jika nilai
signifikansinya > 0,05 maka tidak ada heterokedastisitas,
jika nilai signifikansinya < 0,05 maka ada heterokedastisitas
(Rosadi, 2011:76).

69



3. Teknik Analisis
a. Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

Penelitian ini menerapkan pendekatan Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) yang diperkenalkan oleh Pesaran,
Shin, & Smith (2001) dimana uji ARDL menguji antar variabel
dan juga untuk melihat jangka panjang dan pendek dari variabel
tersebut. Model ARDL ini merupakan model yang memasukan
variabel bebas masa lalu, baik variabel bebas masa lalu ataupun
variabel terikat masa lalu dalam analisi regresinya. Jika pada
analisis regresi data time series terdapat variabel bebas masa
lalu maka metode pada analisis tersebut dinamakan dengan
distributed lag model. Dan jika model tersebut lebih dari satu
variabel masa lalu disisi kanan model regresi maka model
tersebut dinamakan autoregressive distributed lag.

Metode ini digunakan utuk mengetahui pengaruh secara
kuantitatif dari perubahan NPF (X1), CAR (X2), FDR (X3),
BOPO (X4), DPK (X5), Bi rate (X6), Inflasi (X7) dan Kurs
Mata uang (X8) terhadap profitabilitas (Y), yang fungsinya
disamakan dengan persamaan berikut :

Y=a+p1XI+p2X2+p3X3....
ROA= o+ B1 NPF + B2 CAR + B3FDR + 4 BOPO + B5
DPK + 6 BI Rate + B7 INF + 8 KMU
Model tersebut dapat ditransformasikan kedalam persamaan
logaritma dan Lag:

Ln ROA = o + Br1LnNPF¢+ B12LnNPF.1) + P21LnCAR; +
B22LNCAR.1) + B31LNFDR:t + P32LnFDR-1) + B41LnBOPO:
+ Ba2LNBOPO(t.1) + P5.1LNDPK; + Bs2LNDPKt-1) + Pe.1LNINF;
+ Be2LnINF1) + B7.1LNBIR: + B72LNBIRt-1) + Bg.1LnKMU; +

Bs2LNKMU (t-1) +BsLNROA 11
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Keterangan :

Y
NPFt
CARt
FDRt
BOPOt

DPKt
INFt
BIRt
KMUt
NPF (t-1)

CAR (t-1)

FDR (t-1)

BOPO(t-1) :

DPK (t-1)
INF (t-1)
BIR (t-1)

KMU (t-1) :
ROA (t-1) :

o

Profitabilitas Perbankan (ROA)
Non Performing Finance (NPF)
Capital Adequacy Ratio (CAR)
Financial to Deposit Ratio (FDR)
Biaya Operasional
(BOPO)

Dana Pihak Ketiga (DPK)
Inflasi

Bl Rate

Kurs Mata Uang

Pendapatan Operasional

Non Performing Finance (NPF) Kuartal
Sebelumnya

Capital Adequacy Ratio (CAR) Kuartal
Sebelumnya

Financiial to Deposit Ratio (FDR) Kuartal
Sebelumnya
Biaya Operasional
(BOPO) Kuartal Sebelumnya

Dana Pihak Ketiga (DPK) Kuartal Sebelumnya

Inflasi Kuartal Sebelumnya

Pendapatan Operasional

Bl Rate Kuartal Sebelumnya
Kurs Rupiah Kuartal Sebelumnya
Profitabilitas Perbankan Kuartal sebelumnya

Konstanta
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B1.1, B2.1, B3.1, p4.1, B5.1, p6.1, B7.1, p8.1 Koefisien
Variabel NPF, CAR, FDR, BOPO, DPK, INF, BIR, KMU

Ln : logaritma natural
Pemilihan model ini didasarkan pada penggunaan model
logaritma natural (Ln)
b. Uji Kointegrasi

Uji Kointergrasi pada ARDL ini menggunakan Bound
Test Cointegration, dimana keunggulanya adalah variabel yang
yang terdapat pada model bersifat 1(0) atau 1(1) tidak
dipermasalahkan. Pada metode ini dapat menunjukan
pendekatan ARDL dan akan menghasilkan koefisien jangka
pajang dengan estimasi secara asimtotik normal yang dilakukan
dengan cara mengestimasi atau memperkirakan persamaan
umum ARDL menggunakan semua variabel independen secara
bergantian. Jika menggunakan metode lain seperti Engle-
Granger ataupun Johansen ini kurang tepat jika dilakukan pada
metode ARDL ini dikarenakan uji tersebut mengharuskan semua
variabel stasioner pada ordo 1| (1) (Muggorobin, 2019:63).
Langkah uji Bound Test adalah sebagai berikut:
Hipotesis :
Ho = Data tidak ada kointegrasi.
Ha = Data ada kointegrasi.
Pengambilan keputusan kriterianya yaitu ;

a) Apabila nilai F-statistik Value lebih kecil dari I(I) Bound,
maka menerima Ho jadi data tidak ada kointegrasi atau
tidak terdapat hubungan dalam jangka panjang.

b) Apabila nilai F-statistik Value lebih besar dari dari I(I)
Bound, maka menolak Ho jadi data ada kointegrasi atau

ada hubungan dalam jangka panjang.
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c. Estimasi Jangka Panjang
Untuk mengetahui atau untuk menguji pengaruh jangka
panjang antara variabel independen terhadap vairbel dependen
digunakan uji  kointegrasi ARDL (Bounds Testing
Cointegration) model ARDL jangka panjang. Apabila nilai F
statstik kurang dari 1(0) Bound maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat kointegrasi atau hubungan jangka panjang antar
variabel. Apabila nilai F statistik berada atau diantara nilai 1(1)
Bound maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kointegrasi
atau hubungan jangka panjang antar variabel (Nur, 2019:2017).
d. Estimasi Jangka Pendek

Untuk mengetahui estimasi adanya hubungan jangka
pendek antara variabel independen terhadap variabel dependen
digunakan Error Correction Model (ECM) yang diperluas
dengan error correction term yang dihitung berdasarkan
koefisien jangka panjang yang sudah di estimasi, Menurut
Falianty (dalam Nur, 2019:105). Error Correction Term (ECT)
harus bernilai negatif untuk menunjukan bahwa model yang di
estimasi adalah valid dan semua koefisien yang dipakai dalam
persamaan jangka pendek adalah  koefisien yang
menggabungkan model dinamis jangka pendek, Menurut

Apriyanto (dalam Nur, 2019:108).

4. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah suatu angka koefisien yang
menunjukkan besarnya variasi suatu variabel terhadap variabel
lainnya yang dinyatakan dalam presentase. Untuk mengetahui
besarnya presentase variasi variabel terikat (profitabilitas perbankan)
yang disebabkan oleh variabel bebas (NPF, Lag_X1, CAR, Lag_X2,
FDR, Lag_X3, BOPO, Lag_X4, DPK, Lag_X5, Bl Rate, Lag_X8,
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Inflasi, Lag_X7, Kurs, Lag_X8, Profitabilitas, Lag X8, Lag_Y).
Nilai R2 menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel terikat
dapat diterangkan oleh variabel bebas. Jika R2 = 0, maka variasi dari
variabel terikat tidak dapat diterangkan oleh variabel bebas. Jika R2
= 1, maka variasi variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel
bebas. Semua titik observasi berada tepat pada garis regresi jika R2

=1
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Syariah
1. Sejarah Bank Syariah

Meskipun mayoritas masyarakat indonesia adalah seorang
muslim, akan tetapi kehadiran bank syariah di Indonesia bisa dibilang
cukup baru yaitu pada awal tahun 1990, akan tetapi diskusi mengenai
rencana pembangunan bank syariah sudah mulai dibahas sejak tahun
1980. Sedangkan prakasa untuk mendirikan bank syariah dilakukan oleh
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990
sehingga lahirlah bank syariah yang pertama kalinya di Indonesia adalah
hasil dari diskusi tim perbankan MUI yang mana pada tanggal 1
November 1991 didirikan Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang
merupakan bank syariah pertama di Indonesia, selain Bank Muamlaat
Indonesia (BMI) saat ini juga sudah ada bank syariah milik pemerintah
seperti Bank Syariah Mandiri (BSM), yang disusul oleh bank
konvensional yang mulai mendirikan cabang dengan prinsip syariah
seperti Bank BNI, Bank BRI, Bank Bukopin dan yang lainya (Kasmir,
2002:242).

Didirikanya bank syariah di Indonesia selain BMI diawali
dengan Bank Syariah Mandiri (BSM) yang didirikan oleh pemerintah
sekaligus menjadi patokan atau ukuran tingkat kesuksesan pendirian
bank syariah di Indonesia, jika pendirian BSM ini sukses maka besar
kemungkinan perbankan syariah di Indonesia akan berkembang, dan
sebaliknya. Pendirian BSM ini mengalami perkembangan pesat sehingga
melihat hal itu banyak yang mendirikan bank syariah ataupun unit usaha

syariah lainnya (Ismail, 2011:31).
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat dua sistem
perbankan yang ada di indonesiaa (dual banking system) yaitu sistem
perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah, hal ini diatur
dalam undang-undang yang semulanya UU No. 7/1992 dan
disempurnakan menjadi UU No. 10 Tahun 1998 pada tahun 1998.
Kesempatan ini disambut oleh para bankir dan mulai banyak berdirinya
Bank Islam seperti, Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Niaga, Bank
BTN, Bank BRI, Bank Mega dll. Banyaknya undang-undang yang
mengatur tentang perbankan syariah ini menjadikan perbankan syariah
di Indonesia semakin memiliki landasan hukum yang kuat dan
mendukung perbankan syariah berkembang lebih pesat.

Berdasarkan fungsinya Bank Syariah dibedakan menjadi 3,
yaitu:

a. Bank Umum Syariah (BUS)

Bank Umum Syariah (BUS) ini adalah bank yang dalam
operasionalnya melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip
syariah dan juga melayani lalu lintas pembayaran yang menghasilkan
jasa. Bank Umum Syariah ini juga sering disebut dengan full branch,
hal ini dikarenakan BUS ini tidak berada dibawah koordinasi bank
konvensional. Bank umum syariah ini dapat dimiliki oleh bank
konvensional, akan tetapi aktivitas dan laporanya terpisah dengan
bank konvensional (induknya), hal ini dikarenakan bank umum
syariah memiliki akta pendirian yang terpisah dengan induknya.
Secara garis besar kegiatan bank umum syariah dibagi menjadi tiga
fungsi yaitu:

1) Penghimpun Dana dari Masyarakat

2) Penyaluran Dana Kepada Masyarakat

3) Pelayanan Jasa
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b. Unit Usaha Syariah (UUS)

C.

Unit usaha syariah adalah bank syariah yang didirikan oleh
bank konvensional, akan tetapi dalam operasionalnya menggunakan
prinsip-prinsip syariah, selain itu UUS ini juga menerima transaksi
lalu lintas pembayaran sama halnya dengan BUS vyaitu seperti
menghimpun dana dari pihak ketiga, menyalurkan dana kepada pihak
yang membutuhkan, dan juga melayani lalu lintas pembayaran. Unit
usaha syariah ini tidak berdiri sendiri melainkan masih menjadi
bagian dari induknya yaitu bank konvensional, selain itu UUS ini
juga tidak memiliki kantor pusat seperti BUS. Akan tetapi transaksi
unit usaha syariah dipisah dengan bank konvensional, hal ini
dikarenakan pada dasarnya transaksi syariah tidak boleh dicampur
dengan transaksi konvensional. Contoh dari UUS ini adalah Bank
Danamon Syariah, Bll Syariah, Bank Permata Syariah, CIMB Niaga
Syariah dll.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang melakukan
kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah, akan tetapi
dalam operasionalnya tidak melayani lalu lintas pembayaran,
melainkan hanya menghimpun dana dan juga menyalurkan dana pada
pihak yang membutuhkan (Ismail, 2011:55)

1) Penghimpunan Dana Masyarakat
BPRS menghimpun dana dari masyarakat dengan menawarkan
produk tabungan wadiah, mudharabah, dan deposito
mudharabah, dan pihak BPRS akan membagi bonus atau hasil
dari dana yang disimpan oleh nasabah yang telah diberikan kepada

nasabah yang membutuhkan.
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2) Penyaluran Dana Kepada Masyarakat
BPRS akan menyalurkan dananya pada bank syariah atau BPRS
lain dengan perolehan pendapatan atau margin keuntungan yang
diperoleh dari pembiayaan akad jual beli atau bagi hasil yang
diperoleh dari pembiayaan kerjasama usaha.
3) BPRS Tidak Melaksanakan Transaksi Lalu Lintas Pembayaran
BPRS ini tidak melayani aktivitas lalu lintas pembayaran, oleh
karenanya pada BPRS ini tidak menyediakan produk giro wadiah,
hal inilah yang membedakan antara BPRS dengan BUS ataupun
UUS.
2. Visi Misi Bank Umum Syariah
Dalam sebuah organisasi tidak bisa terlepas dari visi dan misi,
hal ini berguna untuk mencapa tujuan bersama.
a. Visi
Terwujudnya sistem perbankan syriah yang sehat, kuat dan
istigomah terhadap prinsip syariah dalam Kkerangka keadilan,
kemaslahatan dan keseimbangan guna mencapai masyarakat yang
sejahtera secara material dan spiritual (falah).
b. Misi
Mewujudkan iklim yang kondusif untuk mengembangkan
perbankan syariah yang kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip
syariah dan prinsip kehati-hatian yang mampu mendukung sektor riil
kegiatan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam rangka

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
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3. Struktur Organisasi Bank Umum Syariah

Gambar 2
Struktur Organisasi Bank Umum Syariah
RUPS/Rapat
Dewan Dewan Pengawas
Komisaris Syariah
Dewan Audit Dewan Audit
Divisi/Urusan Divisi/Urusan Divisi/Urusan Divisi/Urusan
Kantor Cabang Kantor Cabang Kantor Cabang

4. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah
Secara garis besar, tujuan pendirian Bank Syariah terdiri dari 3 hal

yaitu :

a. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat muslim di Indonesia

yang memiliki jumlah terbanyak dengan cara memperbaiki
kehidupan sosial ekonomi sehingga dapat mengurangi kesenjangan
sosial ekonomi, dengan hal itu maka akan membantu melestarikan
pembangunan nasional dengan melalui

1) Meningkatkan kesempatan kerja

2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan usaha
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3) Meningkatkan pendapatan masyarakat dalam jumlah yang
banyak

Meningkatkan peran masyarakat dalam jumlah banyak untuk

berpartisipasi dalam proses pembangunan dalam bidang ekonomi

keuangan, hal ini dikarenakan :

1) Banyaknya masyarakat yang belum berpartisipasi dalam
kegiatan bank.

2) Banyaknya masyarakat yang beranggapan bunga adalah riba.

3) Berhasilnya perkembangan masyarakat muslim di Indonesia
menyebabkan semakin banyak pula pandangan bunga bank
adalah riba.

Memperbarui sistem kelembagaan bank yang sehat dengan sistem

efisiensi dan juga keadilan serta meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam kegiatan bank sehingga hal ini dapat

mengalahkan usaha ekonomi rakyat dengan memperluas jaringan

hingga ke daerah-daerah, menurt Widjanarto dalam (Muhammad,

2015:51).

Tujuan didrikanya bank syariah di Indonesia adalah dikarenakan
mayoritas penduduk di Indonesia adalah seorang muslim, dan
dalam islam hal yang dilakukan oleh bank kovensional adalah riba
yang berarti dosa dikarenakan bertentangan dengan prinsip islam.
Oleh karena itu berdirinya bank syariah ini adalah menjadi
penengah atau solusi bagi kebutuhan kebanyakan masyarakat
indonesia terutama muslim agar bisa bertransaksi dengan bank
tanpa khawatir menentang ajaran agama, yaitu dikarenakan tidak
adanya bunga pada bank syariah (Muhammmad, 2015:52).
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5. Produk Bank Syariah
Untuk melayani nasabah tentu saja harus memiliki produk
layanan, pada bank syariah memiliki beberapa produk yang tentunya
sudah seesuai dengan prinsip islam termasuk dalam pelayananya.
Berikut ini jenis produk yang dimiliki oleh bank syariah :
a. Al-Wadiah (Simpanan)

Al-Wadiah adalah produk yang menyediakan jasa penitipan dari
satu pihak ke pihak lain dan harus dijaga dan dikembalikan kapan
saja sesual keinginan dari yang menitipkan. Orang yang menerima
simpanan disebut dengan yad al-amanabh, segala bentuk kehilangan,
kerusakan yang terjadi pada titipan bukanlah tanggungjawab dari
penerima simpanan selama hal itu bukan akibat atau kesalahan dari
yang memelihara barang titipan. Akan tetapi agar uang tersebut
tidak menganggur begitu saja biasanya penerima simpanan itu
mengelola uangnya untuk kegiatan perekonomian, dengan meminta
izin terlebih dahulu kepada penyimpan dan dengan catatan pihak
bank akan mengembalikan uang tersebut secara utuh, selain itu
penyimpan juga bertanggung jawab atas segala resiko yang akan
muncul dengan adanya transaksi ini, dan seluruh keuntungan akan
diterima oleh pihak bank dan juga sebaliknya jika uang tersebut
mengalami kerugian maka akan ditanggung sepenuhnya oleh pihak
bank. Selain mendapatkan uangnya aman di bank, pemilik dana juga
akan memperoleh fasilitas intensif seperti bonus untuk giro
wadi’ah. Jika sebelum penggunaan uang tersebut tidak ada
perjanjian maka bank dilarang untuk memberikan jasa berupa
intensif ataupun bonus. Pemberian jasa dan intensif yang sering
disebut nisbah ini juga hanya diberikan kepada nasabah yang
menyimpan dananya dengan nominal atau rata-rata yang telah

ditetapkan.
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b. Pembiayaan dengan bagi hasil

Untuk penyaluran dana pada bank konvensional biasanya diberi

nama kredit atau pinjaman, sedangkan pada bank syariah hal ini

dinamakan pembiayaan. Perbedaan dari sistem penyaluran dana ini

adalah jika pada bank konvensional keuntungan yang diperoleh

dari penyaluran tersebut dinamakan bunga, sedangkan pada bank

syariah hal tersebut dinamakan bagi hasil. Terdapat 4 akad

penyaluran bagi hasil yang ada di bank syariah :

1) Al-Musyarakah

Al-Musyarakah atau Musyarakah adalah akad yang

dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak bank dan nasabah untuk
melaksanakan perjanjian usaha. Dari kedua pihak tersebut
bersepakat bahwasanya masing masing pihak memberikan
kontribusi berupa dana ataupun amal dan kemudian bersepakat
untuk keuntungan sekaligus resiko yang mungkin terjadi
ditanggung bersama sesuai kesepakatan. Biasanya akad ini
digunakan untuk pembiayaan proyek, dengan keduanya
menyediakan dana untuk melaksanakan proyek tersebut dan
keuntungan dibagi sesuai kesepakatan yang sebelumnnya dana
yang dipakai oleh nasabah dikembalikan terlebih dahulu.

2) Al-Mudharabah

Al-Mudharabah ini merupakan akad kerjasama antara

pihak nasabah dan juga bank dengan kesepakatan satu pihak
yang menyediakan seluruh modal dan pihak lainya berperan
sebagai pengelola. Keuntungan dibagi sesuai dengan perjanjian
yang sudah disepakati dalam kontrak, dan untuk kerugian
ditanggung berdasarkan penyebab dari kerugian tersebut, jika
kerugian yang terjadi bukan karena kelalaian dari pengelola

maka hal itu ditanggung oleh pemilik modal, dalam kasus ini

82



pemilik modal adalah pihak bank, dan sebaliknya jika kerugian
disebabkan oleh kelalaian pengelola maka kerugian ditanggung
oleh pihak pengelola atau nasabah. Biasanya dana yang
digunakan oleh bank dalam akad ini adalah dana yang berasal
dari nasabah berupa deposito, ataupun tabungan berjangka.
3) Al-Muza’ah
Al-Muza’ah adalah kerjasama dalam sektor pertanian
antara pemilik lahan dengan pengelola lahan. Pemilik lahan
dalam hal ini bank bertugas untuk menyediakan lahan, benih dan
pupuk yang kemudiam akan dikelola oleh penggarap yang
menyediakan keahlian, tenaga dan juga waktu. Imbalan yang
diterima oleh pemilik lahan dan pengelolanya diperoleh dari
hasil panen yang pembagianya sudah disepakati.
4) Al-Musagah
Al-Musagah ini merupakan kelanjutan dari Al-Muza’ah,
dimana Al-Musagah ini adalah penggarap hanya memiliki
tanggungjawab untuk menyiram dan pemeliharaan tanaman
pertanian dengan alat yang dimilikinya. Imbalan yang akan
diperoleh Al-Musagah ini didapatkan dari presentase hasil
pertanian yang didapatkan. Konteks dari sistem kerjasama ini
adalah antara pemilik lahan dengan penggarap berkerjasama
untuk mengelola lahan pertanian.
C. Bai’al Murabahah
Bai’al Murabahah atau Murabahah ini adalah kegiatan
jual beli yang dilakukan oleh pihak bank dengan sistem pihak
bank menyediakan barang yang akan dibeli oleh nasabah, akan
tetapi dalam hal ini pihak bank wajib memberi tahu harga pokok
dari barang tersebut dan ditambah dengan keuntungan yang

akan diperoleh pihak bank, dan setelah ada kesepakatan antara
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pihak nasabah dengan bank mengenai harga yang harus dibayar
barulah dilaksanakan transaksi. Biasanya pada bank kegiatan ini
dilakukan untuk jual beli barang investasi dalam maupun luar
negeri seperti letter of credit (LC).
d. Bai’as Salam
Bai’as Salam adalah akad pembelian suatu barang yang proses
pembayaranya dimuka akan tetapi barang tersebut diberikan
kemudian hari dengan prinsip kedua belah pihak wajib mengetahui
mengenai jenis, kualitas dan juga jumlah barang yang akan dibeli,
pada saat pembayaran awal bentuknya haruslah uang. Dalam hal
ini pihak bank berlaku sebagai pembeli barang dagangan dengan
membayarkan jumlah yang dibutuhkan oleh penjual untuk
menghasilkan barang tersebut dan diharuskan untuk mengetahui
jenis barang yang akan dibeli, jumlah dan juga kualitasnya yang
akan didapatkan. Setelah barang tersebut diberikan, pihak bank
berhak untuk menjual kembali barang tersebut dengan harga yang
lebih tinggi.
e. Bai’ Al-Istishna
Bai’ Al-Istishna adalah bagian dari Bai’as Salam, oleh
karenanya Bai’ Al-Istishna ini ketentuanya mengikuti Bai’as
Salam. Bai’ Al-1stishna ini adalah perjanjian antar pembuat barang
dengan pembeli, didalam perjanjian tersebut penjual dan pembeli
wajib mengetahui jenis barang, jumlah dan kualitas. Setelah
mengetahui hal tersebut kemudian kedua belah pihak saling tawar
menawar untuk mendapatkan hasil yang sesuai lalu untuk
pembayaran juga disepakati di awal dengan pilihan dibayar lunas

di awal, angsuran setiap bulan atau pembayaran dibelakang.
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f.

g.

Al-ljarah (Leasing)

Al-ljarah merupakan akad atas pemindahan hak guna suatu
barang atau jasa dengan pembayaran berupa uang sewa dan
diakhir masa sewa tidak diikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang itu sendiri. Biasanya kegiatan ini dilakukan oleh
perusahaan leasing, baik untuk operating lease ataupun financial
lease.

Al-Wakalah (Amanat)

Al-Wakalah adalah suatu kegiatan pemindahann hak atau
mandat dari satu pihak ke pihak lain dan mandat ini haruslah
dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang sudah disepakati oleh

pemberi mandat.

. Al-Hawalah

Al-Hawalah ini adalah kegiatan pemindahan utang dari
seseorang yang memiliki hutang dan dialihkan kepada yang wajib
menanggungnya. Atau bisa disebut juga pemindahan beban
hutang dari satu pihak ke pihak lain. Dalam istilah perbankan
kegiatan ini sering disebut dengan anjak piutang ataupun
factoring.

Ar-Rahn

Ar-Rahn adalah kegiatan menahan barang dengan tujuan untuk
mendapatkan uang pinjaman, dan barang yang ditahan tersebut
berguna sebagai barang jaminan, dan jika peminjam uang
mengembalikan uang yang sudah dipinjam tersebut maka barang
yang ditahan untuk jaminan tersebut akan dikembalikan. Hal ini
biasanya disebut oleh orang orang sebaga gadai.
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B. Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan
metode ex post facto yang mana metode ini adalah metode yang meruntut
peristiwa yang sudah terjadi dan menelusuri faktor yang menyebabkan
peristiwa tersebut (Sugiyono, 2004:7). Pemilihan metode ex post facto ini
adalah dikarenakan metode ini sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini.

Pada penelitian ini penulis akan menyajikan terkait faktor internal dan
eksternal yang dapat mempengaruhi profit perbankan, variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing Finance (NPF), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Inflasi, Bl Rate
dan Kurs Mata uang serta rasio yang digunakan untuk menghitung profitabilitas
perbankan adalah Return On Asset (ROA).

Alat yang digunakan untuk mengelola data ini adalah perangkat lunak
Eviews 9 untuk memperoleh data dan hasil yang diharapkan mengenai
pengaruh per variabel pada penelitian ini. Adapun hasil yang sudah dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Uji Persyaratan Analis
a. Uji Stasioner
Metode yang digunakan dalam menguji stasioner ini adalah uji ADF
(Augmented Dickey Fuller) dengan taraf 5%. Jika nilai t-ADF lebih kecil
dari Crittical Values taraf 5 % maka data variabel tersebut stasioner, dan
begitu juga sebaliknya. Pengujian pada akar unit ini dilakukan pada tingkat

2" Different. Untuk hasil dari uji stasioner dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.1
Hasil Uji Akar-akar Unit pada Tingkat Level

Variabel | Prob. | Nilai ADF Nilai Keputusan
Crittical
Value 5%

CAR 0.0002 | -9.335970 | -3.519595 Stasioner
NPF 0.0757 | -3.097850 | -3.519595 | Tidak Stasioner

FDR 0.0086 | -5.287640 | -3.519595 Stasioner

BOPO 0.0211 | -4.349311 | -3.519595 Stasioner

DPK 0.0340 | -3.884368 | -3.519595 Stasioner

Inflasi 0.0486 | -3.546960 | -3.519595 Stasioner

Bl Rate | 0.0084 | -5.315666 | -3.519595 Stasioner

Kurs 0.0290 | -4.035857 | -3.519595 Stasioner
ROA 0.0795 | -3.097850 | -3.519595 | Tidak Stasioner

Sumber : Hasil Output Eviews 9 (Lampiran 1-11)

Hasil yang dipaparkan menunjukan tidak semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini -menunjukan hasil stasioner, hal ini
dikarenakan nilai ADF tidak lebih kecil dari nilai crittical value pada taraf
5% yaitu pada variabel NPF dan ROA pada tingkat 2" Different tidak
menunjukan hasil yang stasioner. Langkah selanjutnya yang dilakukan agar
data NPF dan ROA stasioner adalah data tersebut di log agar mendapatkan
hasil yang sesuai, dengan menggunakan fitur Generate Series by Equation.
Setelah di log pada fitur tersebut kemudian data yang sudah log tersebut di
uji kembali dengan tingkat 2"? Different dan hasilnya adalah sebagai berikut
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Tabel 4.2
Hasil Uji Akar-akar Unit pada Tingkat Level Setelah Data NPF dan

ROA di Log

Variabel Prob. Nilai ADF Nilai Crittical
Value 5%
CAR 0.0002 -9.335970 -3.519595
LogNPF 0.0499 -3.521975 -3.519595
FDR 0.0086 -5.287640 -3.519595
BOPO 0.0211 -4.349311 -3.519595
DPK 0.0340 -3.884368 -3.519595
Inflasi 0.0486 -3.546960 -3.519595
Bl Rate 0.0084 -5.315666 -3.519595
Kurs 0.0290 -4.035857 -3.519595
LogROA 0.0018 -7.220982 -3.519595

Sumber : Hasil Output Eviews 9 Lampiran 1-11

Hasil uji stasioner diatas menunjukan semua data variabel yang
digunakan dalam penelitian ini sudah stasioner pada taraf 5% yang artinya
data ini sudah terintegrasi pada ordo satu 1(0). Setelah data semua variabel
stasioner dalam 1(0) atau 1(1) maka untuk selanjutnya adalah uji normalitas.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi,
dan Uji Heteroskesidasitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Jika hasil
menunjukan data berdistribusi normal maka data tersebut dapat
dikatakan telah mewakili populasi yang ada. Pada penelitian ini tujuan
diadakanya uji normalitas adalah untuk melihat apakah pada model
Autoregresive Distributed Lag (ARDL) antara variabel bebas (NPF,
NPF, FDR, BOPO, DPK, inflasi, Bl Rate dan Kurs Mata uang)
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terdistribusi secara normal atau tidak. Pada uji ini menggunakan
software Eviews 9 dengan tes kurtosis. Kriteria pengambilan
keputusanya adalah jika hasil nilai skewed berada pada angka O
(skewed < 0) dan dengan nilai kurtosis lebih dari 3 (kurtosis > 3) maka
data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal, dan sebaliknya jika
nilai kurtosis kurangdari 3 (kurtosis < 3) dan nilai skewed lebih dari
angka 0 (skewed > 0) maka data tersebut berdistribusi normal, maka
hasil dari uji ini adalah sebagai berikut :

Gambar 3
Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2011 2020
Observations 10

2 Mean -1.78e-15
Median -0.005518
Maximum 0.082618
Minimum -0.073441
Std. Dev. 0.046559
Skewness 0.344632
Kurtosis 2417512

Jarque-Bera  0.339324
Probability 0.843950

0

T T
-0.05 0.00 0.05 0.10

Sumber : Hasil Output Eviews 9

Setelah dilakukan uji dengan tes kurtosis dan pada gambar diatas
menunjukan nilai kurtosisnya adalah 2.4175 dan nilai skewness 0.3446
maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal dikarenakan
nilai kurtosisnya kurang dari 3 dan nilai skewness lebih dari 0.

b. Uji Multikolinearitas

Pada uji ini akan dilihat apakah ada hubungan atau korelasi
antar variabel independen, data atau model regresi yang baik adalah
yang datanya tidak memiliki kolerasi antar variabelnya yang dilihat
menggunakan software Eviews 9 pada nilai VIF. Jika nilai VIF > 10
maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika VIF < 10 maka tidak
terjadi multikolinearitas (Rosadi, 2011:83). Setelah dilakukan uji
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multikolinearitas pada 8 variabel yang akan digunakan pada penelitian
ini, maka hasilnya adalah sebagai berikut :

Gambar 4
HasilUji Multikolenieritas 8 Variabel

Variance Inflation Factors
Date: 05/15/22 Time: 09:45
Sample: 2011 2020
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
CAR 0.014722 6020.716 107.0063
NPF 0.038293 676.5273 37.56526
FDR 0.001591 15240.65 103.8801

BOPO 0.000152 1572177 9.587034
LOGDPK 0.030251 333.6775 11.74404
INFLASI 0.001712 50.49320 10.50486

Bl 0.004443 211.2381 6.606364
KURS 1.06E-08 2190.387 56.31579
C 20.94348 27282.42 NA

Sumber : Hasil Output Eviews 9

Setelah dilakukan uji multikolenieritas menggunakan software
Eviews 9 hasilnya menunjukan bahwa beberapa variabel memiliki
indikasi terjadi multikolenieritas, hal ini dikarenakan kebanyakan nilai
centered VIF berada diatas angka 10. Selanjutnya untuk mengatasi
masalah tersebut, solusinya adalah mengurangi satu persatu variabel
yang memiliki nilai centered VIF diatas 10 yang memiliki nilai paling
tinggi yaitu CAR kemudian di uji lagi dengan metode yang sama hanya
saja variabelnya dikurangi. Setelah dilakukan uji ulang dengan 7

variabel independen maka hasilnya adalah sebagai berikut :
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Gambar 5
Hasil Uji Multikolenieritas 7 Variabel

Variance Inflation Factors
Date: 05/15/22 Time: 10:32
Sample: 2011 2020
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
NPF 0.014304 186.8963 10.37772
FDR 0.000174 1235.085 8.418331

BOPO 0.000203 1552.084 9.464508
LOGDPK 0.018356 149.7366 5.270096
INFLASI 0.000873 19.04110 3.961407

Bl 0.003564 125.3085 3.918959
KURS 2.52E-09 384.2031 9.878024
C 4.516925 4351.529 NA

Sumber : Hasil Output Eviews 9

Setelah dilakukan uji ulang dengan mengurangi satu variabel
yang memiliki nilai VIF tertinggi pada uji stasioner pertama, maka
dapat dilihat hasilnya bahwa masih ada stau variabel yang memiliki
nilai VIF diatas 10, maka dapat dikatakan variabel tersebut masih
belum sesuai hasil yang diinginkan, selanjutnya agar semua data tidak
terjadi multikolinearitas maka akan dikurangi variabel dengan nilai
tertinggi kedua setelah CAR pada uji multikoleniaritas yaitu variabel

FDR. Setelah dilakukan uji ulang maka hasilnya adalah sebagai berikut

91



Gambar 6
Hasil Uji Multikolenieritas 6 Variabel

Variance Inflation Factors
Date: 05/15/22 Time: 10:44
Sample: 2011 2020
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
NPF 0.013991 162.2978 9.011844
BOPO 0.000191 1295.447 7.899551
LOGDPK 0.020102 145.5844 5.123957
INFLASI 0.000438 8.487523 1.765787
Bl 0.003492 109.0103 3.409243
KURS 2.38E-09 321.7621 8.272638

C 2.267668 1939.588 NA

Sumber : Hasil Output Eviews 9

Setelah di uji ulang dengan mengurangi 2 variabel yang
memiliki nila VIF tertinggi pada uji multikolenieritas pertama yaitu
CAR dan FDR maka hasilnya menunjukan semua variabel kecuali
CAR dan FDR tidak terjadi multikolenieritas dikarenakan nilai
centered VIF tidak lebih dari angka 10. Maka untuk uji kedepanya
data yang digunakan adalah 6 variabel yaitu NPF, BOPO, DPK,
Inflasi, BI Rate, dan Kurs mata uang dikarenakan hanya data ke-6
variabel tersebut yang tidak terjadi multikoleniaritas.

c. Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah regresi yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki korelasi antara periode t dan periode
sebelumnya yang terjadi karena observasi yang dilakukan secara
berurutan dan berkaitan satu dengan yang lain, yang biasanya masalah
ini ditemukan pada data runtut waktu. Untuk melihat adanya korelasi
ini digunakan uji Durbin-Watson (Widyaningrum & Septiarini,

2015:73). Uji ini hanya digunakan untuk korelasi tingkat satu (first
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order autocorelation) dan men syaratkan adanya intercept
(Konstanta) dalam model ARDL dan tidak ada variabel lain diantara
variabel bebas (Purnomo, 2016:175). Setelah dilakukanya uji
autokorelasi ini dengan Eviews 9 dan uji Durbin-Watsons maka
hasilnya adalah sebagai berikut :

Gambar 8
Hasil uji Autokorelasi

Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 05/18/22 Time: 18:52
Sample: 2011 2020
Included obhservations: 10
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
NPF -0.239557 0.118284  -2.025275 0.1360
BOPO -0.054661 0.013830 -3.952302 0.0289
LOGDPK 0.104124 0.141780 0.734405 0.5159
INFLASI 0.034378 0.020938 1.641943 0.1991
0.062415 0.059094 1.056204 0.3684
KURS 9.72E-05 4.88E-05 1.993504 0.1402
C 4.896368 1.505878 3.251504 0.0474
R-squared 0.986783 Mean dependent var 1.211000
Adjusted R-squared 0.960348 S.D. dependent var 0.543005
S.E. of regression 0.108127 Akaike info criterion -1.414989
Sum squared resid 0.035074 Schwarz criterion -1.203180
Log likelihood 14.07495 Hannan-Quinn criter. -1.647344
F-statistic 37.32935 Durbin-Watson stat 2.986846
Prob(F-statistic) 0.006543

Sumber : Hasil Output Eviews 9

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa nilai DW sebesar 2.986,
selanjutnya nilai tersebut akan dibandingkan dengan tabel signifikan
5%, jumlah sampel dalam penelitian ini atau N adalah 10 (N=10) dan
jumlah variabel atau k adalah 7 (k=7) sehingga 7.10, maka dilihat dari
tabel DW tersebut diperoleh nilai DL=0.2025, dan DU=2.986846,
setelah di analisis dengan gambar daerah uji Durbin Watson nilai DW
yang sebesar 2.986 letaknya berada diantara nilai DL dan DU
sehingga dapat diambil kesimpulan jika data yang digunakan tidak
terjadi autokorelasi.
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d. Uji Heteroskesidasitas

Uji heteroskesidasitas ini digunakan untuk melihat apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual pada semua pengamatan ARDL,
dan regresi yang bagus adalah yang tidak terjadi heteroskesidasitas
yang dilihat dengan uji Glejser untuk mendeteksinya. Kriteia
penilaianya adalah jika nilai signifikansinya > 0,05 maka tidak ada
heterokedastisitas, jika nilai signifikansinya < 0,05 maka ada
heterokedastisitas. Setelah dilakukan uji pada 6 variabel yang akan
digunakan, maka hasilnya adalah sebagai berikut :

Gambar 7
Hasil uji Heteroskesidasitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.493916  Prob. F(6,3) 0.7880
Obs*R-squared 4969395 Prob. Chi-Square(6) 0.5477
Scaled explained SS 1.385036 Prob. Chi-Square(6) 0.9663

Test Equation®

Dependent Variable: ARESID
Method- Least Squares

Date: 05/18/22 Time: 10:33
Sample: 2011 2020

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Errar t-Statistic Prob.
C 0.091816 0.620581 0.147952 0.8918
NPF -0.007133 0048745  -0.146336 0.8929
BOPO -0.002588 0.005700 -0.454094 0.6806
LOGDPK 0.005534 0.058428 0.094722 0.9305
INFLASI -0.003251 0.008628 -0376776 07314
Bl 0.006501 0.024353 0.266957 0.8068
KURS 1.38E-05 2 01E-05 0.684610 05427
R-squared 0496940 Mean dependent var 0.048201
Adjusted R-squared -0.509181 S.D. dependent var 0.036272
S.E. of regression 0.044560 Akaike info criterion -3.187939
Sum squared resid 0.005957  Schwarz criterion -2.976129
Log likelihood 2293969 Hannan-Quinn criter -3.420293
F-statistic 0493916  Durbin-Watson stat 3.134009

Prob(F-statistic) 0.787981

Sumber : Hasil Output Eviews 9
Setelah dilakukan uji heterokesidasitas pada 6 variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Glejser pada
Eviews 9 maka dapat dilihat hasilnya bahwa dari semua variabel
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tidak

signifikasinya lebih dari 0,05, yang artinya data ini memenuhi syarat

tersebut terjadi  heteroskesidasitas dikarenakan nilai

untuk dilakukan uji ARDL, yang mana salah satu syarat data yang
digunakan dalam model ARDL ini adalah datanya tidak terjadi
heteroskesidasitas.

3. Teknik Analisis
a. Uji ARDL

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh jangka panjang dan
jangka pendek variabel independen tehadap variabel dependen
dengan memasukan variabel bebas masa lalu. Pada uji ini digunakan
software Eviews 9 dengan metode Autoregressive Distributed Lag
(ARDL). Setelah dilakukan uji maka hasilnya adalah sebagai berikut

Tabel 4.3

Hasil Uji ARDL
Variabel | Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob
NPF -0.070723 | 0.159107 | -0.444497 | 0.6753
BOPO |-0.066775 |0.019622 | -3.403018 | 0.0192
DPK -1.035955 | 0.411623 | -2.516754 | 0.0656
Inflasi 0.248936 0.087080 | 2.858711 | 0.0460
Bl Rate | -0.006740 | 0.169454 |-0.039776 | 0.9702
Kurs -0.000118 | 0.000106 |-1.106783 | 0.3305
C 7.340472 1.233729 | 5.949827 | 0.0019

Sumber : Hasil Output Eviews 9 Lampiran 19-21

Setelah dilakukan uji ARDL pada Eviews maka persamaanya adalah
sebagai berikut :
ROA =7.340 + (-0.070 NPF) + (-0.066 BOPO) + (-1.035 DPK) +
0.248 Inflasi + (-0.006 Bl Rate) + (-0.001 Kurs)
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Dengan penjelasan sebagai berikut :

a.

Koefisien variabel sebesar -0.070 memiliki arti apabila tingkat
NPF meningkat 1% maka ada penurunan ROA sebesar 0.070%.
Dengan asumsi variabel independen lain tidak mengalami
perubahan.

Koefisien variabel sebesar -0.066 memiliki arti apabila tingkat
BOPO meningkat 1% maka ada penurunan ROA sebesar 0.066%.
Dengan asumsi variabel independen lain tidak mengalami
perubahan.

Koefisien variabel sebesar -1.035 memiliki arti apabila tingkat
DPK meningkat 1,035 Miliar maka ada penurunan ROA sebesar
1,035 %. Dengan asumsi Vvariabel independen lain tidak
mengalami perubahan.

Koefisien variabel sebesar 0.248 memiliki arti apabila tingkat
Inflasi meningkat 1% maka ROA meningkat sebesar 0.248%.
Dengan asumsi variabel independen lain tidak mengalami
perbahan.

Koefisien variabel sebesar -0.006 memiliki arti apabila tingkat Bl
Rate meningkat 1% maka ada penurunan ROA sebesar 0.006%.
Dengan asumsi variabel independen lain tidak mengalami
perubahan.

Koefisien variabel sebesar -0.001 memiliki arti apabila tingkat
Kurs meningkat Rp. 0.001 satuan maka ada penurunan ROA
sebesar 0.001%. Dengan asumsi variabel independen lain tidak

mengalami perubahan.

b. Uji Kointegrasi

Uji ini dilakukan untuk melihat koefisien jangka panjang

dengan cara estimasi secara asimtotik pada variabel yang digunakan,

untuk melihat hal tersebut digunakan Bound Test Cointegration pada
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software Eviews 9 dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai F-
statistik Value lebih kecil dari 1(1) Bound, maka menerima Ho jadi data
tidak ada kointegrasi  atau tidak terdapat hubungan dalam jangka
panjang, sebaliknya nilai F-statistik Value lebih besar dari dari I(I)
Bound, maka menolak Ho jadi data ada kointegrasi atau ada hubungan
dalam jangka panjang. Setelah dilakukan uji maka hasilnya adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil uji kointegrasi Bound Test
ARDL Bound Test
Variabe | F 1(1) 1(0) Keterangan | Kesimpula
| Statisti | Boun | Boun n
c Value | d d

Semua | 3.0956 | 4.85 | 3.79 | 3.0956<4.8 Tidak

variabel 5 terjadi
kointegrasi

Sumber : Hasil Output Eviews 9 Lampiran 21-23

Dari hasil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pada data
variabel yang digunakan tidak terdapat hubungan kointegrasi antar
variabel atau tidak terdapat hubungan jangka panjang. Hal ini
dikarenakan hasil F Statistic Value jumlahnya tidak lebih besar dari
I(1) Bound.

c. Estimasi Jangka Panjang

Pada uji ini tujuanya adalah untuk mengetahui pengaruh jangka
panjang setiap variabel independen terhadap variabel dependen yang
menggunakan uji ARDL (Bounds Testing Cointegration) model
ARDL jangka panjang. Dengan kriteria pengambilan keputusan
Apabila nilai F statstik kurang dari 1(0) Bound maka dapat
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disimpulkan bahwa tidak terdapat kointegrasi atau hubungan jangka
panjang antar variabel, dan sebaliknya. Setelah dilakukan uji pada
Eviews 9 maka hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil uji kointegrasi Bound Test

ARDL Bound Test

Variabel | F Statistic | 1(1) 1(0) Keterangan Kesimpulan
Value Bound | Bound

NPF 7.520817 | 5.73 | 4.94 | 7.520817 >4.94 Terjadi
kointegrasi

BOPO 1.652103 | 5.73 494 | 1.652103<4.94 | Tidak terjadi

kointegrasi

DPK 1.562913 5.73 4.94 1.562913 <494 | Tidak terjadi
kointegrasi

Inflasi 3.870288 | 5.73 | 494 | 3.870288<4.94 | Tidak terjadi
kointegrasi

Bl Rate | 4.594147 5.73 4.94 4594147 < 4.94 | Tidak terjadi
kointegrasi

Kurs 1.558867 | 5.73 494 | 1558867 <4.94 | Tidak terjadi

Rupiah kointegrasi

Sumber : Hasil Output Eviews 9 Lampiran 21-23

Setelah dilakukan uji maka hasilnya dapat dilihat bahwasanya
hanya satu variabel yang memiliki pengaruh jangka panjang yaitu
variabel NPF dikarenakan nilai F statistik lebih besar dari nilai 1(0)
maka sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan hal itu memiliki
arti variabel NPF memiliki pengaruh jangka panjang. Selain variabel
tersebut tidak memiliki pengaruh jangka panjang terhadap
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profitabilitas hal ini dikarenakan nilai F statistiknya tidak lebih dari
nilai 1(0) Bound.
d. Estimasi Jangka Pendek

Pada uji ini digunakan untuk melihat pengarh jangka pendek
hubungan antar variabel dependen dengan independen dengan
menggunakan Error Correction Model (ECM) pada Eviews9. Kriteria
pengambilan keputusanya adalah jika nilai probabilitas < taraf
signifikan/batas kritis, maka HO ditolak atau independen berpengaruh
terhadap variabel dependen, sebaliknya jika nilai probabilitas > taraf
signifikan/batas kritis, maka HO diterima atau variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Setelah dilakukan uji

ECM menggunakan Eviews 9 maka hasilnya adalah sebagai berikut :

Gambar 9
Hasil uji ECM
Dependent Variable: D(ROA)
Method: Least Squares
Date: 12/02/21 Time: 12:06
Sample (adjusted): 2012 2020
Included observations: 9 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.097286 0.000687 141.6235 0.0045
D(NPF) -0.198423 0.000622  -318.9425 0.0020
D(DPK) -0.000295 4.17E-05 -7.076220 0.0894
D(BOPO) -0.054517 6.60E-05 -826.4999 0.0008
D(INFLASI) 0.035601 0.000150 237.6604 0.0027
D(BI) 0.091855 0.000473 194.2994 0.0033
D(KURS) -6.27E-05 9.73E-07 -64.43481 0.0099
RES(-1) -1.284178 0.008411  -200.3029 0.0032
R-squared 1.000000 Mean dependent var -0.043333
Adjusted R-squared 0.999998 S.D. dependent var 0.598665
S.E. of regression 0.000911  Akaike info criterion -11.58258
Sum squared resid 8.31E-07 Schwarz criterion -11.40727
Log likelihood 60.12160 Hannan-Quinn criter. -11.96090
F-statistic 493083.8  Durbin-Watson stat 1.765882
Prob(F-statistic) 0.001097

Sumber : Hasil Output Eviews 9

Dari hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa hampir semua
variabel memiliki hubungan jangka pendek terhadap ROA, kecuali
variabel DPK. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas pada masing

masing variabel angkanya tidak lebih besar dari taraf signifikan atau 0,05
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yang artinya variabel tersebut memiliki pengaruh jangka pendek
terhadap ROA, variabel yang memiliki pengaruh jangka pendek adalah
variabel NPF, BOPO, Inflasi, Bl Rate dan Kurs. Selain variabel tersebut
yaitu DPK tidak memiliki hubungan jangka pendek tehadap ROA hal ini
dibuktikan dengan nila probabilitas ROA yang lebih besar dari taraf
signifikan atau 0,05.
4. Analisis Koefisien Deteminasi
Koefisien determinasi ini digunakan untuk melihat seberapa besar
variabel independen dapat menunjukan variabel dependen. Setelah
dilakukan uji koefisien determinasi pada Eviews maka hasilnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Dependent Variable: ROA

Method: Least Squares

Date: 05/22/22 Time: 13:03

Sample: 1 10 I
Included observations: 10

R-squared 0.988238| Mean dependent var 1.211000
IAdjusted R-squared 0.964713| S.D. dependent var 0.543005
S.E. of regression 0.102003| Akaike info criterion -1.531596
Sum squared resid 0.031214| Schwarz criterion -1.319786
Log likelihood 14.65798| Hannan-Quinn criter. -1.763950
F-statistic 42.00798| Durbin-Watson stat 3.244355
Prob(F-statistic) 0.005503

Sumber : Hasil Output Eviews 9 Hasil Output Eviews 9

Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien determinasi dapat
diketahui bahwa nilai R Square adalah 0.988238 atau 98,8% yang
menunjukan bahwa tedapat pengaruh variabel NPF, BOPO, DPK,
Inflasi, BI Rate dan Kurs terhadap ROA. Dan sisanya 1,2% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak tedapat dalam penelitian ini.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan (ROA) pada
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2011-2020 dan mengetahui
pengaruh pada setiap variabelnya untuk jangka panjang dan jangka pendek.
Terdapat beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi profitabilitas
perbankan ini, yaitu terdapat faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan terdiri dari
Capital Adequecy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF), Financing
to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),
dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Untuk faktor eksternal terdiri dari Inflasi, Bl
Rate dan Kurs Rupiah. Beberapa faktor tersebut menjadi penting untuk
mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi profitablitas dikarenakan faktor
tersebut memiliki hubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan
perbankan. Menurut Athanasoglou, et.al (2005), mengatakan bahwa
profitabilitas bank adalah fungsi dari faktor internal maupun eksternal, faktor
internal merupakan faktor yang spesifik berhubungan dan dapat menentukan
tingkat profitabilitas perbankan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
tidak memiliki hubungan langsung dengan perbankan akan tetapi faktor
tersebut mempengaruhi perekonomian negara dan hal itu dapat berpengaruh
terhadap profitabilitas perbankan (Hidayati, 2014:75).

Berikut adalah penjelasan masing-masing variabel terkait penelitian
ini:
a. Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas Perbankan
Hipotesis mengatakan jika nilai F statstik kurang dari 1(0) Bound
maka H11 ditolak dan dapat dijadikan kesimpulan tidak adanya
pengaruh jangka panjang variabel NPF terhadap profitabilitas
perbankan. Berdasarkan hasil uji ARDL Koefisien variabel NPF sebesar
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-0.070 memiliki arti apabila tingkat NPF meningkat 1% maka ada
penurunan ROA sebesar 0.070%. Untuk uji jangka panjang variabel NPF
terbukti mempunyai pengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas hal
ini dapat dilihat dari nilai F statistik variabel NPF adalah 7.520 dengan
nilai 1(0) Bound 4.94 yang berarti nilai F statistik lebih besar dari nilai
1(0) Bound maka H11 diterima dan dapat disimpulkan variabel NPF
memiliki pengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas.

Selain uji jangka panjang, terdapat pula uji jangka pendek
dengan hipotesis jika nilai probabilitas < taraf signifikan/batas kritis,
maka H12 diterima artinya terdapat pengaruh jangka pendek variabel
NPF terhadap profitabilitas perbankan. Hasil uji jangka pendek
menyatakan bahwa H12 diterima atau variabel NPF memiliki pengaruh
untuk jangka pendek terhadap profitabilitas yang dibuktikan dengan nilai
probabilitas variabel NPF 0.002 yang tidak lebih dari nilai signifikasi
0.05.

Adanya pengaruh jangka panjang dan pendek ini dikarenakan
semakin besarnya pembiayaan macet secara otomatis akan mengganggu
operasional perbankan terutama pada segi likuiditas bank itu sendiri dan

hal itu akan menghambat seluruh sumber daya yang ada sehingga akan
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Pendapat terserbut
sejalan dengan pendapat yang dikatakan oleh Munir pada tahun 2018
yang mengatakan bahwa semakin tingginya kredit macet akan
meningkatkan rasio NPF yang berarti kinerja bank tersebut kurang baik,
dan juga sebaliknya semakin rendahnya kredit macet maka dapat
dikatakan juga kinerja bank dalam mengelola pembiayaan semakin
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Nicco (2018) dan Nur (2019) yang mengatakan bahwa variabel
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NPF memiliki pengaruh jangka panjang maupun pendek terhadap
profitabilitas perbankan.
b. Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas Perbankan

Hipotesis mengatakan jika nilai F statstik kurang dari 1(0) Bound
maka H41l ditolak dan dapat dijadikan kesimpulan tidak adanya
pengaruh jangka panjang variabel BOPO terhadap profitabilitas
perbankan. Berdasarkan hasil uji ARDL, koefefisien variabel BOPO
sebesar -0.066 memiliki arti apabila tingkat BOPO meningkat 1% maka
ada penurunan ROA sebesar 0.066%. Pada uji jangka panjang, variabel
BOPO memiliki nilai F statistik sebesar 1.652103 dengan nilai 1(0)
Bound lebih besar yaitu 4.94 yang artinya H41 ditolak atau tidak adanya
pengaruh jangka panjang variabel BOPO terhadap profitabilitas
perbankan.

Untuk uji jangka pendek, terdapat hipotesis jika nilai
probabilitas < taraf signifikan/batas kritis, maka H42 diterima artinya
terdapat pengaruh jangka pendek variabel BOPO terhadap profitabilitas
perbankan, hasil penelitian menunjukan variabel BOPO memiliki nilai
probabilitas senilai 0.0008 dan angka tersebut kurang daru 0.05 maka
H42 diterima dan dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh jangka
pendek variabel BOPO terhadap profiitabilitas perbankan.

Adanya pengaruh jangka pendek variabel BOPO terhadap
profitabilitas perbankan ini dikarenakan jika pengeluaran untuk biaya
operasional pada suatu periode tertentu maka keuntungan yang diperoleh
juga akan berkurang karena dana yang ada lebih banyak digunakan untuk
biaya operasional, akan tetapi hal ini tidak berpengaruh jangka panjang
terhadap profitabilitas perbankan karena hal ini tidak mempengaruhi
seluruh sumber daya modal yang diperkirakan menimbulkan pengaruh
terhadap kegiatan lain seperti pembiayaan dll. Pendapat tersebut sama

dengan pendapat yang dikatakan oleh Apriyanti pada tahun 2019 yang
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mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat BOPO yang dimiliki suatu
bank maka bank tersebut bisa dikatakan tidak efisien, begitu pula
sebaliknya semakin rendahnya tingkat BOPO maka akan semakin
berdampak positif terhadap profit perbankan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gita (2020) mengatakan
bahwa variabel BOPO memiliki pengaruh jangka pendek terhadap
profitabilitas perbankan. Selain penelitian yang dilakukan oleh Gita,
penelitian yang dilakukan oleh Nicco (2018) juga mengatakan hal yang
sama dimana variabel BOPO memiliki pengaruh jangka pendek terhadap
profitabilitas perbankan.

Pengaruh DPK terhadap Profitabilitas perbankan

Hipotesis mengatakan jika nilai F statstik kurang dari 1(0) Bound
maka H51 ditolak dan dapat dijadikan kesimpulan tidak adanya
pengaruh jangka panjang variabel DPK  terhadap profitabilitas
perbankan. Berdasarkan hasil uji ARDL, koefefisien variabel DPK
sebesar -1,035 memiliki arti apabila tingkat DPK meningkat 1% maka
ada penurunan ROA sebesar 1,035%. Pada hasil uji jangka panjang
menunjukan nilai F statistiknya adalah 1.562 yang kurang dari nilai 1(0)
bound maka dapat diambil kesimpulan jika H51 ditolak atau tidak ada
pengaruh jangka panjang variabel DPK terhadap profitabilitas
perbankan.

Hipotesis uji jangka pendek mangatakan apabila nilai probabilitas <
taraf signifikan/batas kritis, maka H52 diterima artinya terdapat
pengaruh jangka pendek variabel DPK terhadap profitabilitas. Hasil uji
jangka pendek, varabel DPK memiliki nilai probahilitas pada uji ECM
adalah 0.089 yang mana nilai tersebut lebih dari 0.05. Maka dapat
diambil kesimpulan H52 ditolak atau variabel DPK terbukti tidak
memiliki pengaruh jangka pendek variabel DPK terhadap profitabilitas
perbankan.
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Tidak adanya pengaruh jangka panjang dan pendeknya variabel
DPK terhadap profitabilitas perbankan ini dikarenakan banyaknya
jumlah dana pihak ketiga yang dimiliki oleh suatu bank tiak menjamin
besarnya jumlah keuntungan yang didapatkan jika angka dana yang
disalurkan kepada masyarakat untuk pembiayaan itu rendah, sehingga
dana yang didapatkan tidak dimanfaatkan dengan dan tidak
menghasilkan profit. Pendapat tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu pada tahun 2021 yang mengatakan jika
banyaknya DPK tidak akan menambah profitabilitas perbankan jika
tidak digunakan atau disalurkan dengan baik.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Rahayu (2021) yang mengatakan bahwasanya variabel
DPK tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan baik
untuk jangka panjang maupun jangka pendek.

d. Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas Perbankan

Hipotesis mengatakan jika nilai F statstik kurang dari 1(0) Bound
maka H61 ditolak dan dapat dijadikan kesimpulan tidak adanya pengaruh
jangka panjang variabel inflasi terhadap profitabilitas perbankan.
Berdasarkan hasil uji ARDL, koefefisien variabel Inflasi sebesar 0.248
memiliki arti apabila tingkat Inflasi meningkat 1% maka ROA meningkat
sebesar 0.248%. Pada uji jangka panjang, variabel Inflasi memiliki nilai
F statistik yaitu 3.870 dan angka tersebut tidak lebih besar dari nilai 1(0)
Bound yaitu 4.94.Maka dapat diambil kesimpulan H61 ditolak atau tidak
adanya pengaruh jangka panjang variabel Inflasi terhadap profitabilitas
perbankan.

Hipotesis jangka pendek mengatakan jika nilai probabilitas <
taraf signifikan/batas kritis, maka H62 diterima artinya terdapat pengaruh
jangka pendek variabel Inflasi terhadap profitabilitas. Hasil uji jangka

pendek menunjukan variabel Inflasi memiliki nilai probabilitas 0,0027

105



€.

yang mana angka tersebut tidak lebih besar dari 0.05. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa H62 diterima atau berarti ada pengaruh jangka pendek
variabel Inflasi terhadap profitabilitas perbankan.

Pengaruh inflasi untuk jangka pendek terhadap profitabiliats
perbankan ini diikarenakan jika terjadi inflasi maka pelaku usaha akan
membutuhkan lebih banyak modal untuk produksi barang sehingga para
pengusaha cenderung akan membutuhkan dana yang lebih salah satunya
dengan pembiayaan bank syariah, sehingga hal ini akan menyebabkan
kenaikan profitabilitas perbankan, hal itu sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati pada tahun 2014 yang mengatakan bahwa jika
inflasi naik maka ROA akan mengalami penurunan, hal ini dikarenakan
dengan adanya inflasi keinginan nasabah untuk menabung berkurang dan
hal ini berpengaruh terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saputra (2021) yang mengatakan bahwa variabel Inflasi tidak
memiliki hubungan jangka panjang terhadap profitabilitas perbankan.
Selain penelitian yang dilakukan oleh Saputra, penelitian yang dilakukan
oleh Gita (2020) juga mengatakan hal yang sama yaitu variabel inflasi
memiliki pengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas perbankan. Hal
ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicco (2018) yang
mengatakan jika variabel inflasi memiliki pengauh negatif terhadap
profitabilitas perbankan.

Pengaruh Bl Rate terhadap Profitabilitas Perbankan

Hipotesis mengatakan jika nilai F statstik kurang dari 1(0) Bound
maka H71 ditolak dan dapat dijadikan kesimpulan tidak adanya
pengaruh jangka panjang variabel Bl Rate terhadap profitabilitas
perbankan. Berdasarkan hasil uji ARDL, koefefisien variabel Bl Rate
sebesar -0.006 memiliki arti apabila tingkat Bl Rate meningkat 1%
maka ada penurunan ROA sebesar 0.066%. Sementara itu pada uji
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jangka panjang variabel Bl Rate menghasilkan nilai F statistik 4.594
dengan nilai 1(0) Bound 4.94 yang mana angka F statistiknya tidak lebih
besar dari 1(0) Bound. Maka dari hasil tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa H71 ditolak atau tidak adanya pengaruh jangka
panjang variabel Bl rate terhadap profitabilitas perbankan.

Uji jangka penek memiliki hipotesis apabila nilai probabilitas <
taraf signifikan/batas kritis, maka H72 diterima artinya terdapat
pengaruh jangka pendek variabel Bl Rate terhadap profitabilitas. Hasil
uji jangka pendek variabel Bl Rate menunjukan angka probabilitas
0.0099 yang mana angka tersebut berada di bawah taraf signifikan atau
0.05. Maka dapat disimpulkan jika H72 diterima atau terdapat pengaruh
jangka pendek variabel Bl Rate terhadap profitabilitas perbankan.

Adanya pengaruh jangka pendek ini dikarenakan jika tingkat
suku bunga naik maka msyarakat akan cenderung menghindari
pengajuan pembiayaan di bank dikarenakan suku bunga yang harus
dibayarkan itu tinggi, akan tetapi masyarakat cenderung untuk
menabung karena akan mendapatkan keuntungan yang tinggi, hal ini
akan mempengaruhi tingkat keuntungan bank syariah jika pembiayaan
sedikit maka keuntungan yang diperoleh juga sedikit. Pendapat ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati pada tahun
2021 yang mengatakan bahwasanya pada kondisi suku bunga naik maka
masyarakat cenderung akan menyimpan dananya di bank untuk
mendapatkan suku bunga yang tinggi dibandingkan harus melakukan
pinjaman dan membayar suku bunga yang tinggi. Penelitian mengenai
Bl Rate ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra
(2021) yang mana pada penelitian tersebut mengatakan bahwa variabel
Bl Rate memiliki pengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas

perbankan.
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Hasil penelitian yang sama juga ditunjukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Dewi (2021) yang mengatakan bahwa variabel Bl Rate
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan jangka pendek.
Pengaruh Kurs Rupiah terhadap Profitabilitas Perbankan

Hipotesis mengatakan jika nilai F statstik kurang dari 1(0)
Bound maka H81 ditolak dan dapat dijadikan kesimpulan tidak adanya
pengaruh variabel kurs rupiah terhadap profitabilitas perbankan jangka
panjang. Berdasarkan hasil uji ARDL, koefisien variabel Kurs Rupiah
sebesar -0.001 memiliki arti apabila tingkat Kurs meningkat 1 rupiah
maka ada penurunan ROA sebesar 0.0001%. Pada hasil uji jangka
panjang, variabel kurs rupiah memiliki nilai F statistik sejumlah 1.558
yang mana angka tersebut tidak lebih besar dari nilai 1(0) Bound yaitu
4.94. Maka dapat diambil kesimpulan H81 ditolak atau tidak ada
pengaruh jangka panjang variabel kurs rupiah terhadap profitabilitas
perbankan.

Sementara itu hipotesis uji jangka pendek mengatakan bahwa
apabila nilai probabilitas < taraf signifikan/batas kritis, maka H82
diterima artinya terdapat pengaruh jangka pendek variabel Kurs Rupiah
terhadap profitabilitas perbankan. Hasil uji jangka pendek menunjukan
variabel Kurs Rupiah memiliki nilai probabilitas 0,0033 dan angka
tersebut masih tidak lebih besar dari 0,05. Maka dapat diambil
kesimpulan H81 diterima atau terdapat pengaruh jangka pendek
variabel kurs rupiah terhadap profitabilitas perbankan.

Adanya pengaruh jangka pendek variabel Kurs rupiah terhadap
profitabilitas perbankan ini dikarenakan jika harga mata uang rupiah
lebih tinggi dari mata uang asing maka biaya import juga akan menurun
dan hal ini meningkatkan perekonomian pada sektor riil dan hal ini
memicu nasabah untuk melakukan investasi dan hal ini berpengaruh

terhadap profitabilitas perbankan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
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dikemukakan oleh Hidayati pada tahun 2019 yang mengatakan jika kurs
naik maka hal itu akan mempengaruhi pendapatan dari investasi yang
dilakukan dengan satuan mata uang asing, dan juga adanya kenaikan
kurs ini akan menurunkan biaya import.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saputra (2021) yang mengatakan bahwa variabel Kurs
Rupiah memiliki pengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas

perbankan.

Gisa Jab 5 958 258 Bla ) Galiaall (5 s Alkal
Lo Jal 51 930 a5a a3 ) agk b e (palteadl
{52 il o) 53}

Artinya :“Perdamaian dapat dilakukan diantara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang
haram, dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram
(HR. Tirmidzi)”

Hadits tersebut biasa digunakan untuk beberapa kegiatan
muamalah dalam perbankan syariah. Hadits diatas menjelaskan
mengenai sifat asli manusia yang mendapatkan materi ataupun harta
dengan berbagai cara asalkan mengikuti aturan yang telah ditetapkan.
Diantara aturan tersebut adalah tidak menggunakan cara yang batil, dan
dalam perbankan tidak diperbolenkan melakukan transaksi yang
mengandung riba, maisir, dan gharar, oleh karena itu investor yang

hendak melakukan investasi diharapkan tidak yang menjerumus ke arah
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gharar atau ketidak jelasan, dimana hal tersebut diharamkan oleh islam.
Oleh karenanya itu ketika investor akan berinvestasi sebaiknya melihat
laporan keuangan, berdasarkan hasil dari penelitian ini juga dapat
dijadikan dasar dalam melakukan investasi yaitu dengan melihat
variabel NPF, BOPO, Inflasi, Bl Rate dan Kurs Rupiah yang terbukti
memiliki pengaruh jangka pendek terhadap profitabilitas perbankan dan
juga terdapat variabel NPF yang terbukti mempunyai pengaruh jangka
panjang terhadap profitabilitas perbankan, sehingga dengan adanya
informasi tersebut diharapkan mampu menjadi media atau informasi
untuk menghindari unsur gharar dan sebagai bahan pertimbangan

kedepanya sebelum melakukan investasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Analisis Pengaruh
Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Dengan
Pendekatan Autoregrssive Distributed Lag pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2011-2020, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji jangka panjang menunjukan bahwa hanya terdapat satu variabel
yang memiliki pengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas
perbankan (ROA) yaitu variabel NPF hal ini dikarenakan nilai Fstatistik
variabel tersebut lebih besar dari nilai 1(0) Bound yaitu (7.520817 >
4.94). Selain variabel NPF, variabel lain yang ada pada penelitian ini
seperti DPK, BOPO, Inflasi, Bl Rate dan kurs rupiah terbukti tidak
memiliki pengaruh jangka panjang terhadap profitabilitas perbankan
dikarenakan nilai Fatisiik tidak lebih besar dari nilai 1(0) Bound.

2. Dari hasil uji jangka pendek hasilnya menunjukan variabel NPF, BOPO,
Inflasi, Bl Rate dan Kurs Rupiah memiliki pengaruh jangka pendek
terhadap profitabilitas perbankan, hal ini dibuktikan dengan nilai
probabilitas yang dihasilkan dari uji ECM menunjukan angka tidak lebih
besar dari taraf signifikan 0,05 maka dengan hal itu dapat disimpulkan
memiliki pengaruh jangka pendek. Akan tetapi terdapat satu variabel
yang terbukti tidak memiliki pengaruh jangka pendek yaitu variabel
DPK, hal ini dikarenakan nilai probabilitas yang dihasilkan oleh variabel
tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05 yaitu -7.076220 maka dapat
disimpulkan variabel DPK tidak memiliki pengaruh jangka pendek
terhadap profitabilitas perbankan.

3. Hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui bawah R? adalah sebesar

0.988238 atau 98,8% yang menunjukan bahwa tedapat pengaruh variabel
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NPF, BOPO, DPK, Inflasi, Bl Rate dan Kurs terhadap profitabilitas
perbankan (ROA). Dan sisanya 1,2% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak tedapat dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada saat penelitian ini,

peneliti merasa terdapat beberapa kekurangan yang diharapkan dapat menjadi

perbaikan untuk penelitian selanjutnya agar lebih menyempurnakan penelitian,

selain untuk peneliti selanjutnya, setelah dilakukannya penelitian ini dan

ditemukanya hasil atau kesimpulan, peneliti juga mempunyai saran untuk pihak

perbankan dan pihak investor untuk kedepanya sebagai bahan evaluasi.

Sehingga saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada peneliti selanjutnya,

pihak perbankan dan investor adalah sebagai berikut :

1.

Dalam pengambilan tahun penelitian diharapkan untuk mengambil lebih
banyak agar kesimpulan akhir yang diperoleh lebih akurat.

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lainya yang
tidak terdapat dalam penelitian ini agar dapat secara jelas apa saja faktor
yang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perbankan.

Untuk objek penelitian diharapkan jangan hanya Bank Umum Syariah saja
tetapi juga dibandingkan dengan Bank Konvensional.

Untuk pihak bank umum syariah dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan terkait
kemungkinan yang akan terjadi.

Untuk pihak investor dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjadi bahan untuk menganalisis kondisi perbankan yang sedang terjadi
dengan kemungkinan yang akan terjadi dalam jangka panjang sehingga

menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan investasi.
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Lampiran 1 Data Penelitian (%)

Tahun | CAR | NPF FDR | BOPO | DPK | Inflasi Bl Kurs ROA
Rate
2011 | 16,63 | 2,52 | 88,94 | 78,41 | 49.20 | 3,79 6,63 8.821 1,79
2012 | 16,27 | 2,68 | 87,27 | 86,22 | 28.03 | 4,30 5,77 9.429 1,36
2013 | 14,42 | 2,62 | 100,32 | 78,21 | 24.40 | 8,38 6,47 10.510 2,00
2014 | 16,10 | 4,33 | 91,50 | 96,97 | 18.53 | 8,36 7,54 11.937 0,80
2015 | 15,02 | 484 | 88,03 | 97,01 | 6.35 | 3,35 7,52 13.458 0,49
2016 | 16,63 | 4,42 | 8599 | 96,22 | 20.84 | 3,02 6,00 13.357 0,63
2017 | 17,91 | 4,76 | 79,61 | 9491 | 19.89 | 3,61 4,56 13.451 0,63
2018 | 20,39 | 3,26 | 78,53 | 89,18 | 11.14 | 3,13 5,10 14.321 1,28
2019 | 20,59 | 3,23 | 77,91 | 84,45 | 11.82 | 2,72 5,62 14.214 1,73
2020 | 21,64 | 3,13 | 76,39 | 8555 | 11.98 | 1,68 4,25 14.668 1,40
Lampiran 2 Hasil Uji Stasioner CAR
Null Hypothesis: D{CAR,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -9.335870 0.0002
Test critical values: 1% level -4.803492
5% level -3.403313
10% level -2.841819

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

‘Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations

and may not be accurate for a sample size of 7

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(CAR,3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 09:57

Sample (adjusted): 4 10

Included observations: 7 after adjustments

Variable Coefficient  Std Error  t-Statistic Prob.

D(CAR(-1},2) -1.831775  0.196206  -9.335970  0.0002

C 0528892 0586137 0902334 0.4082
R-squared 0.945747 Mean dependent var 0.905714
Adjusted R-squared 0934896 S.0. dependentvar 6.063351
S.E. of regression 1.547093  Akaike info criterion 3.945588
Sum squared resid 11.96748 Schwarz criterion 3.930134
Loqg likelihood -11.80956 Hannan-Quinn criter 3. 754577
F-statistic 87.16033  Durbin-Watson stat 1.753083

Probi{F-statistic) 0.000237
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Lampiran 3 Hasil Uji Stasioner NPF

Null Hypothesis: D{NPF,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob *

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.142942 0.0757
Test critical values 1% level -5.119808

5% level -3.519595

10% level -2.898418

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(NPF,3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 09:53

Sample (adjusted). 5 10

Included observations: 6 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error -Statistic Prob.
D(NPF(-1),2) -2.326661 0.740281  -3.142942 0.0515
D(NPF(-1),3) 0530755 0.438511 1.210359 03128

c -0.444529 0442759  -1.003998 03894
R-squared 0.895477  Mean dependent var -0.306667
Adjusted R-squared 0825796 SD. dependent var 2500933
S.E. of regression 1043834  Akaike info criterion 3230532
Sum squared resid 3268771 Schwarz criterion 3126411
Log likelihood -6.691595  Hannan-Quinn criter. 2.813730
F-statistic 12.85096  Durbin-Watson stat 2163283
Prob(F-statistic) 0033792

Lampiran 4 Hasil Uji Stasioner FDR

Null Hypothesis: D(FDR,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxiag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller fest statistic -5.287640 0.0086
Test critical values 1% level -5.119808

5% level -3.519595

10% level -2.898418

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Waming: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(FDR,3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 09:58

Sample (adjusted) 510

Included observations: 6 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(FDR(-1),2) -1.626969 0307693  -5.287640 0.0132
D(FDR(-1),3) 0213133 0.149933 1.421526 0.2503
C 0.294770 1252532 0.235339 0.8291

R-squared 0.969680 Mean dependent var 3.495000
Adjusted R-squared 0.949467 S.D. dependent var 12.91900
S.E. of regression 2904135 Akaike info criterion 5277001
Sum squared resid 2530201 Schwarz criterion 5172881
Log likelihood -12.83100 Hannan-Quinn criter. 4860199
F-statistic 47.97250  Durbin-Watson stat 1974164
Prob(F-statistic) 0.005279
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Lampiran 5 Hasil Uji Stasioner BOPO

Null Hypothesis: D(BOPO,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.349311 00211
Test critical values 1% level -5.119808

% level -3.519595

10% level -2.898418

“MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BOPQ,3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 09:59

Sample (adjusted): 5 10

Included observations: 6 after adjustments

Variable Coefficient  Std. Eror  t-Statistic ~ Prob.
D(BOPO(-1),2) -2.404910 0.552940  -4.349311 0.0224
D(BOPO(-1),3) 0.490656 0.297574 1.648854 01977

Cc -4.378055 3.171893  -1.380266 02614
R-squared 0.949629 Mean dependent var -1.986667
Adjusted R-squared 0.916048 S.D. dependent var 26.36494
S.E. of regression 7.639084  Akaike info criterion 7.211285
Sum squared resid 175.0668  Schwarz criterion 7.107165
Log likelihood -18.63386  Hannan-Quinn criter 6.794483
F-statistic 2827906  Durbin-Watson stat 3.248366
Prob(F-statistic) 0.011305

Lampiran 6 Hasil Uji Stasioner DPK

Mull Hypothesis: D{DPK.2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller fest statistic -3.884368 0.0340
Test critical values: 1% level -5.119808

5% level -3.519595

10% level -2.898418

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(DPK,3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 09:58

Sample (adjusted): 510

Included observations: & after adjustments

Wariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(DPK(-1),2) -2.312695 0.595385  -3.884368 0.0302
D(DPK(-1),3) 0.553559 0.299758 1.846690 0.1620

c 2775171 3666771 0.756843 0.5042
R-squared 0.870363 Mean dependent var 0.800000
Adjusted R-squared 0.783938 S.D. dependent var 18.71181
S.E. of regression 8697706 Akaike info criterion 7470849
Sum sguared resid 226.9503 Schwarz criterion 7.366728
Loq likelinood -19.41255 Hannan-Quinn criter. 7.054047
F-statistic 10.07077 Durbin-Watson stat 1.369015
Prob(F-statistic) 0.046676
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Lampiran 7 Hasil Uji Stasioner Inflasi

Null Hypothesis: D(INFLASI,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

1-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.546960 0.0486
Test critical values: 1% level -5.119808

5% level -3.519595

10% level -2.898418

“Mackinnon (1996) one-sided p-values.
‘Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(INFLASI,3)
Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 10:00

Sample (adjusted): 2015 2020

Included observations: 6 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D{INFLASI{-1),2) -1.775543 0500582 -3.546960  0.0382
D{INFLASI{-1),3) 0618849  0.302480 2045920 0.1333

C -0.389369 1099654  -0.354083 0.7467
R-squared 0.817573 Mean dependent var 0.578333
Adjusted R-squared 0.695955 S.D. dependent var 4.736697
S.E. of regression 2611827 Akaike info criterion 5.064830
Sum squared resid 2046492  Schwarz criterion 4960710
Loqg likelihood -12.19449 Hannan-Quinn criter 4648028
F-statistic 6.722472  Durbin-Watson stat 2326657
Prob(F-statistic) 0.077917

Lampiran 8 Hasil Uji Stasioner Bl Rate

Null Hypothesis: D(BI,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.315666 0.0084
Test critical values: 1% level -5.119808

5% level -3.519595

10% level -2.898418

*MacKinnon (1996) cne-sided p-values
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(BI,3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 10:01

Sample (adjusted): 2015 2020

Included observations: & after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D{BI(-1),2) -1.663367 0.294106 -5.315666 0.0130
D{BI(-1),3) 0.959528 0.219933 4.362828 0.0223

C -0.170892 0276839 -0.617297 0.5807
R-squared 0911764 Mean dependent var -0.376667
Adjusted R-squared 0.852940 S.D. dependent var 1.735035
S.E. of regression 0.665359 Akaike info criterion 2329872
Sum squared resid 1.328106 Schwarz criterion 2225752
Log likelihood -3.989615 Hannan-Quinn criter. 1913070
F-statistic 1549984 Durbin-Watson stat 2955148
Prob(F-statistic) 0.026210
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Lampiran 9 Hasil Uji Stasioner Kurs Rupiah

Null Hypothesis: D{KURS, 2} has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxiag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.035857 0.0290
Test critical values: 1% level -5.119808

5% level -3.519595

10% level -2.898418

“MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(KURS,3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 09:55

Sample (adjusted): 5 10

Included observations: 6 afier adjustments

Variable Coefiicient Std. Error t-Statistic Prob.
D(KURS(-1),2) -3.230659 0.800489  -4.035857 00274
DIKURS(-1),3) 1.279509 0479255 2609784 0.0757

Cc -534.7863 8459786 -0.632151 0.5722
R-squared 0.880208 Mean dependent var -630.8333
Adjusted R-squared 0.800347 S.D. dependent var 4566.967
S.E. of regression 2040.639 Akaike info criterion 18.38677
Sum squared resid 12492617  Schwarz criterion 18.28265
Loqg likelihood -52.16030 Hannan-Quinn criter. 17.96996
F-statistic 11.02171 Durbin-Watson stat 2410795
Prob(F-statistic) 0.041461

Lampiran 10 Hasil Uji Stasioner ROA

Null Hypothesis: D(ROA,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 {Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.087850 0.0795
Test critical values: 1% level -5.119808

5% level -3.519595

10% level -2.898418

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Wamning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(ROA 3)

Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 10:11

Sample (adjusted): 2015 2020

Included observations: 6 after adjusiments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(ROA(-1),2) -1.944410 0.627665 -3.097850 0.0534
D(ROA(-1),3) 0.390854 0.330262 1.183467 03219

c 0.197825 0.251036 0.788031 0.4882
R-squared 0.885745 Mean dependent var 0.176667
Adjusted R-squared 0.809574 S.D. dependent var 1.377703
S.E of regression 0601199 Akaike info criterion 2127072
Sum squared resid 1.084322 Schwarz criterion 2.022952
Log likelihood -3.381217 Hannan-Quinn criter 1.710270
F-statistic 11.62848 Durbin-Watson stat 1.021684
Prob(F-statistic) 0.038620
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Lampiran 11 Hasil Uji Stasioner NPF dan ROA Setelah di Log

Null Hypothesis: D{LOGROA,2) has a unit root
Exogencus: Constant
Lag Length: 0 (Autematic - based on SIC, maxiag=1)

Null Hypothesis: D(LOGNPF,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

*MacKinnon (1996) one-sided p-values

and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D{LOGROA,3)
Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 10:11

Sample (adjusted): 2014 2019

Included observations: 6 after adjustments

Warning: Prebabilities and critical values calculated for 20 abservations

t-Statistic Prob.* t-Statistic  Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.220983  0.0018 Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.521975  0.0499
Test critical values 1% level -5.119808 Test critical values 1% level -5.119808
9 ) 5% level 3519595
0% love Dasenis 0% evel 2598418

*MacKinnon (1996) one-sided p-values
Waming: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 6

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(LOGNPF,3)
Method: Least Squares

Date: 06/15/22 Time: 09:54

Sample (adjusted): 5 10

Included observations: 6 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D{LOGNPF(-1),2) -2.290757 0.650418 -3.521975 0.0389
D(LOGROA(-1),2)  -1.817744 0251731 -7.220983  0.0020 DILOGNPF(-1)3) 0524823  0.384028 1366626 02652
C 0.174569 0444910 0392370 07148 c 0125757 0107668 -1.168006  0.3272
R-squared 0928753 Mean dependent var 0.290218 R-squared 0.910206  Mean dependent var -0.091207
Adjusted R-squared 0.910941 S.D. dependent var 3.649448 Adjusted R—sqqared 0.850343 S.Drdependemvar 0.658754
S.E. of regression 1.089095  Akalke Info criterion 3.269773 gu%ggfgrﬁ?g:d g—?gjggj gg;ﬁgl'zﬂglﬂefgig“" ggéggéé
E’“m squared resid 4744514 Schwarz criterion 3.200360 Log likelihood 1768463 Hannan-Quinn criter.  -0.006290
og likelihood 7.809320 Hannan-Quinn criter.  2.991905 X "
Fostatistic 5214260 Durbin-Watson stat 2120340 F-statistic 15.20481 Durbin-Watson stat 2.028215
Prob(F_slatistic) 0.001951 Prob(F-statistic) 0026908
Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas
3
Series: Residuals
Sample 2011 2020
Observations 10
5 Mean -1.78e-15
Median -0.005518
Maximum 0.082618
Minimum -0.073441
Std. Dev. 0.046559
; Skewness 0.344632
Kurtosis 2417512
Jarque-Bera  0.339324
Probability 0.843950
D L
-0.05 0.00 0.05 0.10

125




Lampiran 13 Hasil Uji Multikolenieritas 8 Variabel

Variance Inflation Factors
Date: 05/15/22 Time: 09:45
Sample: 2011 2020
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
CAR 0.014722 6020.716 107.0063
NPF 0.038293 676.5273 37.56526
FDR 0.001591 15240.65 103.8801
BOPO 0.000152 1572177 9.587034
LOGDPK 0.030251 333.6775 11.74404
INFLASI 0.001712 50.49320 10.50486
BI 0.004443 211.2381 6.606364
KURS 1.06E-08 2190.387 56.31579

C 20.94348 2728242 NA

Lampiran 14 Hasil Uji Multikolenieritas 7 Variabel

Sample: 2011 2020

Variance Inflation Factors
Date: 05/15/22 Time: 10:32

Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
NPF 0.014304 186.8963 10.37772
FDR 0.000174 1235.085 8.418331
BOPO 0.000203 1552.084 9.464508
LOGDPK 0.018356 149.7366 5.270096
INFLASI 0.000873 19.04110 3.961407
Bl 0.003564 125.3085 3.918959
KURS 2.52E-09 384.2031 9.878024
C 4516925 4351.529 NA
Lampiran 15 Hasil Uji Multikolenieritas 6 Variabel
Variance Inflation Factors
Date: 05/15/22 Time: 10:44
Sample: 2011 2020
Included observations: 10
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
NPF 0.013991 162.2978 9.011844
BOPO 0.000191 1295447 7.899551
LOGDPK 0.020102 1455844 5123957
INFLASI 0.000438 8.487523 1.765787
Bl 0.003492 109.0103 3.409243
KURS 2.38E-09 321.7621 8.272638
C 2.267668 1939.588 NA
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Lampiran 16 Hasil Uji Heteroskesidasitas

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0493916 Prob. F(6,3) 0.7880
Obs"R-squared 4 969395 Prob. Chi-Square(6) 05477
Scaled explained SS 1.385036  Prob. Chi-Square(6) 0.9668
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 05/18/22 Time: 10:33
Sample: 2011 2020
Included observations: 10
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.091816 0.620581 0.147952 0.8918
NPF -0.007133 0.048745  -0.146336 0.8929
BOPO -0.002588 0.005700 -0.454094 0.6806
LOGDPK 0.005534 0.058428 0.094722 0.9305
INFLASI -0.003251 0.008628 -0.376776 0.7314
Bl 0.006501 0.024353 0.266957 0.8068
KURS 1.38E-05 2.01E-05 0.684610 0.5427
R-squared 0.496940 Mean dependent var 0.048201
Adjusted R-squared -0.509181 S.D. dependent var 0.036272
S E. of regression 0.044560 Akaike info criterion -3.187939
Sum squared resid 0.005957  Schwarz criterion -2.976129
Log likelihood 2293969 Hannan-Quinn criter. -3.420293
F-statistic 0493916 Durbin-Watson stat 3.134009
Prob(F-statistic) 0.787981
Lampiran 17 Hasil Uji Autokorelasi
Dependent Variable: ROA
Method: Least Squares
Date: 05/18/22 Time: 18:52
Sample: 2011 2020
Included observations: 10
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
NPF -0.239557 0.118284  -2.025275 0.1360
BOPO -0.054661 0.013830 -3.952302 0.0289
LOGDPK 0.104124 0.141780 0.734405 0.5159
INFLASI 0.034378 0.020938 1.641943 0.1991
Bl 0.062415 0.059094 1.056204 0.3684
KURS 9.72E-05 4.88E-05 1.993504 0.1402
C 4.896368 1.505878 3.251504 0.0474
R-squared 0.986783 Mean dependent var 1.211000
Adjusted R-squared 0.960348 S.D. dependent var 0.543005
S.E. of regression 0.108127 Akaike info criterion -1.414989
Sum squared resid 0.035074 Schwarz criterion -1.203180
Log likelihood 14.07495 Hannan-Quinn criter. -1.647344
F-statistic 37.32935 Durbin-Watson stat 2.986846
Prob(F-statistic) 0.006543




Lampiran 18 Hasil Uji ARDL NFF & BOPO

Dependent Variable: ROA

Method: ARDL

Date: 01/02/22 Time: 17:22

Sample (adjusted): 2012 2020

Included observations: 9 after adjustments
Maximum dependent lags: 1 (Automatic selection)
Model selection method: Akaike info criterion (AIC)
Dynamic regressors (1 lag, automatic): NPFF BOPO
Fixed regressors: C

Number of models evalulated: 4

Selected Model: ARDL(1, 0, 0)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.”
ROA(-1) 0.057032 0.102063 0558792 0.6004
NPF -0.070723 0159107  -0.444497 06753
BOPO -0.066775 0.019622 -3.403018 0.0192
C 7.340472 1.233729 5949827 0.0019
R-squared 0956825 Mean dependent var 1.146667
Adjusted R-squared 0930920 S.D. dependent var 0.533994
S E. of regression 0.140350  Akaike info criterion -0.788254
Sum squared resid 0.098490 Schwarz criterion -0.700598
Log likelihood 7547142  Hannan-Quinn criter. -0977414
F-statistic 3693604 Durbin-Watson stat 2082931

Prob(F-statistic) 0.000777

*MNote: p-values and any subsequent tests do not account for model
selection.

Lampiran 19 Hasil Uji ARDL DPK & Inflasi

Dependent Variable: ROA

Method: ARDL

Date: 01/02/22 Time: 1727

Sample (adjusted). 2012 2020

Included observations: 9 after adjustments
Maximum dependent lags: 1 (Automatic selection)
Model selection method: Akaike info criterion (AIC)
Dynamic regressors (1 lag, automatic) LOGDPK INFLASI
Fixed regressors: C

Mumber of models evalulated: 4

Selected Model: ARDL(1,0, 1)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob ™
ROA(-1) 0.465075 0.215552 2157600 0.0972
LOGDPK -1.035955 0411623 -2.516754 0.0656
INFLASI 0.248936 0.087080 2858711 0.0460
INFLASI(-1) -0.3400920 0.088037 -3.8724384 0.0180
C 3.908704 1.153386 3.388894 0.0276
R-squared 0829807 Mean dependent var 1 146667
Adjusted R-squared 0659614 S.D. dependent var 0.533994
S.E. of regression 0.311546  Akaike info criterion 0.805642
Sum squared resid 0.388244  Schwarz criterion 0.915212
Log likelihood 1.374609 Hannan-Quinn criter. 0.569193
F-statistic 4875685 Durbin-Watson stat 2033283

Prob(F-statistic) 0.077037

*Mote: p-values and any subsequent tests do not account for model
selection.




Lampiran 20 Hasil Uji ARDL Bl Rate & Kurs

Dependent Variable: ROA

Method: ARDL

Date: 01/02/22 Time: 17:28

Sample (adjusted): 2012 2020

Included observations: 9 after adjustments
Maximum dependent lags: 1 (Automatic selection)
Model selection method: Akaike info criterion (AIC)
Dynamic regressors (1 lag, automatic): Bl KURS
Fixed regressors: C

Number of models evalulated: 4

Selected Model: ARDL(1, 1, 0)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.”
ROA(-1) 0.153370 0.321645 0.476831 0.6584
Bl -0.006740 0.169454  -0.039776 0.9702
BI{-1) -0.394758 0.194556  -2.029014 0.1123
KURS -0.000118 0.000106  -1.106783 0.3305
C 4933602 2.259103 2183876 0.0943
R-squared 0661855 Mean dependent var 1. 146667
Adjusted R-squared 0323709 S.D. dependentvar 0533994
S E. of regression 0439140 Akaike info criterion 1.492186
Sum squared resid 0771377  Schwarz criterion 1.601755
Log likelihood -1.714836  Hannan-Quinn criter 1.255736
F-statistic 1.957308 Durbin-Watson stat 2.547991

Prob(F-statistic) 0.265698

*Note: p-values and any subsequent tests do not account for model

selection

Lampiran 21 Hasil Uji Kointegrasi Bound Test NPF & BOPO

ARDL Bounds Test

Date: 12/28/21 Time: 17:04

Sample: 2012 2020

Included observations: 9

Null Hypothesis: No long-run relationships exist

Test Statistic Value K

F-statistic 22090127 2

Critical Value Bounds

Significance 10 Bound 11 Bound
10% 317 414
5% 3.79 485
2.5% 4.41 5.52
1% 5.15 6.36

Test Equation:

Dependent Variable: D(ROA)
Method: Least Squares
Date: 12/28/21 Time: 17:04
Sample: 2012 2020

Included observations: 9

Variahle Coefficient Sitd. Error  t-Statistic Prob.
c 4817791 9.904942 0486403 0.6473
MNPF(-1) -0.857673 0542642 -1.580552 0.1748
BOPO(-1) 0.005514 0.008478 0.055992 0.9575
ROA(-1) -1.882203 1.363703 -1.380215 0.2260
R-squared 0569981 Mean dependent var -0.043333
Adjusted R-square 0.311969 S.D. dependent var 0.598665
5 E. of regression 0.496579  Akaike info criterion 1.7380953
Sum squared resi 1.232952  Schwarz criterion 1.826608
Log likelihood -3.825286 Hannan-Quinn criter. 1549793
F-statistic 2209127  Durhin-\Watson stat 1.333060

Prob(F-statistic) 0.205188




Lampiran 22 Hasil Uji Kointegrasi Bound Test Bl Rate & Kurs

ARDL Bounds Test

Date: 12/28/21 Time: 17:12

Sample: 2012 2020

Included observations: 9

Null Hypothesis: No leng-run relationships exist

Test Statistic Value k

F-statistic 3.095638 2

Critical Value Bounds

Significance 10 Bound 11 Bound
10% 347 414
5% 379 485
2.5% 4.4 5562
1% 515 6.36

Test Equation:

Dependent Variable: D{ROA)
Methed: Least Squares
Date: 12/28/21 Time: 17:12
Sample: 2012 2020

Included observations: 8

Variable Coefficient Std. Emor  t-Statistic Prob.
DiBI} -0.036338 0.192425 -0.188842 0.8594
Cc 4.491544 2413844  1.880744 0.1363
Bl(-1) -0.405148 0202347 -2.002242 0.1158
KURS(-1) -8.91E-05 0.000108 -0.826045 0.4552
ROA(-1) -0.819790 0.344913  -2.376801 0.0763
R-squared 0.699788 Mean dependent var -0.043333
Adjusted R-square 0.399575 S.D. dependent var 0.598665
S.E. of regression 0.463888  Akaike info criterion 1601834
Sum squared resi 0.660769 Schwarz criterion 1711403
Log likelihood -2.208254 Hannan-Quinn criter. 1.365384
F-statistic 2.330976 Durbin-Watson stat 2611677

Prob(F-statistic) 0.216268

Lampiran 23 Hasil Uji Kointegrasi Inflasi & DPK

ARDL Bounds Test

Date: 12/28/21 Time: 16:52

Sample: 2012 2020

Included observations: 9

Null Hypothesis: No long-run relationships exist

Test Statistic Value k

F-statistic 2072172 2

Critical Value Bounds

Significance 10 Bound 11 Bound
10% 317 414
5% 379 485
25% 4.41 5.52
1% 515 6.36

Test Equation

Dependent Variable: D{ROA)
Method: Least Squares
Date: 12/28/21 Time: 16:52
Sample: 2012 2020

Included observations: 9

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
D(INFLASI) 0.079236 0.097889 0.309452 0.4637
Cc 1.036570 0.922807 1.123279 0.3242
LOGDPK(-1) 0.035515 0.365527 0.097162 0.9273
INFLASI{-1) -0.092870 0.101325 -0.916560 0.4112
ROA(-1) -0.625842 0.358795 -1.744290 0.1561
R-squared 0.6509%3 Mean dependent var -0.043333
Adjusted R-square 0301987 S.D. dependent var 0 588665
S.E. of regression 0.500168  Akaike info criterion 1.752435
Sum squared resi 1.000672 Schwarz criterion 1.862005
Log likelihood -2.885959  Hannan-Quinn criter. 1515085
F-statistic 1.865275  Durbin-Watson stat 2.308467

Prob(F-statistic) 0.280395
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Lampiran 24 Hasil Uji ECM

Dependent Variable: D(ROA)
Method: Least Squares
Date: 12/02/21 Time: 12:06
Sample (adjusted): 2012 2020
Included observations: 9 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.097286 0.0008687 141.6235 0.0045
D(NPF) -0.198423 0.000622 -318.9425 0.0020
D(DPK) -0.000295 417E-05 -7.076220 0.0894
D(BOPO) -0.054517 6.60E-05 -826.4999 0.0008
D(INFLASI) 0.035601 0.000150 237.6604 0.0027
D(BI) 0.091855 0.000473 194.2994 0.0033
D(KURS) -6.27E-05 9.73E-07 -64.43481 0.0099
RES(-1) -1.284178 0.006411  -200.3029 0.0032
R-squared 1.000000 Mean dependent var -0.043333
Adjusted R-squared 0.999998 S.D. dependent var 0.598665
S.E. of regression 0.000911  Akaike info criterion -11.58258
Sum squared resid 8.31E-07 Schwarz criterion -11.40727
Log likelihood 60.12160 Hannan-Quinn criter. -11.96090
F-statistic 493083.8 Durbin-Watson stat 1.765882
Prob(F-statistic) 0.001097
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Lampiran 25 Tabel DW

n k=1 k=2 k=3 k=4 k=5

dL du dL du dL du dL du dL du
6 0.6102 | 1.4002
7 0.6996 | 1.3564 | 0.4672 | 1.8964
8 0.7629 | 1.3324 | 05591 | 1.7771 | 0.3674 | 2.2866
9 0.8243 | 1.3199 | 0.6972 | 1.6993 | 0.4548 | 2.1282 | 0.2957 | 2.5881
10 0.8791 | 1.3197 | 0.6972 | 1.6413 | 0.5253 | 2.0163 | 0.3760 | 2.4137 | 0.2427 | 2.8217
11 0.9273 | 1.3241 | 0.7580 | 1.6044 | 0.5948 | 1.9280 | 0.4441 | 2.2833 | 0.3155 | 2.6446
12 09708 | 1.3314 | 0.8122 | 15794 | 0.6577 | 1.8640 | 0.5120 | 2.1766 | 0.3796 | 2.5061
13 1.0097 | 1.3404 | 0.8612 | 1.5621 | 0.7147 | 1.8159 | 0.5745 | 2.0943 | 0.4445 | 2.3897
14 1.0450 | 1.3503 | 0.9054 | 1.5507 | 0.7667 | 1.7788 | 0.6321 | 2.0296 | 0.5052 | 2.2959
15 1.0770 | 1.3605 | 0.9455 | 1.5432 | 0.8140 | 1.7501 | 0.6852 | 1.9774 | 0.5620 | 2.2198
16 1.1062 | 1.3709 | 0.9820 | 1.5386 | 0.8572 | 1.7277 | 0.7340 | 1.9351 | 0.6150 | 2.1567
17 11330 [ 1.3812 | 1.0154 | 1.5361 | 0.8968 | 1.7101 | 0.7790 | 1.9005 | 0.6641 | 2.1041
18 1.1576 | 1.3913 | 1.0461 | 1.5353 | 0.9331 | 1.6961 | 0.8204 | 1.8719 | 0.7098 | 2.0600
19 1.1804 | 1.4012 | 1.0743 | 1.5355 | 0.9666 | 1.6851 | 0.8588 | 1.8482 | 0.7523 | 2.0226
20 1.2015 | 1.4107 | 1.1004 | 1.5367 | 0.9976 | 1.6763 | 0.8943 | 1.8283 | 0.7918 | 1.9908
21 12212 | 14200 | 1.1246 | 1.5385 | 1.0262 | 1.6694 | 0.9272 | 1.8116 | 0.8286 | 1.9635
22 12395 | 14289 | 1.1471 | 1.5408 | 1.0529 | 1.6640 | 0.9578 | 1.7974 | 0.8629 | 1.9400
23 1.2567 | 1.4375 | 1.1682 | 1.5435 | 1.0778 | 1.6597 | 0.9864 | 1.7855 | 0.8949 | 1.9196
24 1.2728 | 14458 | 1.1878 | 1.5464 | 1.1010 | 1.6565 | 1.0131 | 1.7753 | 0.9249 | 1.9018
25 1.2879 | 1.4537 | 1.2063 | 1.5495 | 11228 | 1.6540 | 1.0381 | 1.7666 | 0.9530 | 1.8863
26 1.3022 | 14614 | 1.2236 | 1.5528 | 1.1432 | 1.6523 | 1.0616 | 1.7591 | 0.9794 | 1.8727
27 1.3157 [ 1.4688 | 1.2399 | 1.5562 | 1.1624 | 1.6510 | 1.0836 | 1.7527 | 1.0042 | 1.8608
28 1.3284 | 1.4759 | 1.2553 | 1.5596 | 1.1805 | 1.6503 | 1.1044 | 1.7473 | 1.0276 | 1.8502
29 1.3405 | 1.4828 | 1.2699 | 1.5631 | 1.1976 | 1.6499 | 1.1241 | 1.7426 | 1.0497 | 1.8409
30 1.3520 | 1.4894 | 1.2837 | 1.5666 | 1.2138 | 1.6498 | 1.1426 | 1.7386 | 1.0706 | 1.8326
31 1.3630 | 1.4957 | 1.2969 | 15701 | 1.2292 | 1.6500 | 1.1602 | 1.7352 | 1.0904 | 1.8252
32 1.3734 | 15019 | 1.3093 | 1.5736 | 1.2437 | 1.6505 | 1.1769 | 1.7323 | 1.1092 | 1.8187
33 1.3834 | 1.5078 | 1.3212 | 1.5770 | 1.2576 | 1.6511 | 1.1927 | 1.7298 | 1.1270 | 1.8128
34 13929 | 15136 | 1.3325 | 15805 | 1.2707 | 1.6519 | 1.2078 | 1.7277 | 1.1439 | 1.8076
35 1.4019 | 1.5191 | 1.3433 | 15838 | 1.2833 | 1.6528 | 1.2221 | 1.7259 | 1.1601 | 1.8029
36 1.4107 | 1.5245 | 1.3537 | 1.5872 | 1.2953 | 1.6539 | 1.2358 | 1.7245 | 1.1755 | 1.7987
37 14190 | 1.5297 | 1.3635 | 1.5904 | 1.3068 | 1.6550 | 1.2489 | 1.7233 | 1.1901 | 1.7950
38 14270 | 1.5348 | 1.3730 | 1.5937 | 1.3177 | 1.6563 | 1.2614 | 1.7223 | 1.2042 | 1.7916
39 14347 | 15396 | 1.3821 | 1.5969 | 1.3283 | 1.6575 | 1.2734 | 1.7215 | 1.2176 | 1.7886
40 1.4421 | 15444 | 1.3908 | 1.6000 | 1.3384 | 1.6589 | 1.2848 | 1.7209 | 1.2305 | 1.7859
41 14493 | 15490 | 1.3992 | 1.6031 | 1.3480 | 1.6603 | 1.2958 | 1.7205 | 1.2428 | 1.7835
42 1.4562 | 1.5534 | 1.4073 | 1.6061 | 1.3573 | 1.6617 | 1.3064 | 1.7202 | 1.2546 | 1.7814
43 1.4628 | 1.5577 | 1.4151 | 1.6091 | 1.3663 | 1.6632 | 1.3166 | 1.7200 | 1.2660 | 1.7794
44 1.4692 | 1.5619 | 1.4226 | 1.6120 | 1.3749 | 1.6647 | 1.3263 | 1.7200 | 1.2769 | 1.7777
45 1.4754 | 1.5660 | 1.4298 | 1.6148 | 1.3832 | 1.6662 | 1.3357 | 1.7200 | 1.2874 | 1.7762
46 14814 | 15700 | 1.4368 | 1.6176 | 1.3912 | 1.6677 | 1.3448 | 1.7201 | 1.2976 | 1.7748
47 1.4872 | 15739 | 14435 | 1.6204 | 1.3989 | 1.6692 | 1.3535 | 1.7203 | 1.3073 | 1.7736
48 14928 | 15776 | 1.4500 | 1.6231 | 1.4064 | 1.6708 | 1.3619 | 1.7206 | 1.3167 | 1.7725
49 1.4982 | 1.5813 | 1.4564 | 1.6257 | 14136 | 1.6723 | 1.3701 | 1.7210 | 1.3258 | 1.7716
50 15035 | 1.5849 | 1.4625 | 1.6283 | 1.4206 | 1.6739 | 1.3779 | 1.7214 | 1.3346 | 1.7708
51 1.5086 | 1.5884 | 1.4684 | 1.6309 | 14273 | 1.6754 | 1.3855 | 1.7218 | 1.3431 | 1.7701
52 15135 | 15917 | 1.4741 | 1.6334 | 14339 | 1.6769 | 1.3929 | 1.7223 | 1.3512 | 1.7694
53 15183 | 1.5951 | 1.4797 | 1.6359 | 1.4402 | 1.6785 | 1.4000 | 1.7228 | 1.3592 | 1.7689
54 15230 | 1.5983 | 1.4851 | 1.6383 | 1.4464 | 1.6800 | 1.4069 | 1.7234 | 1.3669 | 1.7684
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55 15276 | 1.6014 | 1.4903 | 1.6406 | 1.4523 | 1.6815 | 1.4136 | 1.7240 | 1.3743 | 1.7681
56 15320 | 1.6045 | 1.4954 | 1.6430 | 14581 | 1.6830 | 1.4201 | 1.7246 | 1.3815 | 1.7678
57 15363 | 1.6075 | 1.5004 | 1.6452 | 1.4637 | 1.6845 | 1.4264 | 1.7253 | 1.3885 | 1.7675
58 15405 | 1.6105 | 1.5052 | 1.6475 | 1.4692 | 1.6860 | 1.4325 | 1.7259 | 1.3953 | 1.7673
59 15446 | 1.6134 | 1.5099 | 1.6497 | 14745 | 1.6875 | 14385 | 1.7266 | 1.4019 | 1.7672
60 15485 | 1.6162 | 15144 | 1.6518 | 14797 | 1.6889 | 1.4443 | 1.7274 | 1.4083 | 1.7671
61 15524 |1.6189 | 15189 | 1.6540 | 1.4847 | 1.6904 | 1.4499 | 1.7281 | 1.4146 | 1.7671
62 15562 | 1.6216 | 1.5232 | 1.6561 | 1.4896 | 1.6918 | 1.4554 | 1.7288 | 1.4206 | 1.7671
63 1.5599 | 1.6243 | 1.5274 | 1.6581 | 1.4943 | 1.6932 | 1.4607 | 1.7296 | 1.4265 | 1.7671
64 15635 | 1.6268 | 1.5315 | 1.6601 | 1.4990 | 1.6946 | 1.4659 | 1.7303 | 1.4322 | 1.7672
65 15670 | 1.6294 | 15355 | 1.6621 | 1.5035 | 1.6960 | 1.4709 | 1.7311 | 1.4378 | 1.7673
66 15704 | 1.6318 | 1.5395 | 1.6640 | 1.5079 | 1.6974 | 1.4758 | 1.7319 | 1.4433 | 1.7675
67 15738 | 1.6343 | 15433 | 1.6660 | 1.5122 | 1.6988 | 1.4806 | 1.7327 | 1.4486 | 1.7676
68 15771 | 1.6367 | 1.5470 | 1.6678 | 1.5164 | 1.7001 | 1.4853 | 1.7335 | 1.4537 | 1.7678
69 15803 | 1.6390 | 1.5507 | 1.6697 | 1.5205 | 1.7015 | 1.4899 | 1.7343 | 1.4588 | 1.7680
70 15834 | 1.6413 | 1.5542 | 1.6715 | 1.5245 | 1.7028 | 1.4943 | 1.7351 | 1.4637 | 1.7683
71 1.5865 | 1.6435 | 1.5577 | 1.6733 | 1.5284 | 1.7041 | 1.4987 | 1.7358 | 1.4685 | 1.7685
72 1.5895 | 1.6457 | 1.5611 | 1.6751 | 1.5323 | 1.7054 | 1.5029 | 1.7366 | 1.4732 | 1.7688
73 15924 | 16479 | 15645 | 1.6768 | 1.5360 | 1.7067 | 1.5071 | 1.7375 | 1.4778 | 1.7691
74 15953 | 1.6500 | 1.5677 | 1.6785 | 1.5397 | 1.7079 | 15112 | 1.7383 | 1.4822 | 1.7694
75 15981 | 1.6521 | 1.5709 | 1.6802 | 1.5432 | 1.7092 | 1.5151 | 1.7390 | 1.4866 | 1.7698
76 1.6009 | 1.6541 | 1.5740 | 1.6819 | 1.5467 | 1.7104 | 1.5190 | 1.7399 | 1.4909 | 1.7701
77 1.6036 | 1.6561 | 1.5771 | 1.6835 | 1.5502 | 1.7117 | 1.5228 | 1.7407 | 1.4950 | 1.7704
78 1.6063 | 1.6581 | 1.5801 | 1.6851 | 1.5535 | 1.7129 | 15265 | 1.7415 | 1.4991 | 1.7708
79 1.6089 | 1.6601 | 1.5830 | 1.6867 | 1.5568 | 1.7141 | 1.5302 | 1.7423 | 15031 | 1.7712
80 1.6114 | 1.6620 | 1.5859 | 1.6882 | 1.5600 | 1.7153 | 1.5337 | 1.7430 | 1.5070 | 1.7716
81 1.6139 | 1.6639 | 1.5888 | 1.6898 | 1.5632 | 1.7164 | 1.5372 | 1.7438 | 1.5109 | 1.7720
82 1.6164 | 1.6657 | 1.5915 | 1.6913 | 1.5663 | 1.7176 | 1.5406 | 1.7446 | 1.5146 | 1.7724
83 1.6188 | 1.6675 | 1.5942 | 1.6928 | 1.5693 | 1.7187 | 1.5440 | 1.7454 | 1.5183 | 1.7728
84 1.6212 | 1.6693 | 1.5969 | 1.6942 | 15723 | 1.7199 | 1.5472 | 1.7462 | 1.5219 | 1.7732
85 1.6235 | 1.6711 | 1.5995 | 1.6957 | 1.5752 | 1.7210 | 1.5505 | 1.7470 | 1.5254 | 1.7736
86 1.6258 | 1.6728 | 1.6021 | 1.6971 | 1.5780 | 1.7221 | 1.5536 | 1.7478 | 1.5289 | 1.7740
87 1.6280 | 1.6745 | 1.6046 | 1.6985 | 1.5808 | 1.7232 | 1.5567 | 1.7485 | 1.5322 | 1.7745
88 1.6302 | 1.6762 | 1.6071 | 1.6999 | 1.5836 | 1.7243 | 1.5597 | 1.7493 | 1.5356 | 1.7749
89 1.6324 | 1.6778 | 1.6095 | 1.7013 | 1.5863 | 1.7254 | 15627 | 1.7501 | 1.5388 | 1.7754
90 1.6345 | 1.6794 | 1.6119 | 1.7026 | 1.5889 | 1.7264 | 1.5656 | 1.7508 | 1.5420 | 1.7758
91 1.6366 | 1.6810 | 1.6143 | 1.7040 | 1.5915 | 1.7275 | 1.5685 | 1.7516 | 1.5452 | 1.7763
92 1.6387 | 1.6826 | 1.6166- | 1.7053 | 1.5941 | 1.7285 | 1.5713 | 1.7523 | 1.5482 | 1.7767
93 1.6407 | 1.6841 | 1.6188 | 1.7066 | 1.5966 | 1.7295 | 1.5741 | 1.7531 | 1.5513 | 1.7772
94 1.6427 | 1.6857 | 1.6211 | 1.7078 | 1.5991 | 1.7306 | 1.5768 | 1.7538 | 1.5542 | 1.7776
95 1.6447 | 1.6872 | 1.6233 | 1.7091 | 1.6015 | 1.7316 | 1.5795 | 1.7546 | 1.5572 | 1.7781
96 1.6466 | 1.6887 | 1.6254 | 1.7103 | 1.6039 | 1.7326 | 1.5821 | 1.7553 | 1.5600 | 1.7785
97 1.6485 | 1.6901 | 1.6275 | 1.7116 | 1.6063 | 1.7335 | 1.5847 | 1.7560 | 1.5628 | 1.7790
98 1.6504 | 1.6916 | 1.6296 | 1.7128 | 1.6086 | 1.7345 | 1.5872 | 1.7567 | 1.5656 | 1.7795
99 1.6522 | 1.6930 | 1.6317 | 1.7140 | 1.6108 | 1.7355 | 1.5897 | 1.7575 | 1.5683 | 1.7799
100 1.6540 | 1.6944 | 1.6337 | 1.7152 | 1.6131 | 1.7364 | 1.5922 | 1.7582 | 1.5710 | 1.7804
101 1.6558 | 1.6958 | 1.6357 | 1.7163 | 1.6153 | 1.7374 | 1.5946 | 1.7589 | 1.5736 | 1.7809
102 1.6576 | 1.6971 | 1.6376 | 1.7175 | 1.6174 | 1.7383 | 1.5969 | 1.7596 | 1.5762 | 1.7813
103 1.6593 | 1.6985 | 1.6396 | 1.7186 | 1.6196 | 1.7392 | 1.5993 | 1.7603 | 1.5788 | 1.7818
104 1.6610 | 1.6998 | 1.6415 | 1.7198 | 1.6217 | 1.7402 | 1.6016 | 1.7610 | 1.5813 | 1.7823
105 1.6627 | 1.7011 | 1.6433 | 1.7209 | 1.6237 | 1.7411 | 1.6038 | 1.7617 | 1.5837 | 1.7827
106 1.6644 | 1.7024 | 1.6452 | 1.7220 | 1.6258 | 1.7420 | 1.6061 | 1.7624 | 1.5861 | 1.7832
107 1.6660 | 1.7037 | 1.6470 | 1.7231 | 1.6277 | 1.7428 | 1.6083 | 1.7631 | 1.5885 | 1.7837
108 1.6676 | 1.7050 | 1.6488 | 1.7241 | 1.6297 | 1.7437 | 1.6104 | 1.7637 | 1.5909 | 1.7841
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109 1.6692 | 1.7062 | 1.6505 | 1.7252 | 1.6317 | 1.7446 | 1.6125 | 1.7644 | 1.5932 | 1.7846
110 1.6708 | 1.7074 | 1.6523 | 1.7262 | 1.6336 | 1.7455 | 1.6146 | 1.7651 | 1.5955 | 1.7851
111 16723 | 1.7086 | 1.6540 | 1.7273 | 1.6355 | 1.7463 | 1.6167 | 1.7657 | 1.5977 | 1.7855
112 1.6738 | 1.7098 | 1.6557 | 1.7283 | 1.6373 | 1.7472 | 1.6187 | 1.7664 | 1.5999 | 1.7860
113 1.6753 | 1.7110 | 1.6574 | 1.7293 | 1.6391 | 1.7480 | 1.6207 | 1.7670 | 1.6021 | 1.7864
114 1.6768 | 1.7122 | 1.6590 | 1.7303 | 1.6410 | 1.7488 | 1.6227 | 1.7677 | 1.6042 | 1.7869
115 16783 | 1.7133 | 1.6606 | 1.7313 | 1.6427 | 1.7496 | 1.6246 | 1.7683 | 1.6063 | 1.7874
116 1.6797 | 17145 |1.6622 | 1.7323 | 1.6445 | 1.7504 | 1.6265 | 1.7690 | 1.6084 | 1.7878
117 1.6812 | 1.7156 | 1.6638 | 1.7332 | 1.6462 | 1.7512 | 1.6284 | 1.7696 | 1.6105 | 1.7883
118 1.6826 | 1.7167 | 1.6653 | 1.7342 | 1.6479 | 1.7520 | 1.6303 | 1.7702 | 1.6125 | 1.7887
119 16839 | 1.7178 | 1.6669 | 1.7352 | 1.6496 | 1.7528 | 1.6321 | 1.7709 | 1.6145 | 1.7892
120 1.6853 | 1.7189 | 1.6684 | 1.7361 | 1.6513 | 1.7536 | 1.6339 | 1.7715 | 1.6164 | 1.7896
121 1.6867 | 1.7200 | 1.6699 | 1.7370 | 1.6529 | 1.7544 | 1.6357 | 1.7721 | 1.6184 | 1.7901
122 1.6880 | 1.7210 | 1.6714 | 1.7379 | 1.6545 | 1.7552 | 1.6375 | 1.7727 | 1.6203 | 1.7905
123 1.6893 | 1.7221 | 1.6728 | 1.7388 | 1.6561 | 1.7559 | 1.6392 | 1.7733 | 1.6222 | 1.7910
124 1.6906 | 1.7231 | 1.6743 | 1.7397 | 1.6577 | 1.7567 | 1.6409 | 1.7739 | 1.6240 | 1.7914
125 1.6919 | 1.7241 | 1.6757 | 1.7406 | 1.6592 | 1.7574 | 1.6426 | 1.7745 | 1.6258 | 1.7919
126 1.6932 | 1.7252 | 1.6771 | 1.7415 | 1.6608 | 1.7582 | 1.6443 | 1.7751 | 1.6276 | 1.7923
127 1.6944 | 1.7261 | 1.6785 | 1.7424 | 1.6623 | 1.7589 | 1.6460 | 1.7757 | 1.6294 | 1.7928
128 1.6957 | 1.7271 | 1.6798 | 1.7432 | 1.6638 | 1.7596 | 1.6476 | 1.7763 | 1.6312 | 1.7932
129 16969 | 1.7281 | 1.6812 | 1.7441 | 1.6653 | 1.7603 | 1.6492 | 1.7769 | 1.6329 | 1.7937
130 1.6981 | 1.7291 | 1.6825 | 1.7449 | 1.6667 | 1.7610 | 1.6508 | 1.7774 | 1.6346 | 1.7941
131 1.6993 | 1.7301 | 1.6838 | 1.7458 | 1.6682 | 1.7617 | 1.6523 | 1.7780 | 1.6363 | 1.7945
132 1.7005 | 1.7310 | 1.6851 | 1.7466 | 1.6696 | 1.7624 | 1.6539 | 1.7786 | 1.6380 | 1.7950
133 1.7017 | 1.7319 | 1.6864 | 1.7474 | 1.6710 | 1.7631 | 1.6554 | 1.7791 | 1.6397 | 1.7954
134 17028 | 1.7329 | 1.6877 | 1.7482 | 1.6724 | 1.7638 | 1.6569 | 1.7797 | 1.6413 | 1.7958
135 1.7040 | 1.7338 | 1.6889 | 1.7490 | 1.6738 | 1.7645 | 1.6584 | 1.7802 | 1.6429 | 1.7962
136 1.7051 | 1.7347 | 1.6902 | 1.7498 | 1.6751 | 1.7652 | 1.6599 | 1.7808 | 1.6445 | 1.7967
137 1.7062 | 1.7356 | 1.6914 | 1.7506 | 1.6765 | 1.7659 | 1.6613 | 1.7813 | 1.6461 | 1.7971
138 1.7073 | 1.7365 | 1.6926 | 1.7514 | 1.6778 | 1.7665 | 1.6628 | 1.7819 | 1.6476 | 1.7975
139 1.7084 | 1.7374 | 1.6938 | 1.7521 | 1.6791 | 1.7672 | 1.6642 | 1.7824 | 1.6491 | 1.7979
140 1.7095 | 1.7382 | 1.6950 | 1.7529 | 1.6804 | 1.7678 | 1.6656 | 1.7830 | 1.6507 | 1.7984
141 1.7106 | 1.7391 | 1.6962 | 1.7537 | 1.6817 | 1.7685 | 1.6670 | 1.7835 | 1.6522 | 1.7988
142 1.7116 | 1.7400 | 1.6974 | 1.7544 | 1.6829 | 1.7691 | 1.6684 | 1.7840 | 1.6536 | 1.7992
143 1.7127 | 1.7408 | 1.6985 | 1.7552 | 1.6842 | 1.7697 | 1.6697 | 1.7846 | 1.6551 | 1.7996
144 1.7137 | 1.7417 | 1.6996 | 1.7559 | 1.6854 | 1.7704 | 1.6710 | 1.7851 | 1.6565 | 1.8000
145 1.7147 | 1.7425 | 1.7008 | 1.7566 | 1.6866 | 1.7710 | 1.6724 | 1.7856 | 1.6580 | 1.8004
146 1.7157 | 1.7433 | 1.7019 | 1.7574 | 1.6878 | 1.7716 | 1.6737 | 1.7861 | 1.6594 | 1.8008
147 1.7167 | 1.7441 | 1.7030 | 1.7581 | 1.6890 | 1.7722 | 1.6750 | 1.7866 | 1.6608 | 1.8012
148 1.7177 | 17449 | 1.7041 | 1.7588 | 1.6902 | 1.7729 | 1.6762 | 1.7871 | 1.6622 | 1.8016
149 1.7187 | 1.7457 | 1.7051 | 1.7595 | 1.6914 | 1.7735 | 1.6775 | 1.7876 | 1.6635 | 1.8020
150 1.7197 | 1.7465 | 1.7062 | 1.7602 | 1.6926 | 1.7741 | 1.6788 | 1.7881 | 1.6649 | 1.8024
151 1.7207 | 1.7473 | 1.7072 | 1.7609 | 1.6937 | 1.7747 | 1.6800 | 1.7886 | 1.6662 | 1.8028
152 1.7216 | 1.7481 | 1.7083 | 1.7616 | 1.6948 | 1.7752 | 1.6812 | 1.7891 | 1.6675 | 1.8032
153 1.7226 | 1.7488 | 1.7093 | 1.7622 | 1.6959 | 1.7758 | 1.6824 | 1.7896 | 1.6688 | 1.8036
154 1.7235 | 1.7496 | 1.7103 | 1.7629 | 1.6971 | 1.7764 | 1.6836 | 1.7901 | 1.6701 | 1.8040
155 1.7244 | 1.7504 | 1.7114 | 1.7636 | 1.6982 | 1.7770 | 1.6848 | 1.7906 | 1.6714 | 1.8044
156 1.7253 | 1.7511 | 1.7123 | 1.7642 | 1.6992 | 1.7776 | 1.6860 | 1.7911 | 1.6727 | 1.8048
157 1.7262 | 1.7519 | 1.7133 | 1.7649 | 1.7003 | 1.7781 | 1.6872 | 1.7915 | 1.6739 | 1.8052
158 1.7271 | 1.7526 | 1.7143 | 1.7656 | 1.7014 | 1.7787 | 1.6883 | 1.7920 | 1.6751 | 1.8055
159 1.7280 | 1.7533 | 1.7153 | 1.7662 | 1.7024 | 1.7792 | 1.6895 | 1.7925 | 1.6764 | 1.8059
160 1.7289 | 1.7541 | 1.7163 | 1.7668 | 1.7035 | 1.7798 | 1.6906 | 1.7930 | 1.6776 | 1.8063
161 1.7298 | 1.7548 | 1.7172 | 1.7675 | 1.7045 | 1.7804 | 1.6917 | 1.7934 | 1.6788 | 1.8067
162 1.7306 | 1.7555 | 1.7182 | 1.7681 | 1.7055 | 1.7809 | 1.6928 | 1.7939 | 1.6800 | 1.8070
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163 1.7315 | 1.7562 | 1.7191 | 1.7687 | 1.7066 | 1.7814 | 1.6939 | 1.7943 | 1.6811 | 1.8074
164 1.7324 | 1.7569 | 1.7200 | 1.7693 | 1.7075 | 1.7820 | 1.6950 | 1.7948 | 1.6823 | 1.8078
165 17332 | 1.7576 | 1.7209 | 1.7700 | 1.7085 | 1.7825 | 1.6960 | 1.7953 | 1.6834 | 1.8082
166 1.7340 | 1.7582 | 1.7218 | 1.7706 | 1.7095 | 1.7831 | 1.6971 | 1.7957 | 1.6846 | 1.8085
167 1.7348 | 1.7589 | 1.7227 | 1.7712 | 1.7105 | 1.7836 | 1.6982 | 1.7961 | 1.6857 | 1.8089
168 1.7357 | 1.7596 | 1.7236 | 1.7718 | 1.7115 | 1.7841 | 1.6992 | 1.7966 | 1.6868 | 1.8092
169 1.7365 | 1.7603 | 1.7245 | 1.7724 | 1.7124 | 1.7846 | 1.7002 | 1.7970 | 1.6879 | 1.8096
170 1.7373 | 17609 | 1.7254 | 17730 | 17134 |1.7851 | 1.7012 | 1.7975 | 1.6890 | 1.8100
171 1.7381 | 1.7616 | 1.7262 | 1.7735 | 1.7143 | 1.7856 | 1.7023 | 1.7979 | 1.6901 | 1.8103
172 17389 | 1.7622 | 1.7271 | 1.7741 | 1.7152 | 1.7861 | 1.7033 | 1.7983 | 1.6912 | 1.8107
173 17396 | 1.7629 | 1.7279 | 1.7747 | 1.7162 | 1.7866 | 1.7042 | 1.7988 | 1.6922 | 1.8110
174 1.7404 | 1.7635 | 1.7288 | 1.7753 | 1.7171 | 1.7872 | 1.7052 | 1.7992 | 1.6933 | 1.8114
175 1.7412 | 1.7642 | 1.7296 | 1.7758 | 1.7180 | 1.7877 | 1.7062 | 1.7996 | 1.6943 | 1.8117
176 1.7420 | 1.7648 | 1.7305 | 1.7764 | 1.7189 | 1.7881 | 1.7072 | 1.8000 | 1.6954 | 1.8121
177 1.7427 | 1.7654 | 1.7313 | 1.7769 | 1.7197 | 1.7886 | 1.7081 | 1.8005 | 1.6964 | 1.8124
178 1.7435 | 1.7660 | 1.7321 | 1.7775 | 1.7206 | 1.7891 | 1.7091 | 1.8009 | 1.6974 | 1.8128
179 1.7442 | 1.7667 | 1.7329 | 1.7780 | 1.7215 | 1.7896 | 1.7100 | 1.8013 | 1.6984 | 1.8131
180 1.7449 | 1.7673 | 1.7337 | 1.7786 | 1.7224 | 1.7901 | 1.7109 | 1.8017 | 1.6994 | 1.8135
181 1.7457 | 17679 | 1.7345 | 1.7791 | 1.7232 | 1.7906 | 1.7118 | 1.8021 | 1.7004 | 1.8138
182 1.7464 | 1.7685 | 1.7353 | 1.7797 | 1.7241 | 1.7910 | 1.7128 | 1.8025 | 1.7014 | 1.8141
183 1.7471 | 1.7691 | 1.7360 | 1.7802 | 1.7249 | 1.7915 | 1.7137 | 1.8029 | 1.7023 | 1.8145
184 1.7478 | 1.7697 | 1.7368 | 1.7807 | 1.7257 | 1.7920 | 1.7146 | 1.8033 | 1.7033 | 1.8148
185 1.7485 | 1.7702 | 1.7376 | 1.7813 | 1.7266 | 1.7924 | 1.7155 | 1.8037 | 1.7042 | 1.8151
186 17492 | 1.7708 | 1.7384 | 1.7818 | 1.7274 | 1.7929 | 1.7163 | 1.8041 | 1.7052 | 1.8155
187 17499 | 17714 | 1.7391 | 1.7823 | 1.7282 | 1.7933 | 1.7172 | 1.8045 | 1.7061 | 1.8158
188 1.7506 | 1.7720 | 1.7398 | 1.7828 | 1.7290 | 1.7938 | 1.7181 | 1.8049 | 1.7070 | 1.8161
189 1.7513 | 1.7725 | 1.7406 | 1.7833 | 1.7298 | 1.7942 | 1.7189 | 1.8053 | 1.7080 | 1.8165
190 1.7520 | 1.7731 | 1.7413 | 1.7838 | 1.7306 | 1.7947 | 1.7198 | 1.8057 | 1.7089 | 1.8168
191 1.7526 | 1.7737 | 1.7420 | 1.7843 | 1.7314 | 1.7951 | 1.7206 | 1.8061 | 1.7098 | 1.8171
192 1.7533 | 1.7742 | 1.7428 | 1.7848 | 1.7322 | 1.7956 | 1.7215 | 1.8064 | 1.7107 | 1.8174
193 1.7540 | 1.7748 | 1.7435 | 1.7853 | 1.7329 | 1.7960 | 1.7223 | 1.8068 | 1.7116 | 1.8178
194 1.7546 | 1.7753 | 1.7442 | 1.7858 | 1.7337 | 1.7965 | 1.7231 | 1.8072 | 1.7124 | 1.8181
195 1.7553 | 1.7759 | 1.7449 | 1.7863 | 1.7345 | 1.7969 | 1.7239 | 1.8076 | 1.7133 | 1.8184
196 1.7559 | 1.7764 | 1.7456 | 1.7868 | 1.7352 | 1.7973 | 1.7247 | 1.8079 | 1.7142 | 1.8187
197 1.7566 | 1.7769 | 1.7463 | 1.7873 | 1.7360 | 1.7977 | 1.7255 | 1.8083 | 1.7150 | 1.8190
198 1.7572 | 1.7775 | 1.7470- | 1.7878 | 1.7367 | 1.7982 | 1.7263 | 1.8087 | 1.7159 | 1.8193
199 1.7578 | 1.7780 | 1.7477 | 1.7882 | 1.7374 | 1.7986 | 1.7271 | 1.8091 | 1.7167 | 1.8196
200 1.7584 | 1.7785 | 1.7483 | 1.7887 | 1.7382 | 1.7990 | 1.7279 | 1.8094 | 1.7176 | 1.8199
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n k=6 k=7 k=8 k=9 k=10

dL du dL du dL du dL du dL du
11 0.2025 | 3.0045
12 0.2681 | 2.8320 | 0.1714 | 3.1494
13 0.3278 | 2.6920 | 0.2305 | 2.9851 | 0.1469 | 3.2658
14 0.3890 | 2.5716 | 0.2856 | 2.8477 | 0.2001 | 3.1112 | 0.1273 | 3.3604
15 0.4471 | 24715 | 0.3429 | 2.7270 | 0.2509 | 2.9787 | 0.1753 | 3.2160 | 0.1113 | 3.4382
16 0.5022 | 2.3881 | 0.3981 | 2.6241 | 0.3043 | 2.8601 | 0.2221 | 3.0895 | 0.1548 | 3.3039
17 0.5542 | 2.3176 | 0.4511 | 2.5366 | 0.3564 | 2.7569 | 0.2718 | 2.9746 | 0.1978 | 3.1840
18 0.6030 | 2.2575 | 0.5016 | 2.4612 | 0.4070 | 2.6675 | 0.3208 | 2.8727 | 0.2441 | 3.0735
19 0.6487 | 2.2061 | 0.5494 | 2.3960 | 0.4557 | 2.5894 | 0.3689 | 2.7831 | 0.2901 | 2.9740
20 0.6915 | 2.1619 | 0.5945 | 2.3394 | 0.5022 | 2.5208 | 0.4156 | 2.7037 | 0.3357 | 2.8854
21 0.7315 | 2.1236 | 0.6371 | 2.2899 | 0.5465 | 2.4605 | 0.4606 | 2.6332 | 0.3804 | 2.8059
22 0.7690 | 2.0902 | 0.6772 | 2.2465 | 0.5884 | 2.4072 | 0.5036 | 2.5705 | 0.4236 | 2.7345
23 0.8041 | 2.0609 | 0.7149 | 2.2082 | 0.6282 | 2.3599 | 0.5448 | 2.5145 | 0.4654 | 2.6704
24 0.8371 | 2.0352 | 0.7505 | 2.1743 | 0.6659 | 2.3177 | 0.5840 | 2.4643 | 0.5055 | 2.6126
25 0.8680 | 2.0125 | 0.7840 | 2.1441 | 0.7015 | 2.2801 | 0.6213 | 2.4192 | 0.5440 | 2.5604
26 0.8972 | 1.9924 | 0.8156 | 2.1172 | 0.7353 | 2.2463 | 0.6568 | 2.3786 | 0.5808 | 2.5132
27 0.9246 | 1.9745 | 0.8455 | 2.0931 | 0.7673 | 2.2159 | 0.6906 | 2.3419 | 0.6159 | 2.4703
28 0.9505 | 1.9585 | 0.8737 | 2.0715 | 0.7975 | 2.1884 | 0.7227 | 2.3086 | 0.6495 | 2.4312
29 0.9750 | 1.9442 | 0.9004 | 2.0520 | 0.8263 | 2.1636 | 0.7532 | 2.2784 | 0.6815 | 2.3956
30 0.9982 | 1.9313 | 0.9256 | 2.0343 | 0.8535 | 2.1410 | 0.7822 | 2.2508 | 0.7120 | 2.3631
31 1.0201 | 1.9198 | 0.9496 | 2.0183 | 0.8794 | 2.1205 | 0.8098 | 2.2256 | 0.7412 | 2.3332
32 1.0409 | 1.9093 | 0.9724 | 2.0038 | 0.9040 | 2.1017 | 0.8361 | 2.2026 | 0.7690 | 2.3058
33 1.0607 | 1.8999 | 0.9940 | 1.9906 | 0.9274 | 2.0846 | 0.8612 | 2.1814 | 0.7955 | 2.2806
34 1.0794 | 1.8913 | 1.0146 | 1.9785 | 0.9497 | 2.0688 | 0.8851 | 2.1619 | 0.8209 | 2.2574
35 1.0974 | 1.8835 | 1.0342 | 1.9674 | 0.9710 | 2.0544 | 0.9079 | 2.1440 | 0.8452 | 2.2359
36 1.1144 [1.8764 | 1.0529 | 1.9573 | 0.9913 | 2.0410 | 0.9297 | 2.1274 | 0.8684 | 2.2159
37 1.1307 [ 1.8700 | 1.0708 | 1.9480 | 1.0107 | 2.0288 | 0.9505 | 2.1120 | 0.8906 | 2.1975
38 1.1463 | 1.8641 | 1.0879 | 1.9394 | 1.0292 | 2.0174 | 0.9705 | 2.0978 | 0.9118 | 2.1803
39 11612 | 1.8587 | 1.1042 | 1.9315 | 1.0469 | 2.0069 | 0.9895 | 2.0846 | 0.9322 | 2.1644
40 11754 | 1.8538 | 1.1198 | 1.9243 | 1.0639 | 1.9972 | 1.0078 | 2.0723 | 0.9517 | 2.1495
41 1.1891 | 1.8493 | 1.1348 | 19175 | 1.0802 | 1.9881 | 1.0254 | 2.0609 | 0.9705 | 2.1356
42 1.2022 | 1.8451 | 1.1492 | 1.9113 | 1.0958 | 1.9797 | 1.0422 | 2.0502 | 0.9885 | 2.1226
43 1.2148 | 1.8413 | 1.1630 | 1.9055 | 1.1108 | 1.9719 | 1.0584 | 2.0403 | 1.0058 | 2.1105
44 1.2269 | 1.8378 | 1.1762 | 1.9002 | 1.1252 | 1.9646 | 1.0739 | 2.0310 | 1.0225 | 2.0991
45 12385 | 1.8346 | 1.1890 | 1.8952 | 1.1391 | 1.9578 | 1.0889 | 2.0222 | 1.0385 | 2.0884
46 1.2497 | 1.8317 | 1.2013 | 1.8906 | 1.1524 | 1.9514 | 1.1033 | 2.0140 | 1.0539 | 2.0783
47 1.2605 | 1.8290 | 1.2131 | 1.8863 | 1.1653 | 1.9455 | 1.1171 | 2.0064 | 1.0687 | 2.0689
48 1.2709 | 1.8265 | 1.2245 | 1.8823 | 1.1776 | 1.9399 | 1.1305 | 1.9992 | 1.0831 | 2.0600
49 1.2809 | 1.8242 | 1.2355 | 1.8785 | 1.1896 | 1.9346 | 1.1434 | 1.9924 | 1.0969 | 2.0516
50 1.2906 | 1.8220 | 1.2461 | 1.8750 | 1.2011 | 1.9297 | 1.1558 | 1.9860 | 1.1102 | 2.0437
51 1.3000 | 1.8201 | 1.2563 | 1.8718 | 1.2122 | 1.9251 | 1.1678 | 1.9799 | 1.1231 | 2.0362
52 1.3090 | 1.8183 | 1.2662 | 1.8687 | 1.2230 | 1.9208 | 1.1794 | 1.9743 | 1.1355 | 2.0291
53 13177 | 1.8166 | 1.2758 | 1.8659 | 1.2334 | 1.9167 | 1.1906 | 1.9689 | 1.1476 | 2.0224
54 1.3262 | 1.8151 | 1.2851 | 1.8632 | 1.2435 | 1.9128 | 1.2015 | 1.9638 | 1.1592 | 2.0161
55 1.3344 | 1.8137 | 1.2940 | 1.8607 | 1.2532 | 1.9092 | 1.2120 | 1.9590 | 1.1705 | 2.0101
56 1.3424 | 1.8124 | 1.3027 | 1.8584 | 1.2626 | 1.9058 | 1.2222 | 1.9545 | 1.1814 | 2.0044
57 1.3501 | 1.8112 | 1.3111 | 1.8562 | 1.2718 | 1.9026 | 1.2320 | 1.9502 | 1.1920 | 1.9990
58 1.3576 | 1.8101 | 1.3193 | 1.8542 | 1.2806 | 1.8995 | 1.2416 | 1.9461 | 1.2022 | 1.9938
59 1.3648 | 1.8091 | 1.3272 | 1.8523 | 1.2892 | 1.8967 | 1.2509 | 1.9422 | 1.2122 | 1.9889
60 13719 |1.8082 | 1.3349 | 1.8505 | 1.2976 | 1.8939 | 1.2599 | 1.9386 | 1.2218 | 1.9843
61 1.3787 | 1.8073 | 1.3424 | 1.8488 | 1.3057 | 1.8914 | 1.2686 | 1.9351 | 1.2312 | 1.9798
62 1.3854 | 1.8066 | 1.3497 | 1.8472 | 1.3136 | 1.8889 | 1.2771 | 1.9318 | 1.2403 | 1.9756
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63 1.3918 | 1.8058 | 1.3567 | 1.8457 | 1.3212 | 1.8866 | 1.2853 | 1.9286 | 1.2492 | 1.9716
64 1.3981 | 1.8052 | 1.3636 | 1.8443 | 1.3287 | 1.8844 | 1.2934 | 1.9256 | 1.2578 | 1.9678
65 14043 | 1.8046 | 1.3703 | 1.8430 | 1.3359 | 1.8824 | 1.3012 | 1.9228 | 1.2661 | 1.9641
66 14102 | 1.8041 | 1.3768 | 1.8418 | 1.3429 | 1.8804 | 1.3087 | 1.9200 | 1.2742 | 1.9606
67 14160 | 1.8036 | 1.3831 | 1.8406 | 1.3498 | 1.8786 | 1.3161 | 1.9174 | 1.2822 | 1.9572
68 1.4217 18032 | 1.3893 | 1.8395 | 1.3565 | 1.8768 | 1.3233 | 1.9150 | 1.2899 | 1.9540
69 14272 | 1.8028 | 1.3953 | 1.8385 | 1.3630 | 1.8751 | 1.3303 | 1.9126 | 1.2974 | 1.9510
70 14326 | 1.8025 | 1.4012 | 1.8375 | 1.3693 | 1.8735 | 1.3372 | 19104 | 1.3047 | 1.9481
71 1.4379 | 1.8021 | 1.4069 | 1.8366 | 1.3755 | 1.8720 | 1.3438 | 1.9082 | 1.3118 | 1.9452
72 14430 | 1.8019 | 1.4125 | 1.8358 | 1.3815 | 1.8706 | 1.3503 | 1.9062 | 1.3188 | 1.9426
73 14480 | 18016 | 1.4179 | 1.8350 | 1.3874 | 1.8692 | 1.3566 | 1.9042 | 1.3256 | 1.9400
74 14529 |1.8014 | 1.4232 | 1.8343 | 1.3932 | 1.8679 | 1.3628 | 1.9024 | 1.3322 | 1.9375
75 1.4577 |1.8013 | 1.4284 | 1.8336 | 1.3988 | 1.8667 | 1.3688 | 1.9006 | 1.3386 | 1.9352
76 1.4623 | 1.8011 | 1.4335 | 1.8330 | 1.4043 | 1.8655 | 1.3747 | 1.8989 | 1.3449 | 1.9329
77 1.4669 | 1.8010 | 1.4384 | 1.8324 | 14096 | 1.8644 | 1.3805 | 1.8972 | 1.3511 | 1.9307
78 14714 | 1.8009 | 1.4433 | 1.8318 | 14148 | 1.8634 | 1.3861 | 1.8957 | 1.3571 | 1.9286
79 1.4757 | 1.8009 | 1.4480 | 1.8313 | 1.4199 | 1.8624 | 1.3916 | 1.8942 | 1.3630 | 1.9266
80 1.4800 | 1.8008 | 1.4526 | 1.8308 | 1.4250 | 1.8614 | 1.3970 | 1.8927 | 1.3687 | 1.9247
81 14842 | 1.8008 | 1.4572 | 1.8303 | 1.4298 | 1.8605 | 1.4022 | 1.8914 | 1.3743 | 1.9228
82 1.4883 | 1.8008 | 1.4616 | 1.8299 | 14346 | 1.8596 | 1.4074 | 1.8900 | 1.3798 | 1.9211
83 1.4923 | 1.8008 | 1.4659 | 1.8295 | 14393 | 1.8588 | 1.4124 | 1.8883 | 1.3852 | 1.9193
84 1.4962 | 1.8008 | 1.4702 | 1.8291 | 1.4439 | 1.8580 | 1.4173 | 1.8876 | 1.3905 | 1.9177
85 1.5000 | 1.8009 | 1.4743 | 1.8288 | 1.4484 | 1.8573 | 1.4221 | 1.8864 | 1.3956 | 1.9161
86 15038 | 1.8010 | 1.4784 | 1.8285 | 1.4528 | 1.8566 | 1.4268 | 1.8853 | 1.4007 | 1.9146
87 15075 | 1.8010 | 1.4824 | 1.8282 | 14571 | 1.8559 | 14315 | 1.8842 | 1.4056 | 1.9131
88 15111 | 18011 | 1.4863 | 1.8279 | 1.4613 | 1.8553 | 1.4360 | 1.8832 | 1.4104 | 1.9117
89 15147 | 1.8012 | 1.4902 | 1.8277 | 1.4654 | 1.8547 | 1.4404 | 1.8822 | 1.4152 | 1.9103
90 15181 | 1.8014 | 1.4939 | 1.8275 | 1.4695 | 1.8541 | 1.4448 | 1.8813 | 1.4198 | 1.9090
91 15215 | 1.8015 | 1.4976 | 1.8273 | 14735 | 1.8536 | 1.4490 | 1.8804 | 1.4244 | 1.9077
92 15249 |1.8016 | 1.5013 | 1.8271 | 14774 | 1.8530 | 14532 | 1.8795 | 1.4288 | 1.9065
93 15282 | 1.8018 | 1.5048 | 1.8269 | 1.4812 | 1.8526 | 1.4573 | 1.8787 | 1.4332 | 1.9053
94 15314 | 1.8019 | 1.5083 | 1.8268 | 1.4849 | 1.8521 | 1.4613 | 1.8779 | 1.4375 | 1.9042
95 15346 | 1.8021 | 1.5117 | 1.8266 | 1.4886 | 1.8516 | 1.4653 | 1.8772 | 1.4417 | 1.9031
96 15377 | 1.8023 | 1.5151 | 1.8265 | 1.4922 | 1.8512 | 1.4691 | 1.8764 | 1.4458 | 1.9021
97 1.5407 | 1.8025 | 1.5184 | 1.8264 | 1.4958 | 1.8508 | 1.4729 | 1.8757 | 1.4499 | 1.9011
98 15437 | 1.8027 | 1.5216 | 1.8263 | 1.4993 | 1.8505 | 1.4767 | 1.8750 | 1.4539 | 1.9001
99 1.5467 | 1.8029 | 1.5248 | 1.8263 | 1.5027 | 1.8501 | 1.4803 | 1.8744 | 1.4578 | 1.8991
100 15496 | 1.8031 | 1.5279 | 1.8262 | 1.5060 | 1.8498 | 1.4839 | 1.8738 | 1.4616 | 1.8982
101 15524 | 1.8033 | 1.5310 | 1.8261 | 1.5093 | 1.8495 | 1.4875 | 1.8732 | 1.4654 | 1.8973
102 1.5552 | 1.8035 | 1.5340 | 1.8261 | 1.5126 | 1.8491 | 1.4909 | 1.8726 | 1.4691 | 1.8965
103 1.5580 | 1.8037 | 1.5370 | 1.8261 | 1.5158 | 1.8489 | 1.4944 | 1.8721 | 1.4727 | 1.8956
104 1.5607 | 1.8040 | 1.5399 | 1.8261 | 1.5189 | 1.8486 | 1.4977 | 1.8715 | 1.4763 | 1.8948
105 1.5634 | 1.8042 | 1.5428 | 1.8261 | 1.5220 | 1.8483 | 1.5010 | 1.8710 | 1.4798 | 1.8941
106 1.5660 | 1.8044 | 1.5456 | 1.8261 | 1.5250 | 1.8481 | 1.5043 | 1.8705 | 1.4833 | 1.8933
107 1.5686 | 1.8047 | 1.5484 | 1.8261 | 1.5280 | 1.8479 | 1.5074 | 1.8701 | 1.4867 | 1.8926
108 15711 | 1.8049 | 15511 | 1.8261 | 1.5310 | 1.8477 | 1.5106 | 1.8696 | 1.4900 | 1.8919
109 15736 | 1.8052 | 1.5538 | 1.8261 | 1.5338 | 1.8475 | 1.5137 | 1.8692 | 1.4933 | 1.8913
110 15761 | 1.8054 | 1.5565 | 1.8262 | 1.5367 | 1.8473 | 1.5167 | 1.8688 | 1.4965 | 1.8906
111 15785 | 1.8057 | 1.5591 | 1.8262 | 1.5395 | 1.8471 | 1.5197 | 1.8684 | 1.4997 | 1.8900
112 1.5809 | 1.8060 | 1.5616 | 1.8263 | 1.5422 | 1.8470 | 1.5226 | 1.8680 | 1.5028 | 1.8894
113 1.5832 | 1.8062 | 1.5642 | 1.8264 | 1.5449 | 1.8468 | 1.5255 | 1.8676 | 1.5059 | 1.8888
114 1.5855 | 1.8065 | 1.5667 | 1.8264 | 1.5476 | 1.8467 | 1.5284 | 1.8673 | 1.5089 | 1.8882
115 1.5878 | 1.8068 | 1.5691 | 1.8265 | 1.5502 | 1.8466 | 1.5312 | 1.8670 | 1.5119 | 1.8877
116 15001 | 1.8070 | 1.5715 | 1.8266 | 1.5528 | 1.8465 | 1.5339 | 1.8667 | 1.5148 | 1.8872
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117 15923 | 1.8073 | 1.5739 | 1.8267 | 1.5554 | 1.8463 | 1.5366 | 1.8663 | 1.5177 | 1.8867
118 15945 | 1.8076 | 1.5763 | 1.8268 | 1.5579 | 1.8463 | 1.5393 | 1.8661 | 1.5206 | 1.8862
119 15966 | 1.8079 | 1.5786 | 1.8269 | 1.5603 | 1.8462 | 1.5420 | 1.8658 | 1.5234 | 1.8857
120 1.5087 | 1.8082 | 1.5808 | 1.8270 | 1.5628 | 1.8461 | 1.5445 | 1.8655 | 1.5262 | 1.8852
121 1.6008 | 1.8084 | 1.5831 | 1.8271 | 1.5652 | 1.8460 | 1.5471 | 1.8653 | 1.5289 | 1.8848
122 1.6029 | 1.8087 | 1.5853 | 1.8272 | 1.5675 | 1.8459 | 1.5496 | 1.8650 | 1.5316 | 1.8844
123 1.6049 | 1.8090 | 1.5875 | 1.8273 | 1.5699 | 1.8459 | 1.5521 | 1.8648 | 1.5342 | 1.8839
124 1.6069 | 1.8093 | 1.5896 | 1.8274 | 1.5722 | 1.8458 | 1.5546 | 1.8646 | 1.5368 | 1.8835
125 1.6089 | 1.8096 | 1.5917 | 1.8276 | 1.5744 | 1.8458 | 1.5570 | 1.8644 | 1.5394 | 1.8832
126 1.6108 | 1.8099 | 1.5938 | 1.8277 | 1.5767 | 1.8458 | 1.5594 | 1.8641 | 1.5419 | 1.8828
127 1.6127 | 1.8102 | 1.5959 | 1.8278 | 1.5789 | 1.8458 | 1.5617 | 1.8639 | 1.5444 | 1.8824
128 1.6146 | 1.8105 | 1.5979 | 1.8280 | 1.5811 | 1.8457 | 1.5640 | 1.8638 | 1.5468 | 1.8821
129 1.6165 | 1.8107 | 1.5999 | 1.8281 | 1.5832 | 1.8457 | 1.5663 | 1.8636 | 1.5493 | 1.8817
130 16184 | 18110 | 1.6019 | 1.8282 | 1.5853 | 1.8457 | 1.5686 | 1.8634 | 1.5517 | 1.8814
131 1.6202 | 1.8113 | 1.6039 | 1.8284 | 1.5874 | 1.8457 | 1.5708 | 1.8633 | 1.5540 | 1.8811
132 1.6220 | 1.8116 | 1.6058 | 1.8285 | 1.5895 | 1.8457 | 1.5730 | 1.8631 | 1.5564 | 1.8808
133 1.6238 | 1.8119 | 1.6077 | 1.8287 | 1.5915 | 1.8457 | 15751 | 1.8630 | 1.5586 | 1.8805
134 1.6255 | 1.8122 | 1.6096 | 1.8288 | 1.5935 | 1.8457 | 1.5773 | 1.8629 | 1.5609 | 1.8802
135 1.6272 | 1.8125 | 1.6114 | 1.8290 | 1.5955 | 1.8457 | 1.5794 | 1.8627 | 1.5632 | 1.8799
136 1.6289 | 1.8128 | 1.6133 | 1.8292 | 1.5974 | 1.8458 | 1.5815 | 1.8626 | 1.5654 | 1.8797
137 1.6306 | 1.8131 | 1.6151 | 1.8293 | 1.5994 | 1.8458 | 1.5835 | 1.8625 | 1.5675 | 1.8794
138 1.6323 | 1.8134 | 1.6169 | 1.8295 | 1.6013 | 1.8458 | 1.5855 | 1.8624 | 1.5697 | 1.8792
139 1.6340 | 1.8137 | 1.6186 | 1.8297 | 1.6031 | 1.8459 | 1.5875 | 1.8623 | 1.5718 | 1.8789
140 1.6356 | 1.8140 | 1.6204 | 1.8298 | 1.6050 | 1.8459 | 1.5895 | 1.8622 | 1.5739 | 1.8787
141 1.6372 | 1.8143 | 1.6221 | 1.8300 | 1.6068 | 1.8459 | 1.5915 | 1.8621 | 1.5760 | 1.8785
142 1.6388 | 1.8146 | 1.6238 | 1.8302 | 1.6087 | 1.8460 | 1.5934 | 1.8620 | 1.5780 | 1.8783
143 1.6403 | 1.8149 | 1.6255 | 1.8303 | 1.6104 | 1.8460 | 15953 | 1.8619 | 1.5800 | 1.8781
144 1.6419 | 1.8151 | 1.6271 | 1.8305 | 1.6122 | 1.8461 | 1.5972 | 1.8619 | 1.5820 | 1.8779
145 1.6434 | 1.8154 | 1.6288 | 1.8307 | 1.6140 | 1.8462 | 1.5990 | 1.8618 | 1.5840 | 1.8777
146 1.6449 | 1.8157 | 1.6304 | 1.8309 | 1.6157 | 1.8462 | 1.6009 | 1.8618 | 1.5859 | 1.8775
147 1.6464 | 1.8160 | 1.6320 | 1.8310 | 1.6174 | 1.8463 | 1.6027 | 1.8617 | 1.5878 | 1.8773
148 1.6479 | 18163 | 1.6336 | 1.8312 | 1.6191 | 1.8463 | 1.6045 | 1.8617 | 1.5897 | 1.8772
149 1.6494 | 1.8166 | 1.6351 | 1.8314 | 1.6207 | 1.8464 | 1.6062 | 1.8616 | 1.5916 | 1.8770
150 1.6508 | 1.8169 | 1.6367 | 1.8316 | 1.6224 | 1.8465 | 1.6080 | 1.8616 | 1.5935 | 1.8768
151 1.6523 | 1.8172 | 1.6382 | 1.8318 | 1.6240 | 1.8466 | 1.6097 | 1.8615 | 1.5953 | 1.8767
152 1.6537 | 1.8175 | 1.6397 | 1.8320 | 1.6256 | 1.8466 | 1.6114 | 1.8615 | 1.5971 | 1.8765
153 1.6551 | 1.8178 | 1.6412 | 1.8322 | 1.6272 | 1.8467 | 1.6131 | 1.8615 | 1.5989 | 1.8764
154 1.6565 | 1.8181 | 1.6427 | 1.8323 | 1.6288 | 1.8468 | 1.6148 | 1.8614 | 1.6007 | 1.8763
155 1.6578 | 1.8184 | 1.6441 | 1.8325 | 1.6303 | 1.8469 | 1.6164 | 1.8614 | 1.6024 | 1.8761
156 1.6592 | 1.8186 | 1.6456 | 1.8327 | 1.6319 | 1.8470 | 1.6181 | 1.8614 | 1.6041 | 1.8760
157 1.6605 | 1.8189 | 1.6470 | 1.8329 | 1.6334 | 1.8471 | 1.6197 | 1.8614 | 1.6058 | 1.8759
158 1.6618 | 1.8192 | 1.6484 | 1.8331 | 1.6349 | 1.8472 | 1.6213 | 1.8614 | 1.6075 | 1.8758
159 1.6631 | 1.8195 | 1.6498 | 1.8333 | 1.6364 | 1.8472 | 1.6229 | 1.8614 | 1.6092 | 1.8757
160 1.6644 | 1.8198 | 1.6512 | 1.8335 | 1.6379 | 1.8473 | 1.6244 | 1.8614 | 1.6108 | 1.8756
161 1.6657 | 1.8201 | 1.6526 | 1.8337 | 1.6393 | 1.8474 | 1.6260 | 1.8614 | 1.6125 | 1.8755
162 1.6670 | 1.8204 | 1.6539 | 1.8339 | 1.6408 | 1.8475 | 1.6275 | 1.8614 | 1.6141 | 1.8754
163 1.6683 | 1.8207 | 1.6553 | 1.8341 | 1.6422 | 1.8476 | 1.6290 | 1.8614 | 1.6157 | 1.8753
164 1.6695 | 1.8209 | 1.6566 | 1.8343 | 1.6436 | 1.8478 | 1.6305 | 1.8614 | 1.6173 | 1.8752
165 1.6707 | 1.8212 | 1.6579 | 1.8345 | 1.6450 | 1.8479 | 1.6320 | 1.8614 | 1.6188 | 1.8751
166 1.6720 | 1.8215 | 1.6592 | 1.8346 | 1.6464 | 1.8480 | 1.6334 | 1.8614 | 1.6204 | 1.8751
167 16732 | 18218 | 1.6605 | 1.8348 | 1.6477 | 1.8481 | 1.6349 | 1.8615 | 1.6219 | 1.8750
168 1.6743 | 1.8221 | 1.6618 | 1.8350 | 1.6491 | 1.8482 | 1.6363 | 1.8615 | 1.6234 | 1.8749
169 1.6755 | 1.8223 | 1.6630 | 1.8352 | 1.6504 | 1.8483 | 1.6377 | 1.8615 | 1.6249 | 1.8748
170 1.6767 | 1.8226 | 1.6643 | 1.8354 | 1.6517 | 1.8484 | 1.6391 | 1.8615 | 1.6264 | 1.8748
171 1.6779 | 1.8229 | 1.6655 | 1.8356 | 1.6531 | 1.8485 | 1.6405 | 1.8615 | 1.6279 | 1.8747
172 1.6790 | 1.8232 | 1.6667 | 1.8358 | 1.6544 | 1.8486 | 1.6419 | 1.8616 | 1.6293 | 1.8747
173 1.6801 | 1.8235 | 1.6679 | 1.8360 | 1.6556 | 1.8487 | 1.6433 | 1.8616 | 1.6308 | 1.8746
174 1.6813 | 1.8237 | 1.6691 | 1.8362 | 1.6569 | 1.8489 | 1.6446 | 1.8617 | 1.6322 | 1.8746
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175 1.6824 | 1.8240 | 1.6703 | 1.8364 | 1.6582 | 1.8490 | 1.6459 | 1.8617 | 1.6336 | 1.8745
176 16835 | 1.8243 | 1.6715 | 1.8366 | 1.6594 | 1.8491 | 1.6472 | 1.8617 | 1.6350 | 1.8745
177 1.6846 | 1.8246 | 1.6727 | 1.8368 | 1.6606 | 1.8492 | 1.6486 | 1.8618 | 1.6364 | 1.8744
178 1.6857 | 1.8248 | 1.6738 | 1.8370 | 1.6619 | 1.8493 | 1.6499 | 1.8618 | 1.6377 | 1.8744
179 1.6867 | 1.8251 | 1.6750 | 1.8372 | 1.6631 | 1.8495 | 1.6511 | 1.8618 | 1.6391 | 1.8744
180 1.6878 | 1.8254 | 1.6761 | 1.8374 | 1.6643 | 1.8496 | 1.6524 | 1.8619 | 1.6404 | 1.8744
181 1.6888 | 1.8256 | 1.6772 | 1.8376 | 1.6655 | 1.8497 | 1.6537 | 1.8619 | 1.6418 | 1.8743
182 1.6899 | 1.8259 | 1.6783 | 1.8378 | 1.6667 | 1.8498 | 1.6549 | 1.8620 | 1.6431 | 1.8743
183 1.6909 | 1.8262 | 1.6794 | 1.8380 | 1.6678 | 1.8500 | 1.6561 | 1.8621 | 1.6444 | 1.8743
184 1.6919 | 1.8264 | 1.6805 | 1.8382 | 1.6690 | 1.8501 | 1.6574 | 1.8621 | 1.6457 | 1.8743
185 16930 | 1.8267 | 1.6816 | 1.8384 | 1.6701 | 1.8502 | 1.6586 | 1.8622 | 1.6469 | 1.8742
186 16940 | 1.8270 | 1.6826 | 1.8386 | 1.6712 | 1.8503 | 1.6598 | 1.8622 | 1.6482 | 1.8742
187 1.6950 | 1.8272 | 1.6837 | 1.8388 | 1.6724 | 1.8505 | 1.6610 | 1.8623 | 1.6495 | 1.8742
188 1.6959 | 1.8275 | 1.6848 | 1.8390 | 1.6735 | 1.8506 | 1.6621 | 1.8623 | 1.6507 | 1.8742
189 16969 | 1.8278 | 1.6858 | 1.8392 | 1.6746 | 1.8507 | 1.6633 | 1.8624 | 1.6519 | 1.8742
190 1.6979 | 1.8280 | 1.6868 | 1.8394 | 1.6757 | 1.8509 | 1.6644 | 1.8625 | 1.6531 | 1.8742
191 1.6988 | 1.8283 | 1.6878 | 1.8396 | 1.6768 | 1.8510 | 1.6656 | 1.8625 | 1.6543 | 1.8742
192 1.6998 | 1.8285 | 1.6889 | 1.8398 | 1.6778 | 1.8511 | 1.6667 | 1.8626 | 1.6555 | 1.8742
193 1.7007 | 1.8288 | 1.6899 | 1.8400 | 1.6789 | 1.8513 | 1.6678 | 1.8627 | 1.6567 | 1.8742
194 1.7017 | 1.8291 | 1.6909 | 1.8402 | 1.6799 | 1.8514 | 1.6690 | 1.8627 | 1.6579 | 1.8742
195 1.7026 | 1.8293 | 1.6918 | 1.8404 | 1.6810 | 1.8515 | 1.6701 | 1.8628 | 1.6591 | 1.8742
196 1.7035 | 1.8296 | 1.6928 | 1.8406 | 1.6820 | 1.8516 | 1.6712 | 1.8629 | 1.6602 | 1.8742
197 1.7044 | 1.8298 | 1.6938 | 1.8407 | 1.6831 | 1.8518 | 1.6722 | 1.8629 | 1.6614 | 1.8742
198 1.7053 | 1.8301 | 1.6947 | 1.8409 | 1.6841 | 1.8519 | 1.6733 | 1.8630 | 1.6625 | 1.8742
199 1.7062 | 1.8303 | 1.6957 | 1.8411 | 1.6851 | 1.8521 | 1.6744 | 1.8631 | 1.6636 | 1.8742
200 1.7071 | 1.8306 | 1.6966 | 1.8413 | 1.6861 | 1.8522 | 1.6754 | 1.8632 | 1.6647 | 1.8742
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n k=16 k=17 k=18 k=19 k=20

dL du dL du dL du dL du dL du
21 0.0575 | 3.7054
22 0.0832 | 3.6188 | 0.0524 | 3.7309
23 0.1103 | 3.58355 | 0.0762 | 3.6501 | 0.0480 | 3.7533
24 0.1407 | 3.4540 | 0.1015 | 3.5717 | 0.0701 | 3.6777 | 0.0441 | 3.7730
25 0.1723 | 3.3760 | 0.1300 | 3.4945 | 0.0937 | 3.6038 | 0.0647 | 3.7022 | 0.0407 | 3.7904
26 0.2050 | 3.3025 | 0.1598 | 3.4201 | 0.1204 | 3.5307 | 0.0868 | 3.6326 | 0.0598 | 3.7240
27 0.2382 | 3.2333 | 0.1907 | 3.3494 | 0.1485 | 3.4597 | 0.1119 | 3.5632 | 0.0806 | 3.6583
28 0.2715 | 3.1681 | 0.2223 | 3.2825 | 0.1779 | 3.3919 | 0.1384 | 3.4955 | 0.1042 | 3.5925
29 0.3046 | 3.1070 | 0.2541 | 3.2192 | 0.2079 | 3.3273 | 0.1663 | 3.4304 | 0.1293 | 3.5279
30 0.3374 | 3.0497 | 0.2859 | 3.1595 | 0.2383 | 3.2658 | 0.1949 | 3.3681 | 0.1557 | 3.4655
31 0.3697 | 2.9960 | 0.3175 | 3.1032 | 0.2688 | 3.2076 | 0.2239 | 3.3086 | 0.1830 | 3.4055
32 0.4013 | 2.9458 | 0.3487 | 3.0503 | 0.2992 | 3.1525 | 0.2532 | 3.2519 | 0.2108 | 3.3478
33 0.4322 | 2.8987 | 0.3793 | 3.0005 | 0.3294 | 3.1005 | 0.2825 | 3.1981 | 0.2389 | 3.2928
34 0.4623 | 2.8545 | 0.4094 | 2.9536 | 0.3591 | 3.0513 | 0.3116 | 3.1470 | 0.2670 | 3.2402
35 0.4916 | 2.8131 | 0.4388 | 2.9095 | 0.3883 | 3.0048 | 0.3403 | 3.0985 | 0.2951 | 3.1901
36 0.5201 | 2.7742 | 0.4675 | 2.8680 | 0.4169 | 2.9610 | 0.3687 | 3.0526 | 0.3230 | 3.1425
37 0.5477 | 2.7377 | 0.4954 | 2.8289 | 0.4449 | 2.9195 | 0.3966 | 3.0091 | 0.3505 | 3.0972
38 0.5745 | 2.7033 | 0.5225 | 2.7921 | 0.4723 | 2.8804 | 0.4240 | 2.9678 | 0.3777 | 3.0541
39 0.6004 | 2.6710 | 0.5489 | 2.7573 | 0.4990 | 2.8434 | 0.4507 | 2.9288 | 0.4044 | 3.0132
40 0.6256 | 2.6406 | 0.5745 | 2.7246 | 0.5249 | 2.8084 | 0.4769 | 2.8917 | 0.4305 | 2.9743
41 0.6499 | 2.6119 | 0.5994 | 2.6936 | 0.5502 | 2.7753 | 0.5024 | 2.8566 | 0.4562 | 2.9373
42 0.6734 | 2.5848 | 0.6235 | 2.6643 | 0.5747 | 2.7439 | 0.5273 | 2.8233 | 0.4812 | 2.9022
43 0.6962 | 2.5592 | 0.6469 | 2.6366 | 0.5986 | 2.7142 | 0.5515 | 2.7916 | 0.5057 | 2.8688
44 0.7182 | 25351 | 0.6695 | 2.6104 | 0.6218 | 2.6860 | 0.5751 | 2.7616 | 0.5295 | 2.8370
45 0.7396 | 2.5122 | 0.6915 | 2.5856 | 0.6443 | 2.6593 | 0.5980 | 2.7331 | 0.5528 | 2.8067
46 0.7602 | 2.4905 | 0.7128 | 25621 | 0.6661 | 2.6339 | 0.6203 | 2.7059 | 0.5755 | 2.7779
47 0.7802 | 2.4700 | 0.7334 | 25397 | 0.6873 | 2.6098 | 0.6420 | 2.6801 | 0.5976 | 2.7504
48 0.7995 | 2.4505 | 0.7534 | 25185 | 0.7079 | 2.5869 | 0.6631 | 2.6555 | 0.6191 | 2.7243
49 0.8182 | 24320 | 0.7728 | 2.4983 | 0.7279 | 2.5651 | 0.6836 | 2.6321 | 0.6400 | 2.6993
50 0.8364 | 2.4144 | 0.7916 | 24791 | 0.7472 | 2.5443 | 0.7035 | 2.6098 | 0.6604 | 2.6755
51 0.8540 | 2.3977 | 0.8098 | 2.4608 | 0.7660 | 2.5245 | 0.7228 | 2.5885 | 0.6802 | 2.6527
52 0.8710 | 2.3818 | 0.8275 | 2.4434 | 0.7843 | 2.5056 | 0.7416 | 2.5682 | 0.6995 | 2.6310
53 0.8875 | 2.3666 | 0.8446 | 2.4268 | 0.8020 | 2.4876 | 0.7599 | 2.5487 | 0.7183 | 2.6102
54 0.9035 | 2.3521 | 0.8612 | 2.4110 | 0.8193 | 2.4704 | 0.7777 | 25302 | 0.7365 | 2.5903
55 0.9190 | 2.3383 | 0.8774 | 2.3959 | 0.8360 | 2.4539 | 0.7949 | 2.5124 | 0.7543 | 2.5713
56 0.9341 | 2.3252 | 0.8930 | 2.3814 | 0.8522 | 2.4382 | 0.8117 | 2.4955 | 0.7716 | 2.5531
57 0.9487 | 2.3126 | 0.9083 | 2.3676 | 0.8680 | 2.4232 | 0.8280 | 2.4792 | 0.7884 | 2.5356
58 0.9629 | 2.3005 | 0.9230 | 2.3544 | 0.8834 | 2.4088 | 0.8439 | 2.4636 | 0.8047 | 2.5189
59 0.9767 | 2.2890 | 0.9374 | 2.3417 | 0.8983 | 2.3950 | 0.8593 | 2.4487 | 0.8207 | 2.5028
60 0.9901 | 2.2780 | 0.9514 | 2.3296 | 0.9128 | 2.3817 | 0.8744 | 2.4344 | 0.8362 | 2.4874
61 1.0031 | 2.2674 | 0.9649 | 2.3180 | 0.9269 | 2.3690 | 0.8890 | 2.4206 | 0.8513 | 2.4726
62 1.0157 | 2.2573 | 0.9781 | 2.3068 | 0.9406 | 2.3569 | 0.9032 | 2.4074 | 0.8660 | 2.4584
63 1.0280 | 2.2476 | 0.9910 | 2.2961 | 0.9539 | 2.3452 | 0.9170 | 2.3947 | 0.8803 | 2.4447
64 1.0400 | 2.2383 | 1.0035 | 2.2858 | 0.9669 | 2.3340 | 0.9305 | 2.3826 | 0.8943 | 2.4316
65 1.0517 | 22293 | 1.0156 | 2.2760 | 0.9796 | 2.3232 | 0.9437 | 2.3708 | 0.9079 | 2.4189
66 1.0630 | 2.2207 | 1.0274 | 2.2665 | 0.9919 | 2.3128 | 0.9565 | 2.3595 | 0.9211 | 2.4068
67 1.0740 | 2.2125 | 1.0390 | 2.2574 | 1.0039 | 2.3028 | 0.9689 | 2.3487 | 0.9340 | 2.3950
68 1.0848 | 2.2045 | 1.0502 | 2.2486 | 1.0156 | 2.2932 | 0.9811 | 2.3382 | 0.9466 | 2.3837
69 1.0952 | 2.1969 | 1.0612 | 2.2401 | 1.0270 | 2.2839 | 0.9930 | 2.3281 | 0.9589 | 2.3728
70 1.1054 | 2.1895 | 1.0718 | 2.2320 | 1.0382 | 2.2750 | 1.0045 | 2.3184 | 0.9709 | 2.3623
71 11154 | 2.1824 | 1.0822 | 2.2241 | 1.0490 | 2.2663 | 1.0158 | 2.3090 | 0.9826 | 2.3522
72 1.1251 | 2.1756 | 1.0924 | 2.2166 | 1.0596 | 2.2580 | 1.0268 | 2.3000 | 0.9940 | 2.3424
73 1.1346 | 2.1690 | 1.1023 | 2.2093 | 1.0699 | 2.2500 | 1.0375 | 2.2912 | 1.0052 | 2.3329
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74 1.1438 | 2.1626 | 1.1119 | 2.2022 | 1.0800 | 2.2423 | 1.0480 | 2.2828 | 1.0161 | 2.3238
75 1.1528 | 2.1565 | 1.1214 | 2.1954 | 1.0898 | 2.2348 | 1.0583 | 2.2747 | 1.0267 | 2.3149
76 1.1616 | 2.1506 | 1.1306 | 2.1888 | 1.0994 | 2.2276 | 1.0683 | 2.2668 | 1.0371 | 2.3064
77 1.1702 | 2.1449 | 1.1395 | 2.1825 | 1.1088 | 2.2206 | 1.0780 | 2.2591 | 1.0472 | 2.2981
78 11786 | 2.1393 | 1.1483 | 2.1763 | 1.1180 | 2.2138 | 1.0876 | 2.2518 | 1.0571 | 2.2901
79 1.1868 | 2.1340 | 1.1569 | 2.1704 | 1.1269 | 2.2073 | 1.0969 | 2.2446 | 1.0668 | 2.2824
80 1.1948 | 2.1288 | 1.1653 | 2.1647 | 1.1357 | 2.2010 | 1.1060 | 2.2377 | 1.0763 | 2.2749
81 1.2026 | 2.1238 | 1.1735 | 2.1591 | 1.1442 | 21949 | 1.1149 | 2.2310 | 1.0856 | 2.2676
82 1.2103 | 2.1190 | 1.1815 | 2.1537 | 1.1526 | 2.1889 | 1.1236 | 2.2246 | 1.0946 | 2.2606
83 1.2178 | 2.1143 | 1.1893 | 2.1485 | 1.1608 | 2.1832 | 1.1322 | 2.2183 | 1.1035 | 2.2537
84 1.2251 | 2.1098 | 1.1970 | 2.1435 | 1.1688 | 2.1776 | 1.1405 | 2.2122 | 1.1122 | 2.2471
85 1.2323 | 2.1054 | 1.2045 | 2.1386 | 1.1766 | 2.1722 | 1.1487 | 2.2063 | 1.1206 | 2.2407
86 12393 | 21011 | 1.2119 | 2.1338 | 1.1843 | 2.1670 | 1.1567 | 2.2005 | 1.1290 | 2.2345
87 1.2462 | 2.0970 | 1.2191 | 2.1293 | 1.1918 | 2.1619 | 1.1645 | 2.1950 | 1.1371 | 2.2284
88 1.2529 | 2.0930 | 1.2261 | 2.1248 | 1.1992 | 2.1570 | 1.1722 | 2.1896 | 1.1451 | 2.2225
89 1.2595 | 2.0891 | 1.2330 | 2.1205 | 1.2064 | 2.1522 | 1.1797 | 2.1843 | 1.1529 | 2.2168
90 1.2659 | 2.0853 | 1.2397 | 2.1163 | 1.2134 | 2.1476 | 1.1870 | 21793 | 1.1605 | 2.2113
91 12723 | 2.0817 | 1.2464 | 2.1122 | 1.2204 | 2.1431 | 1.1942 | 2.1743 | 1.1680 | 2.2059
92 1.2785 | 2.0781 | 1.2529 | 2.1082 | 1.2271 | 2.1387 | 1.2013 | 2.1695 | 1.1754 | 2.2007
93 1.2845 | 2.0747 | 1.2592 | 2.1044 | 1.2338 | 2.1344 | 1.2082 | 2.1648 | 1.1826 | 2.1956
94 1.2905 | 2.0713 | 1.2654 | 2.1006 | 1.2403 | 2.1303 | 1.2150 | 2.1603 | 1.1897 | 2.1906
95 1.2963 | 2.0681 | 1.2716 | 2.0970 | 1.2467 | 2.1262 | 1.2217 | 2.1559 | 1.1966 | 2.1858
96 1.3021 | 2.0649 | 1.2776 | 2.0935 | 1.2529 | 2.1223 | 1.2282 | 21515 | 1.2034 | 2.1811
97 1.3077 | 2.0619 | 1.2834 | 2.0900 | 1.2591 | 2.1185 | 1.2346 | 2.1474 | 1.2100 | 2.1765
98 1.3132 | 2.0589 | 1.2892 | 2.0867 | 1.2651 | 2.1148 | 1.2409 | 2.1433 | 1.2166 | 2.1721
99 1.3186 | 2.0560 | 1.2949 | 2.0834 | 1.2710 | 2.1112 | 1.2470 | 21393 | 1.2230 | 2.1677
100 1.3239 | 2.0531 | 1.3004 | 2.0802 | 1.2768 | 2.1077 | 1.2531 | 2.1354 | 1.2293 | 2.1635
101 1.3291 | 2.0504 | 1.3059 | 2.0772 | 1.2825 | 2.1043 | 1.2590 | 2.1317 | 1.2355 | 2.1594
102 13342 | 2.0477 | 1.3112 | 2.0741 | 1.2881 | 2.1009 | 1.2649 | 2.1280 | 1.2415 | 2.1554
103 1.3392 | 2.0451 | 1.3165 | 2.0712 | 1.2936 | 2.0977 | 1.2706 | 2.1244 | 1.2475 | 2.1515
104 1.3442 | 2.0426 | 1.3216 | 2.0684 | 1.2990 | 2.0945 | 1.2762 | 2.1210 | 1.2534 | 2.1477
105 1.3490 | 2.0401 | 1.3267 | 2.0656 | 1.3043 | 2.0914 | 1.2817 | 21175 | 1.2591 | 2.1440
106 1.3538 | 2.0377 | 1.3317 | 2.0629 | 1.3095 | 2.0884 | 1.2872 | 2.1142 | 1.2648 | 2.1403
107 1.3585 | 2.0353 | 1.3366 | 2.0602 | 1.3146 | 2.0855 | 1.2925 | 2.1110 | 1.2703 | 2.1368
108 1.3631 | 2.0330 | 1.3414 | 2.0577 | 1.3196 | 2.0826 | 1.2978 | 2.1078 | 1.2758 | 2.1333
109 1.3676 | 2.0308 | 1.3461 | 2.0552 | 1.3246 | 2.0798 | 1.3029 | 2.1048 | 1.2811 | 2.1300
110 1.3720 | 2.0286 | 1.3508 | 2.0527 | 1.3294 | 2.0771 | 1.3080 | 2.1018 | 1.2864 | 2.1267
111 1.3764 | 2.0265 | 1.3554 | 2.0503 | 1.3342 | 2.0744 | 1.3129 | 2.0988 | 1.2916 | 2.1235
112 1.3807 | 2.0244 | 1.3599 | 2.0480 | 1.3389 | 2.0718 | 1.3178 | 2.0959 | 1.2967 | 2.1203
113 1.3849 | 2.0224 | 1.3643 | 2.0457 | 1.3435 | 2.0693 | 1.3227 | 2.0931 | 1.3017 | 2.1173
114 1.3891 | 2.0204 | 1.3686 | 2.0435 | 1.3481 | 2.0668 | 1.3274 | 2.0904 | 1.3066 | 2.1143
115 1.3932 | 2.0185 | 1.3729 | 2.0413 | 1.3525 | 2.0644 | 1.3321 | 2.0877 | 1.3115 | 2.1113
116 1.3972 | 2.0166 | 1.3771 | 2.0392 | 1.3569 | 2.0620 | 1.3366 | 2.0851 | 1.3162 | 2.1085
117 1.4012 | 2.0148 | 1.3813 | 2.0371 | 1.3613 | 2.0597 | 1.3411 | 2.0826 | 1.3209 | 2.1057
118 1.4051 | 2.0130 | 1.3854 | 2.0351 | 1.3655 | 2.0575 | 1.3456 | 2.0801 | 1.3256 | 2.1029
119 1.4089 | 2.0112 | 1.3894 | 2.0331 | 1.3697 | 2.0553 | 1.3500 | 2.0776 | 1.3301 | 2.1002
120 1.4127 | 2.0095 | 1.3933 | 2.0312 | 1.3739 | 2.0531 | 1.3543 | 2.0752 | 1.3346 | 2.0976
121 14164 | 2.0079 | 1.3972 | 2.0293 | 1.3779 | 2.0510 | 1.3585 | 2.0729 | 1.3390 | 2.0951
122 14201 | 2.0062 | 1.4010 | 2.0275 | 1.3819 | 2.0489 | 1.3627 | 2.0706 | 1.3433 | 2.0926
123 1.4237 | 2.0046 | 1.4048 | 2.0257 | 1.3858 | 2.0469 | 1.3668 | 2.0684 | 1.3476 | 2.0901
124 1.4272 | 2.0031 | 1.4085 | 2.0239 | 1.3897 | 2.0449 | 1.3708 | 2.0662 | 1.3518 | 2.0877
125 1.4307 | 2.0016 | 1.4122 | 2.0222 | 1.3936 | 2.0430 | 1.3748 | 2.0641 | 1.3560 | 2.0854
126 14342 | 2.0001 | 1.4158 | 2.0205 | 1.3973 | 2.0411 | 1.3787 | 2.0620 | 1.3600 | 2.0831
127 14376 | 1.9986 | 1.4194 | 2.0188 | 1.4010 | 2.0393 | 1.3826 | 2.0599 | 1.3641 | 2.0808
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128 1.4409 | 1.9972 | 1.4229 | 2.0172 | 1.4047 | 2.0374 | 1.3864 | 2.0579 | 1.3680 | 2.0786
129 14442 | 1.9958 | 1.4263 | 2.0156 | 1.4083 | 2.0357 | 1.3902 | 2.0559 | 1.3719 | 2.0764
130 14475 |1.9944 | 1.4297 | 2.0141 | 14118 | 2.0339 | 1.3939 | 2.0540 | 1.3758 | 2.0743
131 1.4507 | 1.9931 | 14331 | 2.0126 | 1.4153 | 2.0322 | 1.3975 | 2.0521 | 1.3796 | 2.0722
132 14539 | 1.9918 | 1.4364 | 2.0111 | 1.4188 | 2.0306 | 1.4011 | 2.0503 | 1.3833 | 2.0702
133 1.4570 | 1.9905 | 1.4397 | 2.0096 | 1.4222 | 2.0289 | 1.4046 | 2.0485 | 1.3870 | 2.0682
134 1.4601 | 1.9893 | 1.4429 | 2.0082 | 1.4255 | 2.0273 | 1.4081 | 2.0467 | 1.3906 | 2.0662
135 14631 | 1.9880 | 1.4460 | 2.0068 | 1.4289 | 2.0258 | 1.4116 | 2.0450 | 1.3942 | 2.0643
136 1.4661 | 1.9868 | 1.4492 | 2.0054 | 1.4321 | 2.0243 | 1.4150 | 2.0433 | 1.3978 | 2.0624
137 14691 | 1.9857 | 1.4523 | 2.0041 | 1.4353 | 2.0227 | 1.4183 | 2.0416 | 1.4012 | 2.0606
138 14720 | 1.9845 | 1.4553 | 2.0028 | 1.4385 | 2.0213 | 14216 | 2.0399 | 1.4047 | 2.0588
139 1.4748 |1.9834 | 1.4583 | 2.0015 | 1.4416 | 2.0198 | 1.4249 | 2.0383 | 1.4081 | 2.0570
140 1.4777 19823 | 14613 | 2.0002 | 1.4447 | 2.0184 | 1.4281 | 2.0368 | 1.4114 | 2.0553
141 1.4805 | 1.9812 | 1.4642 | 1.9990 | 1.4478 | 2.0170 | 1.4313 | 2.0352 | 1.4147 | 2.0536
142 14832 | 1.9801 | 1.4671 | 1.9978 | 1.4508 | 2.0156 | 1.4344 | 2.0337 | 1.4180 | 2.0519
143 14860 | 1.9791 | 1.4699 | 1.9966 | 1.4538 | 2.0143 | 1.4375 | 2.0322 | 1.4212 | 2.0503
144 1.4887 | 1.9781 | 1.4727 | 1.9954 | 1.4567 | 2.0130 | 1.4406 | 2.0307 | 1.4244 | 2.0486
145 14913 | 19771 | 1.4755 | 1.9943 | 1.4596 | 2.0117 | 1.4436 | 2.0293 | 1.4275 | 2.0471
146 14939 | 19761 | 1.4782 | 1.9932 | 1.4625 | 2.0105 | 1.4466 | 2.0279 | 1.4306 | 2.0455
147 14965 | 1.9751 | 1.4809 | 1.9921 | 1.4653 | 2.0092 | 1.4495 | 2.0265 | 1.4337 | 2.0440
148 14991 | 19742 | 14836 | 1.9910 | 1.4681 | 2.0080 | 1.4524 | 2.0252 | 1.4367 | 2.0425
149 15016 | 1.9733 | 1.4862 | 1.9900 | 1.4708 | 2.0068 | 1.4553 | 2.0238 | 1.4396 | 2.0410
150 15041 [ 1.9724 | 1.4889 | 1.9889 | 1.4735 | 2.0056 | 1.4581 | 2.0225 | 1.4426 | 2.0396
151 15066 | 1.9715 | 1.4914 | 19879 | 14762 | 2.0045 | 1.4609 | 2.0212 | 1.4455 | 2.0381
152 1.5090 | 1.9706 | 1.4940 | 1.9869 | 14788 | 2.0034 | 1.4636 | 2.0200 | 1.4484 | 2.0367
101 1.3291 | 2.0504 | 1.3059 | 2.0772 | 1.2825 | 2.1043 | 1.2590 | 2.1317 | 1.2355 | 2.1594
102 1.3342 | 2.0477 | 1.3112 | 2.0741 | 1.2881 | 2.1009 | 1.2649 | 2.1280 | 1.2415 | 2.1554
103 1.3392 | 2.0451 | 1.3165 | 2.0712 | 1.2936 | 2.0977 | 1.2706 | 2.1244 | 1.2475 | 2.1515
104 1.3442 | 2.0426 | 1.3216 | 2.0684 | 1.2990 | 2.0945 | 1.2762 | 2.1210 | 1.2534 | 2.1477
105 1.3490 | 2.0401 | 1.3267 | 2.0656 | 1.3043 | 2.0914 | 1.2817 | 21175 | 1.2591 | 2.1440
106 1.3538 | 2.0377 | 1.3317 | 2.0629 | 1.3095 | 2.0884 | 1.2872 | 21142 | 1.2648 | 2.1403
107 1.3585 | 2.0353 | 1.3366 | 2.0602 | 1.3146 | 2.0855 | 1.2925 | 2.1110 | 1.2703 | 2.1368
108 1.3631 | 2.0330 | 1.3414 | 2.0577 | 1.3196 | 2.0826 | 1.2978 | 2.1078 | 1.2758 | 2.1333
109 1.3676 | 2.0308 | 1.3461 | 2.0552 | 1.3246 | 2.0798 | 1.3029 | 2.1048 | 1.2811 | 2.1300
110 1.3720 | 2.0286 | 1.3508 | 2.0527 | 1.3294 | 2.0771 | 1.3080 | 2.1018 | 1.2864 | 2.1267
111 1.3764 | 2.0265 | 1.3554 | 2.0503 | 1.3342 | 2.0744 | 1.3129 | 2.0988 | 1.2916 | 2.1235
112 1.3807 | 2.0244 | 1.3599 | 2.0480 | 1.3389 | 2.0718 | 1.3178 | 2.0959 | 1.2967 | 2.1203
113 1.3849 | 2.0224 | 1.3643 | 2.0457 | 1.3435 | 2.0693 | 1.3227 | 2.0931 | 1.3017 | 2.1173
114 1.3891 | 2.0204 | 1.3686 | 2.0435 | 1.3481 | 2.0668 | 1.3274 | 2.0904 | 1.3066 | 2.1143
115 1.3932 | 2.0185 | 1.3729 | 2.0413 | 1.3525 | 2.0644 | 1.3321 | 2.0877 | 1.3115 | 2.1113
116 1.3972 | 2.0166 | 1.3771 | 2.0392 | 1.3569 | 2.0620 | 1.3366 | 2.0851 | 1.3162 | 2.1085
117 14012 | 2.0148 | 1.3813 | 2.0371 | 1.3613 | 2.0597 | 1.3411 | 2.0826 | 1.3209 | 2.1057
118 1.4051 | 2.0130 | 1.3854 | 2.0351 | 1.3655 | 2.0575 | 1.3456 | 2.0801 | 1.3256 | 2.1029
119 1.4089 | 2.0112 | 1.3894 | 2.0331 | 1.3697 | 2.0553 | 1.3500 | 2.0776 | 1.3301 | 2.1002
120 14127 | 2.0095 | 1.3933 | 2.0312 | 1.3739 | 2.0531 | 1.3543 | 2.0752 | 1.3346 | 2.0976
121 1.4164 | 2.0079 | 1.3972 | 2.0293 | 1.3779 | 2.0510 | 1.3585 | 2.0729 | 1.3390 | 2.0951
122 1.4201 | 2.0062 | 1.4010 | 2.0275 | 1.3819 | 2.0489 | 1.3627 | 2.0706 | 1.3433 | 2.0926
123 1.4237 | 2.0046 | 1.4048 | 2.0257 | 1.3858 | 2.0469 | 1.3668 | 2.0684 | 1.3476 | 2.0901
124 1.4272 | 2.0031 | 1.4085 | 2.0239 | 1.3897 | 2.0449 | 1.3708 | 2.0662 | 1.3518 | 2.0877
125 1.4307 | 2.0016 | 1.4122 | 2.0222 | 1.3936 | 2.0430 | 1.3748 | 2.0641 | 1.3560 | 2.0854
126 1.4342 | 2.0001 | 1.4158 | 2.0205 | 1.3973 | 2.0411 | 1.3787 | 2.0620 | 1.3600 | 2.0831
127 14376 | 1.9986 | 1.4194 | 2.0188 | 1.4010 | 2.0393 | 1.3826 | 2.0599 | 1.3641 | 2.0808
128 1.4409 | 1.9972 | 1.4229 | 2.0172 | 1.4047 | 2.0374 | 1.3864 | 2.0579 | 1.3680 | 2.0786
129 14442 | 1.9958 | 1.4263 | 2.0156 | 1.4083 | 2.0357 | 1.3902 | 2.0559 | 1.3719 | 2.0764
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130 1.4475 |1.9944 | 1.4297 | 2.0141 | 14118 | 2.0339 | 1.3939 | 2.0540 | 1.3758 | 2.0743
131 1.4507 | 1.9931 | 14331 | 2.0126 | 1.4153 | 2.0322 | 1.3975 | 2.0521 | 1.3796 | 2.0722
132 14539 | 1.9918 | 1.4364 | 2.0111 | 1.4188 | 2.0306 | 1.4011 | 2.0503 | 1.3833 | 2.0702
133 1.4570 | 1.9905 | 1.4397 | 2.0096 | 1.4222 | 2.0289 | 1.4046 | 2.0485 | 1.3870 | 2.0682
134 1.4601 | 1.9893 | 1.4429 | 2.0082 | 1.4255 | 2.0273 | 1.4081 | 2.0467 | 1.3906 | 2.0662
135 1.4631 | 1.9880 | 1.4460 | 2.0068 | 1.4289 | 2.0258 | 1.4116 | 2.0450 | 1.3942 | 2.0643
136 1.4661 | 1.9868 | 1.4492 | 2.0054 | 1.4321 | 2.0243 | 1.4150 | 2.0433 | 1.3978 | 2.0624
137 14691 | 1.9857 | 1.4523 | 2.0041 | 1.4353 | 2.0227 | 1.4183 | 2.0416 | 1.4012 | 2.0606
138 1.4720 | 1.9845 | 1.4553 | 2.0028 | 1.4385 | 2.0213 | 1.4216 | 2.0399 | 1.4047 | 2.0588
139 14748 | 1.9834 | 1.4583 | 2.0015 | 1.4416 | 2.0198 | 1.4249 | 2.0383 | 1.4081 | 2.0570
140 14777 |1.9823 | 1.4613 | 2.0002 | 1.4447 | 2.0184 | 14281 | 2.0368 | 1.4114 | 2.0553
141 1.4805 | 1.9812 | 1.4642 | 19990 | 1.4478 | 2.0170 | 1.4313 | 2.0352 | 1.4147 | 2.0536
142 14832 |1.9801 | 14671 | 19978 | 1.4508 | 2.0156 | 1.4344 | 2.0337 | 1.4180 | 2.0519
143 1.4860 | 1.9791 | 1.4699 | 1.9966 | 1.4538 | 2.0143 | 1.4375 | 2.0322 | 1.4212 | 2.0503
144 1.4887 | 1.9781 | 1.4727 | 1.9954 | 1.4567 | 2.0130 | 1.4406 | 2.0307 | 1.4244 | 2.0486
145 14913 | 19771 | 1.4755 | 1.9943 | 14596 | 2.0117 | 1.4436 | 2.0293 | 1.4275 | 2.0471
146 14939 | 19761 | 1.4782 | 1.9932 | 1.4625 | 2.0105 | 1.4466 | 2.0279 | 1.4306 | 2.0455
147 1.4965 | 1.9751 | 1.4809 | 1.9921 | 1.4653 | 2.0092 | 1.4495 | 2.0265 | 1.4337 | 2.0440
148 14991 | 19742 | 1.4836 | 1.9910 | 1.4681 | 2.0080 | 1.4524 | 2.0252 | 1.4367 | 2.0425
149 15016 | 1.9733 | 1.4862 | 1.9900 | 1.4708 | 2.0068 | 1.4553 | 2.0238 | 1.4396 | 2.0410
150 15041 | 19724 | 14889 | 19889 | 14735 | 2.0056 | 1.4581 | 2.0225 | 1.4426 | 2.0396
151 1.5066 | 1.9715 | 1.4914 | 1.9879 | 14762 | 2.0045 | 1.4609 | 2.0212 | 1.4455 | 2.0381
152 1.5090 [ 1.9706 | 1.4940 | 1.9869 | 1.4788 | 2.0034 | 1.4636 | 2.0200 | 1.4484 | 2.0367
153 15114 | 1.9698 | 1.4965 | 1.9859 | 1.4815 | 2.0022 | 1.4664 | 2.0187 | 1.4512 | 2.0354
154 15138 | 1.9689 | 1.4990 | 1.9850 | 1.4841 | 2.0012 | 1.4691 | 2.0175 | 1.4540 | 2.0340
155 15161 | 1.9681 | 15014 | 1.9840 | 1.4866 | 2.0001 | 14717 | 2.0163 | 1.4567 | 2.0327
156 15184 | 1.9673 | 1.5038 | 1.9831 | 1.4891 | 1.9990 | 1.4743 | 2.0151 | 1.4595 | 2.0314
157 1.5207 | 1.9665 | 1.5062 | 1.9822 | 1.4916 | 1.9980 | 1.4769 | 2.0140 | 1.4622 | 2.0301
158 15230 | 1.9657 | 1.5086 | 1.9813 | 1.4941 | 1.9970 | 1.4795 | 2.0129 | 1.4648 | 2.0289
159 15252 | 1.9650 | 1.5109 | 1.9804 | 1.4965 | 1.9960 | 1.4820 | 2.0117 | 1.4675 | 2.0276
160 15274 | 1.9642 | 15132 | 19795 | 1.4989 | 1.9950 | 1.4845 | 2.0106 | 1.4701 | 2.0264
161 1.5296 | 1.9635 | 1.5155 | 1.9787 | 1.5013 | 1.9941 | 1.4870 | 2.0096 | 1.4726 | 2.0252
162 15318 | 1.9628 | 1.5178 | 1.9779 | 1.5037 | 1.9931 | 1.4894 | 2.0085 | 1.4752 | 2.0241
163 15339 | 1.9621 | 1.5200 | 1.9771 | 15060 | 1.9922 | 1.4919 | 2.0075 | 1.4777 | 2.0229
164 15360 | 1.9614 | 1.5222 | 19762 | 1.5083 | 1.9913 | 1.4943 | 2.0064 | 1.4802 | 2.0218
165 15381 | 1.9607 | 1.5244 | 19755 | 15105 | 1.9904 | 1.4966 | 2.0054 | 1.4826 | 2.0206
166 1.5402 | 1.9600 | 1.5265 | 1.9747 | 1.5128 | 1.9895 | 1.4990 | 2.0045 | 1.4851 | 2.0195
167 15422 | 1.9594 | 1.5287 | 1.9739 | 1.5150 | 1.9886 | 1.5013 | 2.0035 | 1.4875 | 2.0185
168 15443 | 1.9587 | 1.5308 | 1.9732 | 15172 | 1.9878 | 1.5036 | 2.0025 | 1.4898 | 2.0174
169 15463 | 1.9581 | 1.5329 | 1.9724 | 1.5194 | 1.9869 | 1.5058 | 2.0016 | 1.4922 | 2.0164
170 15482 | 1.9574 | 15349 | 19717 | 15215 | 1.9861 | 1.5080 | 2.0007 | 1.4945 | 2.0153
171 1.5502 | 1.9568 | 1.5370 | 1.9710 | 1.5236 | 1.9853 | 1.5102 | 1.9997 | 1.4968 | 2.0143
172 1.5521 | 1.9562 | 1.5390 | 1.9703 | 1.5257 | 1.9845 | 1.5124 | 1.9988 | 1.4991 | 2.0133
173 1.5540 | 1.9556 | 1.5410 | 1.9696 | 1.5278 | 1.9837 | 1.5146 | 1.9980 | 1.5013 | 2.0123
174 1.5559 | 1.9551 | 1.5429 | 1.9689 | 1.5299 | 1.9830 | 1.5167 | 1.9971 | 1.5035 | 2.0114
175 1.5578 | 1.9545 | 15449 | 19683 | 1.5319 | 1.9822 | 1.5189 | 1.9962 | 1.5057 | 2.0104
176 1.5597 | 1.9539 | 1.5468 | 1.9676 | 1.5339 | 1.9815 | 1.5209 | 1.9954 | 1.5079 | 2.0095
177 15615 | 1.9534 | 1.5487 | 1.9670 | 1.5359 | 1.9807 | 1.5230 | 1.9946 | 1.5100 | 2.0086
178 1.5633 | 1.9528 | 1.5506 | 1.9664 | 1.5379 | 1.9800 | 1.5251 | 1.9938 | 1.5122 | 2.0076
179 1.5651 | 1.9523 | 1.5525 | 1.9657 | 1.5398 | 1.9793 | 1.5271 | 1.9930 | 1.5143 | 2.0068
180 1.5669 | 1.9518 | 1.5544 | 1.9651 | 1.5418 | 1.9786 | 1.5291 | 1.9922 | 1.5164 | 2.0059
181 1.5687 | 1.9513 | 1.5562 | 1.9645 | 15437 | 19779 | 15311 | 1.9914 | 1.5184 | 2.0050
182 15704 | 1.9507 | 1.5580 | 1.9639 | 1.5456 | 1.9772 | 1.5330 | 1.9906 | 1.5205 | 2.0042
183 15721 | 1.9503 | 1.5598 | 1.9633 | 15474 | 1.9766 | 1.5350 | 1.9899 | 1.5225 | 2.0033
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184 15738 | 1.9498 | 15616 | 1.9628 | 1.5493 | 1.9759 | 1.5369 | 1.9891 | 1.5245 | 2.0025
185 15755 |1.9493 | 15634 | 1.9622 | 15511 | 1.9753 | 1.5388 | 1.9884 | 1.5265 | 2.0017
186 15772 |1.9488 | 1.5651 | 1.9617 | 1.5529 | 1.9746 | 1.5407 | 1.9877 | 1.5284 | 2.0009
187 15788 | 1.9483 | 1.5668 | 1.9611 | 1.5547 | 1.9740 | 1.5426 | 1.9870 | 1.5304 | 2.0001
188 15805 | 1.9479 | 15685 | 1.9606 | 1.5565 | 1.9734 | 1.5444 | 1.9863 | 1.5323 | 1.9993
189 15821 | 1.9474 | 15702 | 1.9600 | 1.5583 | 1.9728 | 1.5463 | 1.9856 | 1.5342 | 1.9985
190 15837 |1.9470 | 15719 | 1.9595 | 15600 | 1.9722 | 1.5481 | 1.9849 | 1.5361 | 1.9978
191 15853 | 1.9465 | 15736 | 1.9590 | 1.5618 | 1.9716 | 1.5499 | 19842 | 1.5379 | 1.9970
192 1.5869 | 1.9461 | 1.5752 | 1.9585 | 15635 | 1.9710 | 1.5517 | 19836 | 1.5398 | 1.9963
193 15885 | 1.9457 | 15768 | 1.9580 | 1.5652 | 1.9704 | 1.5534 | 1.9829 | 1.5416 | 1.9956
194 15900 | 1.9453 | 15785 | 1.9575 | 15668 | 1.9699 | 1.5551 | 1.9823 | 1.5434 | 1.9948
195 15915 [1.9449 | 15801 | 1.9570 | 1.5685 | 1.9693 | 1.5569 | 1.9817 | 1.5452 | 1.9941
196 15931 [1.9445 | 15816 | 1.9566 | 1.5701 | 1.9688 | 1.5586 | 1.9810 | 1.5470 | 1.9934
197 15946 | 1.9441 | 15832 | 1.9561 | 15718 | 1.9682 | 1.5603 | 1.9804 | 1.5487 | 1.9928
198 15961 | 1.9437 | 1.5848 | 1.9556 | 1.5734 | 1.9677 | 1.5620 | 1.9798 | 1.5505 | 1.9921
199 15975 | 1.9433 | 15863 | 1.9552 | 15750 | 1.9672 | 1.5636 | 1.9792 | 15522 | 1.9914
200 15990 | 1.9429 | 1.5878 | 1.9547 | 15766 | 1.9667 | 1.5653 | 1.9787 | 1.5539 | 1.9908
153 15114 | 1.9698 | 1.4965 | 1.9859 | 1.4815 | 2.0022 | 1.4664 | 2.0187 | 1.4512 | 2.0354
154 15138 | 1.9689 | 1.4990 | 1.9850 | 1.4841 | 2.0012 | 1.4691 | 2.0175 | 1.4540 | 2.0340
155 15161 | 1.9681 | 1.5014 | 1.9840 | 1.4866 | 2.0001 | 1.4717 | 2.0163 | 1.4567 | 2.0327
156 15184 | 1.9673 | 1.5038 | 1.9831 | 1.4891 | 1.9990 | 14743 | 2.0151 | 1.4595 | 2.0314
157 1.5207 | 1.9665 | 1.5062 | 1.9822 | 1.4916 | 1.9980 | 1.4769 | 2.0140 | 1.4622 | 2.0301
158 1.5230 [ 1.9657 | 1.5086 | 1.9813 | 1.4941 | 1.9970 | 1.4795 | 2.0129 | 1.4648 | 2.0289
159 15252 | 1.9650 | 1.5109 | 1.9804 | 1.4965 | 1.9960 | 1.4820 | 2.0117 | 1.4675 | 2.0276
160 15274 | 1.9642 | 15132 | 19795 | 14989 | 1.9950 | 1.4845 | 2.0106 | 1.4701 | 2.0264
161 15296 | 1.9635 | 1.5155 | 1.9787 | 1.5013 | 1.9941 | 1.4870 | 2.0096 | 1.4726 | 2.0252
162 15318 | 1.9628 | 1.5178 | 1.9779 | 1.5037 | 1.9931 | 1.4894 | 2.0085 | 1.4752 | 2.0241
163 1.5339 | 1.9621 | 1.5200 | 1.9771 | 1.5060 | 1.9922 | 1.4919 | 2.0075 | 1.4777 | 2.0229
164 15360 | 1.9614 | 1.5222 | 1.9762 | 1.5083 | 1.9913 | 1.4943 | 2.0064 | 1.4802 | 2.0218
165 15381 | 1.9607 | 1.5244 | 19755 | 15105 | 1.9904 | 1.4966 | 2.0054 | 1.4826 | 2.0206
166 15402 | 1.9600 | 1.5265 | 1.9747 | 15128 | 1.9895 | 1.4990 | 2.0045 | 1.4851 | 2.0195
167 1.5422 | 1.9594 | 1.5287 | 1.9739 | 1.5150 | 1.9886 | 1.5013 | 2.0035 | 1.4875 | 2.0185
168 1.5443 | 1.9587 | 1.5308 | 1.9732 | 15172 | 1.9878 | 1.5036 | 2.0025 | 1.4898 | 2.0174
169 15463 | 1.9581 | 15329 | 19724 | 15194 | 1.9869 | 1.5058 | 2.0016 | 1.4922 | 2.0164
170 15482 | 1.9574 | 15349 | 19717 | 15215 | 1.9861 | 1.5080 | 2.0007 | 1.4945 | 2.0153
171 15502 | 1.9568 | 1.5370 | 1.9710 | 1.5236 | 1.9853 | 1.5102 | 1.9997 | 1.4968 | 2.0143
172 1.5521 | 1.9562 | 1.5390 | 1.9703 | 1.5257 | 1.9845 | 1.5124 | 1.9988 | 1.4991 | 2.0133
173 1.5540 | 1.9556 | 1.5410 | 1.9696 | 1.5278 | 1.9837 | 1.5146 | 1.9980 | 1.5013 | 2.0123
174 15559 | 1.9551 | 1.5429 | 1.9689 | 1.5299 | 1.9830 | 1.5167 | 1.9971 | 1.5035 | 2.0114
175 15578 | 1.9545 | 1.5449 | 1.9683 | 1.5319 | 1.9822 | 1.5189 | 1.9962 | 1.5057 | 2.0104
176 1.5597 | 1.9539 | 1.5468 | 1.9676 | 1.5339 | 1.9815 | 1.5209 | 1.9954 | 1.5079 | 2.0095
177 15615 | 1.9534 | 1.5487 | 1.9670 | 1.5359 | 1.9807 | 1.5230 | 1.9946 | 1.5100 | 2.0086
178 1.5633 | 1.9528 | 1.5506 | 1.9664 | 1.5379 | 1.9800 | 1.5251 | 1.9938 | 1.5122 | 2.0076
179 1.5651 | 1.9523 | 1.5525 | 1.9657 | 1.5398 | 1.9793 | 1.5271 | 1.9930 | 1.5143 | 2.0068
180 1.5669 | 1.9518 | 1.5544 | 1.9651 | 1.5418 | 1.9786 | 1.5291 | 1.9922 | 1.5164 | 2.0059
181 1.5687 | 1.9513 | 1.5562 | 1.9645 | 15437 | 19779 | 15311 | 1.9914 | 1.5184 | 2.0050
182 15704 | 1.9507 | 1.5580 | 1.9639 | 1.5456 | 1.9772 | 1.5330 | 1.9906 | 1.5205 | 2.0042
183 15721 | 1.9503 | 1.5598 | 1.9633 | 1.5474 | 1.9766 | 1.5350 | 1.9899 | 1.5225 | 2.0033
184 15738 | 1.9498 | 1.5616 | 1.9628 | 1.5493 | 1.9759 | 1.5369 | 1.9891 | 1.5245 | 2.0025
185 15755 | 1.9493 | 1.5634 | 1.9622 | 1.5511 | 1.9753 | 1.5388 | 1.9884 | 1.5265 | 2.0017
186 15772 19488 | 1.5651 | 1.9617 | 1.5529 | 1.9746 | 1.5407 | 1.9877 | 1.5284 | 2.0009
187 15788 | 1.9483 | 1.5668 | 1.9611 | 1.5547 | 1.9740 | 1.5426 | 1.9870 | 1.5304 | 2.0001
188 1.5805 | 1.9479 | 15685 | 1.9606 | 1.5565 | 1.9734 | 1.5444 | 1.9863 | 1.5323 | 1.9993
189 15821 | 1.9474 | 15702 | 1.9600 | 1.5583 | 1.9728 | 1.5463 | 1.9856 | 1.5342 | 1.9985
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190 15837 | 1.9470 | 15719 | 19595 | 15600 | 1.9722 | 1.5481 | 1.9849 | 1.5361 | 1.9978
191 15853 | 1.9465 | 15736 | 1.9590 | 1.5618 | 1.9716 | 1.5499 | 19842 | 1.5379 | 1.9970
192 15869 | 1.9461 | 15752 | 1.9585 | 15635 | 1.9710 | 1.5517 | 19836 | 1.5398 | 1.9963
193 1.5885 | 1.9457 | 1.5768 | 1.9580 | 1.5652 | 1.9704 | 1.5534 | 1.9829 | 1.5416 | 1.9956
194 15900 | 1.9453 | 15785 | 1.9575 | 1.5668 | 1.9699 | 1.5551 | 1.9823 | 1.5434 | 1.9948
195 15915 [ 1.9449 | 15801 | 1.9570 | 1.5685 | 1.9693 | 1.5569 | 1.9817 | 1.5452 | 1.9941
196 15031 |1.9445 | 15816 | 1.9566 | 1.5701 | 1.9688 | 1.5586 | 1.9810 | 1.5470 | 1.9934
197 15946 | 1.9441 | 15832 | 1.9561 | 15718 | 1.9682 | 1.5603 | 1.9804 | 1.5487 | 1.9928
198 15961 | 1.9437 | 1.5848 | 1.9556 | 1.5734 | 1.9677 | 1.5620 | 1.9798 | 1.5505 | 1.9921
199 15975 | 1.9433 | 1.5863 | 1.9552 | 1.5750 | 1.9672 | 1.5636 | 1.9792 | 1.5522 | 1.9914
200 15990 | 1.9429 | 15878 | 1.9547 | 15766 | 1.9667 | 1.5653 | 1.9787 | 1.5539 | 1.9908
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